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Kata Pengantar

Assalamualaikum W.R W.B.

Shalom, om swastiastu, namo buddhaya, salam

kebajikan

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa yang telah melimpahkan kesehatan, rahmat
dan hidayah-Nya sehingga Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP) Interim Balai Besar Pengawas Obat

dan Makanan di Banjarmasin Triwulan III Tahun 2023 ini

\ﬁ dapat disusun dengan baik.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara
ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja
yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan Belanja Negara
(APBN)/Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD).

Laporan Kinerja berisi penjelasan yang memadai atas pencapaian setiap sasaran
strategis yang telah ditetapkan di dalam Rencana Strategis dan Perjanjian Kinerja
instansi/Unit Kerja Eselon I/Satuan Kerja, termasuk aspek keuangan yang secara langsung
mengaitkan hubungan antara anggaran negara yang dibelanjakan dengan hasil atau
manfaat yang diperoleh. Selain itu, Laporan Kinerja juga menjelaskan tentang
keberhasilan dan kegagalan dalam mencapai target kinerja. Capaian kinerja dianalisis
dengan membandingkan target dan realisasi dari setiap indikator yang tercantum pada
Perjanjian Kinerja. Analisis/Evaluasi atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja akan
memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja (performance gap) bagi

perbaikan kinerja di masa mendatang.
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Penyusunan Laporan Kinerja BBPOM di Banjarmasin ini mengacu kepada Keputusan
Kepala Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Dalam Laporan Kinerja Interim BBPOM di Banjarmasin Triwulan III Tahun 2023
tertuang perjanjian kinerja dan indikator yang mengacu pada Reviu Rencana Strategis
BBPOM di Banjarmasin Tahun 2020-2024, pengukuran capaian kinerja sampai dengan
Triwulan III Tahun 2023 terhadap target yang telah ditetapkan, perbandingan realisasi
kinerja dengan target tahun 2023, dan perbandingan dengan realisasi kinerja triwulan
yang sama pada 2 tahun sebelumnya, yaitu tahun 2021 dan tahun 2022, dilengkapi
dengan evaluasi dan pemaparan secara memadai terkait hasil analisis terhadap
pengukuran kinerja, program/kegiatan penunjang pencapaian kinerja, efisiensi
penggunaan sumber daya dan rencana tindak lanjut yang telah dilakukan.

Pada triwulan III tahun 2023, Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Balai Besar
POM di Banjarmasin adalah 108,56 dengan kategori Istimewa. Namun nilai ini belum final
sehingga masih memungkinkan terjadi perubahan, yang tentunya diharapkan semakin
meningkat hingga akhir tahun anggaran.

Laporan Kinerja BBPOM di Banjarmasin juga diharapkan dapat memberikan
gambaran manfaat atas kinerja yang telah dicapai sebagai bentuk pertanggungjawaban
BBPOM di Banjarmasin dan umpan balik bagi organisasi dalam rangka mendorong upaya
perbaikan dan continuos improvement sehingga senantiasa meningkatkan kualitas

pelayanan dan kinerja di sepanjang perjalanan BBPOM di Banjarmasin.

Banjarmasin, 19 Oktober 2023
Kepala BBPOM di Banjarmasin

Drs. Lgonard Durpa, Apt., MM.
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Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banjarmasin sebagai salah satu instansi
pemerintah berkewajiban  menyusun Laporan Kinerja  sebagai  bentuk
pertanggungjawaban akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di
Banjarmasin atas penggunaan anggarannya sesuai amanah dari Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).
Laporan Kinerja BBPOM di Banjarmasin juga merupakan wujud dari kinerja dalam
pencapaian visi dan misi, sebagaimana yang dijabarkan dalam tujuan/sasaran kegiatan
yang mengacu pada Rencana Strategis BBPOM di Banjarmasin Tahun 2020-2024 dengan

memperhatian hasil reviu Renstra.

Terdapat 11 sasaran kegiatan BBPOM di Banjarmasin yang diturunkan dari sasaran
strategis dari peta strategis level 0 Kepala Badan POM. Pencapaian 11 sasaran kegiatan
tersebut diukur dengan 29 indikator yang merupakan Indikator Kinerja (IK). Kualitas IK
didasarkan pada kriteria SMART-C (Specific, Measurable, Agreeable, Realistic, Time-
bounded dan Continuosly Improved).

Sampai dengan Triwulan III tahun 2023, BBPOM di Banjarmasin berhasil
memperoleh Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) sebesar 108,56 dengan
kategori Istimewa, yang merupakan rata-rata dari capaian kinerja 11 sasaran kegiatan
dengan 5 (lima) Sasaran Kegiatan yang memperoleh NPSS kategori Sangat Baik
(100% < x < 120%), 2 (dua) Sasaran Kegiatan yang memperoleh NPSS kategoril
(70% < x < 100%), dan 4 (empat) Sasaran Kegiatan yang Belum Dinilai, dengan
perincian :

1.  Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin, sampai dengan triwulan III tahun 2023 memperoleh NPSS 110,01
(Sangat Baik) dengan 5 (lima) indikator kinerja dengan target, realisasi dan
capaian kinerja sebagai berikut :

a. Persentase Obat yang memenuhi syarat; target triwulan III = 84; realisasi

94,57; capaian kinerja 112,58% (Sangat Baik)




b. Persentase Makanan yang memenuhi syarat; target triwulan III = 82;

realisasi 97,76; capaian kinerja 119,22% (Sangat Baik)

C. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan;
target triwulan III = 74; realisasi 94,12; capaian kinerja 127,19%
(Tidak Dapat Disimpulkan), vyang dikonversi menjadi 120%
(Sangat Baik)

d. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan;
target triwulan III = 86,5; realisasi 80,88; capaian kinerja 93,51%
(Cukupl))

e. Persentase pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat; target triwulan III = 94;

realisasi 94,12; capaian kinerja 100,13% (Sangat Baik)

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin, sampai dengan
triwulan III tahun 2023 belum dapat dinilai karena 1 (satu) indikator kinerjanya yaitu
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman

dan bermutu; belum dinilai karena hanya memiliki target tahunan (86).

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin,
sampai dengan triwulan III tahun 2023 belum dapat dinilai karena 3 (tiga) indikator
kinerjanya belum dinilai karena hanya memiliki target tahunan, yaitu :

a. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan (93,4);

b. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan
(82,78);

c. Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BPOM (91,5);

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan

publik di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin, sampai dengan triwulan III tahun




2023 memperoleh NPSS 105,92 (Sangat Baik) dengan 7 (tujuh) indikator kinerja

dengan target, realisasi dan capaian kinerja sebagai berikut :

a.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan; target triwulan III = 85; realisasi 93,17; capaian
kinerja 109,61% (Sangat Baik)

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan; target triwulan III = 65; realisasi 60,90; capaian
kinerja 93,96% ([SIAN%)

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu;
target triwulan III = 100; realisasi 100; capaian kinerja 100% (Baik)
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan;
target triwulan III = 55; realisasi 73,20; capaian kinerja 133,08% (Tidak
Dapat Disimpulkan), yang dikonversi menjadi 120% (Sangat Baik)
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan;
target triwulan III = 68; realisasi 68,22; capaian kinerja 100,32%
(Sangat Baik)

Indeks pelayanan publik; memiliki target tahunan = 4,25 ; penilaiannya telah
dilaksanakan pada triwulan III dengan realisasi 4,54 capaian kinerja 106,82%
(Sangat Baik)

Persentase UMKM yang memenuhi standar Standar Produksi Pangan Olahan
dan/ atau Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik; target triwulan III = 76,80;
realisasi 85,26; capaian kinerja 111,02% (Sangat Baik)

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di

wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin, sampai dengan triwulan III tahun 2023

memperoleh NPSS 100,53 (Sangat Baik) dengan 4 (empat) indikator kinerja

dengan target, realisasi dan capaian kinerja sebagai berikut :

a.

Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan; target triwulan III = 93,60;
realisasi 95,58; capaian kinerja 102,12% (Sangat Baik)

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman; target

triwulan III = 80%; realisasi 80%; capaian kinerja 100% (Baik)




¢. Jumlah desa pangan aman; target triwulan II = 80%; realisasi 80%; capaian
kinerja 100% (Baik)

d. Jumlah pasar aman berbasis komunitas; target triwulan III = 80%;

realisasi 80%; capaian kinerja 100% (Baik).

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin, sampai dengan triwulan II tahun 2023
memperoleh NPSS 88,18 ([@Mlls) dengan 2 (dua) indikator kinerja dengan target,
realisasi dan capaian kinerja sebagai berikut :
a. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar; target
triwulan III = 85; realisasi 82,26; capaian kinerja 96,78% ([SI1Is)
b. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar; target
triwulan III = 85; realisasi 67,64; capaian kinerja 79,58% ([SIIQIs)

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Banjarmasin, sampai dengan triwulan II tahun 2023 memperoleh
NPSS 94,28 ([IE) dengan 1 (satu) indikator kinerja : Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan; target triwulan III = 69;
realisasi 65,05; capaian kinerja 94,28% ([SII41%)

Terwujudnya tatakelola pemerintahan BBPOM di Banjarmasin yang optimal, sampai
dengan triwulan III tahun 2023 belum dapat dinilai karena 2 (dua) indikator
kinerjanya belum dinilai karena hanya memiliki target tahunan yaitu :

a. Indeks RB BBPOM di Banjarmasin (85,8)

b. Nilai AKIP BBPOM di Banjarmasin (82,1)

Terwujudnya SDM BBPOM di Banjarmasin yang berkinerja optimal, sampai dengan

triwulan III tahun 2023 belum dapat dinilai karena 1 (satu) indikator kinerjanya yaitu




Indeks profesionalitas ASN BBPOM di Banjarmasin belum dinilai karena hanya

memiliki target tahunan (83).

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan
Makanan, sampai dengan triwulan III tahun 2023 memperoleh NPSS 120
(Sangat Baik) dengan 2 (dua) indikator kinerja dengan target, realisasi dan
capaian kinerja sebagai berikut :

a. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP; belum dinilai karena hanya memiliki target tahunan (83).
b. Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Banjarmasin yang optimal;

target triwulan III = 2,5; realisasi 3; capaian kinerja 120% (Sangat Baik)

11. Terkelolanya keuangan BBPOM di Banjarmasin secara akuntabel, sampai dengan
triwulan III tahun 2023 memperoleh NPSS 118,7 (Sangat Baik) dengan 1 (satu)
indikator kinerja dengan target, realisasi dan capaian kinerja : Nilai kinerja anggaran
BBPOM di Banjarmasin; target triwulan III = 65,17; realisasi 77,36; capaian capaian
kinerja 118,70% (Sangat Baik).

Dari 29 IKU BBPOM di Banjarmasin tahun 2023, yang dapat diukur sampai dengan
triwulan III baru 21 (dua puluh satu) IKU, dan 16 (enam belas) IKU diantaranya berhasil
mencapai target kinerja masing-masing, bahkan 13 (tiga) Indikator Kinerja berhasil
memperoleh capaian di atas 100%.

Pagu Anggaran BBPOM di Banjarmasin tahun 2023 berdasarkan DIPA tahun 2023
No. SP DIPA- 063.01.2.432881/2023 yang diterbitkan pada tanggal 30 November 2022
sebesar Rp. 32.194.714.000,-.

Sampai dengan akhir triwulan III tahun 2023, Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Banjarmasin melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA),

yang disebabkan baik oleh adanya program penghematan belanja pemerintah melalui
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pengembalian anggaran yang masuk dalam Automatic Adjustment, maupun adanya
perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat
pelaksanaan.

Pagu Anggaran BBPOM di Banjarmasin tahun 2023 pada akhir triwulan III tahun
2023 adalah sebesar Rp. 31.091.503.000,- , berkurang sebesar Rp. 1.103.211.000,-
yang merupakan Belanja Pegawai yang masuk dalam Automatic Adjustment.

Realisasi DIPA BBPOM di Banjarmasin pada akhir triwulan III tahun 2023
sebesar Rp. 23.247.443.650 atau 74,77% dengan realisasi perjenis belanja : (1)
Belanja Pegawai 79,53% ; (2) Belanja Barang 62,29% ; dan (3) Belanja Modal 91,77%.

Kualitas pemanfaatan anggaran tidak hanya direfleksikan dari besarnya penyerapan
pagu anggaran, tetapi mempertimbangkan pula ketercapaian output, upaya efisiensi
(reducing cost), peningkatan nilai tambah (value added) serta memberikan dampak
signifikan dan manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat.

Berdasarkan perbandingan antara capaian kinerja dan capaian realisasi anggaran
sampai dengan triwulan III tahun 2023 diperoleh Indeks Efisiensi (IE) 1,50 dan Tingkat
Efisiensi (IE) 0,50 sehingga Capaian Tingkat Efisiensi adalah Efisien (92%).

Seluruh realisasi dan capaian sampai dengan triwulan III tahun 2023 ini masih akan
terus berubah pada periode berikutnya, dan diharapkan dapat mencapai target masing-

masing pada akhir tahun 2023.
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1.1. Latar Belakang

Balai Besar POM di Banjarmasin adalah UPT Badan POM yang dipimpin oleh Kepala, berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM, yang secara teknis dibina oleh Deputi

dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama.

Sebagai implementasi  ketentuan Hulu Sungai Utara dan Loka POM di
Pasal 34 Peraturan Presiden Nomor 80 Kabupaten Tanah Bumbu.
Tahun 2017 tentang Badan Pengawas
Obat dan Makanan dan persetujuan skt simshivatensbomasidion -
Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi - -~
Nomor B/411/M.KT.01/2018 tanggal 8 Juni g, ]
2018 hal Penataan Unit Pelaksana Teknis iy e
Balai Besar POM di Banjarmasin termasuk ‘ :
klasifikasi Balai Besar Pengawas Obat dan : - A S /'
Makanan yang memiliki wilayah kerja 8 < gl -

Aabwaten ‘ o~
it Sengal Vs | " @ Baringin 1

(delapan) kabupaten/kota, yaitu : _Amuna @

Kota Banjarmasin,
Kota Banjarbaru,
Kabupaten Banjar,
Kabupaten Tanah Laut,
Kabupaten Barito Kuala, o, Janta
Kabupaten Tapin, =0 v o e [puenlg”
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, X A '
Kabupaten Hulu Sungai Tengah

i

g NI en Qi 55 = L=

| Lt
Namun untuk beberapa kegiatan, *‘“"“’L

cakupan pelaksanaannya masih mencapai

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten
Gambar 1.1.1. Peta Wilayah Kerja

-— ] X
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1.2, Gambaran Umum Organisasi

Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Pelaksana Teknis Pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai Besar POM di Banjarmasin selaku
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM, mempunyai tugas melaksanakan kebijakan teknis
operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Besar POM di Banjarmasin
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan
kefarmasian;
pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan;
pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;
pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;
pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

e ™o a

. pelaksanaan penguijian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;

. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;
k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;
|. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;
n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan
0. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Balai Besar POM di Banjarmasin sebagai UPT Badan POM, mempunyai 4 (empat) inti kegiatan
atau pilar lembaga, yakni:

1) Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar (pre-
market) terlibat dalam pemeriksaan sarana produksi dalam rangka sertifikasi/pendaftaran
produk;




TANGGUH

UNTUK
INDONESIA

Balai Besar POM di Banjarmasin BADAN POM‘

‘ .‘F'Jum

2) Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market) mencakup:
sampling dan pengujian, inspeksi sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan di Provinsi
Kalimantan Selatan;

3) Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi dan edukasi
termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya saing produk. Selain itu
penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan melalui peningkatan peran
pemerintah daerah dan lintas sektor dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan
Obat dan Makanan;

4) Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan dalam rangka
memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Susunan organisasi Balai Besar POM terdiri atas Kepala, Bagian Tata Usaha, dan Kelompok
Jabatan Fungsional.

< Bagian Tata Usaha
Tugas: Melaksanakan penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan
dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi dan
pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan,

kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu.

Fungsi: a. penyusunan rencana, program, dan anggaran;
b. pelaksanaan pengelolaan keuangan;
pengelolaan persuratan dan kearsipan;
pengelolaan penjaminan mutu dan tata laksana;
pelaksanan urusan kepegawaian;

pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;

pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan

@ ™ 0o a0

pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.
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< Kelompok Jabatan Fungsional

Di lingkungan UPT BPOM dapat ditetapkan Jabatan Fungsional sesuai dengan kebutuhan yang
pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan Jabatan Fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan

Pengawas sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan

% Substansi Pengujian
Tugas : Melaksanakan kebijakan operasional di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi Obat

dan Makanan.

Fungsi : a. penyusunan rencana dan program di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi Obat
dan Makanan;
b. pelaksanaan penguijian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan;
c. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian kimia dan
mikrobiologi Obat dan Makanan.

« Substansi Pemeriksaan ;

Tugas: Melaksanakan kebijakan operasional di bidang inspeksi dan sertifikasi
sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas
pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk
Obat dan Makanan.

Fungsi : a. penyusunan rencana dan program di bidang inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas
produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan
kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan
Makanan;

b. pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan
Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

c. pelaksanaan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi dan produk
Obat dan Makanan;

d. pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;

4 .
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e. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang inspeksi dan
sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan
sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh
(sampling) produk Obat dan Makanan.

< Substansi Penindakan
Tugas: Melaksanakan kebijakan operasional di bidang penindakan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan.

Fungsi : a. penyusunan rencana dan program di bidang intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;
b. pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; dan
c. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen dan
penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di

bidang pengawasan Obat dan Makanan.

% Substansi Informasi dan Komunikasi
Tugas: Melaksanakan kebijakan operasional di bidang pengelolaan
informasi, komunikasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat serta penyiapan
koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan

Fungsi : a. penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan informasi, komunikasi,

edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

b. pengelolaan informasi, komunikasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

C. penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan; dan

d. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan
komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.
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1.3. Struktur Organisasi

Berikut struktur Organisasi Balai Besar POM di Banjarmasin tahun 2023 :

KEPALA
BAGIAN
TATA USAHA
[ |
KELOM POK JABATAN
FUNGSIONAL
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1.3.1.. Struktur Organisasi Balai Besar POM di Banjarmasin Tahun 2023
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1.4. Isu Strategis

Peran Balai Besar POM di Banjarmasin sebagai UPT Badan POM di Provinsi Kalimantan Selatan
mempunyai posisi yang strategis karena berkaitan dengan tugas utama pemerintah, baik pemerintah
daerah maupun pusat, yaitu memberikan perlindungan kepada masyarakat/konsumen di bidang
Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan. Selain merupakan kebutuhan dasar manusia,
produk Obat dan Makanan juga memiliki risiko terhadap kesehatan dan keselamatan masyarakat
apabila tidak dikelola dengan benar atau penggunaan produk-produk tersebut tidak tepat atau
disalahgunakan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengaturan dan pengawasan yang baik (Good
Regulatory Practices) agar keamanan dan

produk-produk tersebut mempunyai mutu,

khasiat/kemanfaatan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam penyelenggaraan pengawasan dikembangkan. Oleh karena itu dalam

tersebut BBPOM di Banjarmasin perlu menjaga menjalankan konsep pengawasan harus

keseimbangan kepentingan antara melibatkan dan bersinergi dengan lintas sektor
perlindungan masyarakat/ konsumen, terkait, khususnya untuk aspek
perluasan akses produk bagi masyarakat luas pendanaan/fasilitasi (bantuan modal/
dengan kepentingan strategis lainnya yang teknologi produksi).

berkaitan dengan perekonomian daerah dan Kapasitas BBPOM di Banjarmasin

pendayagunaan kemajuan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

Kondisi sarana produksi di Provinsi
Kalimantan Selatan baik industri makanan,
obat tradisional dan kosmetik dengan kategori
UMKM, pada umumnya masih lemah dalam
pengetahuan maupun modal usaha. Hal ini
berimplikasi pada
yang

pembinaan, aspek pendampingan dan aspek

perlunya pengawasan

khusus mengedepankan  aspek
fasilitasi sehingga potensi daerah dan kearifan

lokal

dapat terjaga bahkan bila perlu

sebagai unit kerja dari lembaga Pengawas
Obat dan Makanan masih perlu terus
dilakukan penataan dan penguatan, baik
secara kelembagaan

maupun dukungan

regulasi yang dibutuhkan, terutama peraturan
yang
peran dan tugasnya agar pencapaian kinerja

perundang-undangan menyangkut
di masa datang semakin optimal dan dapat
memastikan berjalannya proses pengawasan
Obat dan Makanan yang lebih efisien dan
efektif dalam menjaga keamanan, khasiat/
manfaat dan mutu Obat dan Makanan.
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BBPOM di Banjarmasin perlu mengidentifikasi dan melakukan langkah antisipasi terhadap

berbagai permasalahan yang mungkin terjadi agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara

optimal. Berbagai isu strategis yang dapat mempengaruhi kinerjanya, antara lain adalah :

1)

2)

3)

4)

Globalisasi yang membawa keleluasaan informasi, peningkatan arus distribusi barang dan jasa
yang berdampak pada munculnya isu-isu berdimensi lintas bidang. Percepatan arus informasi
dan modal juga berdampak pada meningkatnya pemanfaatan berbagai sumber daya alam
yang memunculkan isu perubahan iklim, ketegangan lintas-batas antar negara, serta
percepatan penyebaran wabah penyakit, perubahan tren penyakit yang mencerminkan
rumitnya tantangan yang harus dihadapi Balai Besar POM di Banjarmasin. Hal ini menuntut
peningkatan peran dan kapasitas instansi Balai Besar POM di Banjarmasin dalam mengawasi

peredaran Obat dan Makanan.

Kebijakan proteksionisme yang dilakukan Amerika Serikat terhadap Cina membuat Cina
akan mencari pasar-pasar alternative termasuk Indonesia. Kondisi ini akan berdampak
pada membajirnya produk-produk dari Cina di Provinsi Kalimantan selatan termasuk produk,
obat, suplemen, kosmetik dan pangan. Hal ini menjadi tantangan bagi Balai Besar POM

di Banjarmasin dalam melakukan pengawasan dengan membanjirnya produk dari Cina.

Dalam upaya mendorong ekspor untuk mengurangi defisit neraca perdagangan,
BBPOM di Banjarmasin dapat berperan dalam melakukan pemeriksaan sarana produksi dan
distribusi obat dan makanan sehingga dapat meningkatkan daya saing produk obat dan
makanan dalam negeri serta pengawasan terhadap produk-produk luar negeri yang akan
masuk ke Provinsi Kalimantan Selatan. Adanya perdagangan bebas, membuka peluang
perdagangan Obat dan Makanan yang tinggi dengan memanfaatkan kebutuhan konsumen
terhadap produk dengan harga terjangkau. Hal ini merupakan salah satu penyebab
beredarnya produk ilegal (tanpa izin edar, palsu, dan substandar) serta makanan

yang mengandung bahan berbahaya.

Adanya jejaring kerja yang dimiliki BBPOM di Banjarmasin diantaranya Jejaring Keamanan
Pangan Daerah, Satgas Pemberantasan Obat dan Makanan ilegal, Criminal Justice
System (CJS) guna meningkatkan jaminan kualitas dan mutu Obat dan Makanan.
Tantangan yang dihadapi BBPOM di Banjarmasin terkait jejaring kerjasama ini diantaranya
adalah kurang sinerginya program pengawasan obat dan makanan dengan lintas sektor
terkait dimana anggaran yang dialokasikan lintas sektor untuk pengawasan obat dan makanan

masih relatif kecil.
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Berlakunya program Sustainable Development Goals (SDGs) yang meliputi 17 goals bidang
pengawasan Obat dan Makanan, terdapat beberapa agenda terkait dengan:

a. Goal 2. End hunger, achieve food security and improved nutrition, and promote
sustainable agriculture. Tantangan bagi Balai Besar POM di Banjarmasin ke depan
adalah memberdayakan masyarakat untuk menjadi konsumen cerdas melalui

pelaksanaan KIE secara efektif.

b. Goal 3. Ensure healthy lives and promote well-being for all at all ages. Salah satu
kondisi yang harus tercipta adalah pencapaian JKN, termasuk didalamnya akses

masyarakat terhadap obat dan vaksin yang aman, efektif, dan bermutu.

Berlakunya UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, merupakan tantangan bagi
BPOM untuk menyiapkan Norma, Standar, Pedoman dan Kriteria bagi Pemerintah Daerah

dalam melaksanakan kegiatan terkait Obat dan Makanan.

Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2016 tentang Percepatan Pengembangan Industri Farmasi
dan Alat Kesehatan untuk mewujudkan kemandirian dan peningkatan daya saing industri
farmasi dan alat kesehatan dalam negeri melalui percepatan pengembangan industri farmasi
dan alkes. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas
Pengawasan Obat dan Makanan, dimana substansi dari Inpres adalah penegasan terhadap
tugas dan fungsi masing-masing Kementerian/Lembaga/Daerah dalam melakukan tugas dan

fungsinya sesuai peraturan perundang-undangan.

Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi (RB)
2010-2025.

Adanya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 2018 tentang Pencabutan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Bidang Pertanahan, Bidang Pemerintahan, Bidang Kepegawaian, Bidang
Kesehatan, Bidang Penanggulangan Bencana, Bidang Perpajakan, Bidang Komunikasi Dan
Telekomunikasi, Bidang Pelatihan Dan Pendidikan, Bidang Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah,
Bidang Wawasan Kebangsaan, Bidang Kepamongprajaan, Bidang Perencanaan, Pembangunan
Dan Tata Ruang Serta Bidang Perekonomian Tahap I. Dengan peratutan ini terjadi perubahan
paradigma sistem penyelenggaraan pemerintah yang semula sentralisasi menjadi
desentralisasi atau otonomi daerah, maka urusan kesehatan menjadi salah satu kewenangan
yang diselenggarakan secara konkuren antara pusat dan daerah, berdampak pada
pengawasan obat dan makanan yang tetap bersifat sentralistik dan tidak mengenal batas
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11)

1)

13)

14)

15)

10

wilayah (borderless), dengan one line command (satu komando), sehingga apabila terdapat
suatu produk Obat dan Makanan yang tidak memenuhi syarat maka dapat segera
ditindaklanjuti.

Banyaknya produk obat dan pangan ilegal termasuk produk dari luar negeri sehingga menjadi
tantangan bagi Balai Besar POM di Banjarmasin dalam peningkatan frekuensi dan luas

jangkauan sampling.

Rendahnya mutu produk terutama cemaran mikroba sehingga diperlukan proses pemeriksaan
laboratorium yang cepat dan akurat.

Masih banyaknya penduduk yang mengkonsumsi obat modern dibandingkan dengan obat
tradisional, sehingga menjadi tantangan bagi Balai Besar POM di Banjarmasin untuk

melakukan pengawasan post-market termasuk farmakovigilans.

Munculnya banyak penyakit mendorong masyarakat banyak mengkonsumsi obat- obatan dan

suplemen untuk meningkatkan daya tahan tubuh.
Tingginya pertumbuhan sektor industri obat dan makanan, termasuk UMKM.

Banyaknya masalah keamanan dan mutu pangan terkait dengan produk UMKM pangan,
pangan siap saji, jasa boga, dan pangan jajanan (street foods). Jumlah penduduk, penurunan
Angka Kematian Bayi (AKB), perubahan komposisi penduduk, peningkatan penduduk lansia,
peningkatan taraf hidup masyarakat, peningkatan usia harapan hidup, dan pergeseran situasi
dan isu strategis kesehatan dan kebutuhan hidup. Kondisi diatas mendorong meningkatnya
penggunaan obat, alat/obat kontrasepsi dan suplemen sehingga menjadi tantangan bagi Balai
Besar POM di Banjarmasin untuk melakukan pengawasan post-market.

Perkembangan teknologi informasi memudahkan masyarakat dalam mengakses berbagai
informasi termasuk iklan produk obat, suplemen, kosmetik dan makanan. Beragamnya iklan
yang dibuat media menyebabkan semakin luas cakupan pengawasan iklan dan semakin
banyak berkembang iklan yang tidak memenuhi ketentuan menjadi tantangan bagi Balai Besar
POM di Banjarmasin dalam melakukan pengawasan iklan produk dari berbagai media cetak,
televisi, radio, luar ruang, dan /eaflet.
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Perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi khususnya dalam produksi di bidang obat dan
makanan serta meningkatnya tren transaksi on/ine menyebabkan perlunya intensifikasi
pengawasan Obat dan Makanan tidak secara bussiness as usual/namun perlunya pengawasan

semesta meliputi seluruh komponen pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.

Adanya perkembangan teknologi informasi dapat menjadi potensi bagi Balai Besar POM di
Banjarmasin untuk dapat melakukan pelayanan secara online, yang dapat memudahkan akses

dan jangkauan masyarakat.

Pandemi Covid-19 yang meningkatkan peran serta Balai Besar POM di Banjarmasin, utamanya
dalam distribusi vaksin covid-19 untuk mengawal keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu
vaksin terutama dalam pengawasan Cara Distribusi Obat yang Baik. Sebagaimana
diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2020 tentang Pengadaan Vakisn dan
Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019
(Covid-19), Badan POM berperan penting dalam pemberian persutujuan pelaksanaan uji klinik
vaksin Covid-19, pemberian persetujuan pemasukan jalur khusus bahan baku atau produk
yang diperlukan untuk pengembangan dan penggunaan vaksin Covid-19; pengawalan mutu
dan keamanan produk serta integritas sepanjang rantai suplai vaksin Covid-19 hingga
penggunaan di masyarakat. Selain itu, peran Balai Besar POM di Banjarmasin dibutuhkan
dalam mengawal pengembangan fitofarmaka maupun obat tradisional lain yang dapat menjadi
alternatif dalam pengobatan COVID-19. Munculnya banyak alternatif bahan alam kekayaan
hayati Kalimantan Selatan yang dianggap dapat mengobati/ memberikan daya tahan tubuh
terhadap Covid-19, memberikan dampak pada meningkatnya animo pelaku usaha sebagai
produsen Obat Tradisional.

BPOM diharapkan peran sertanya dalam mendukung Major Project Reformasi Sistem

Kesehatan Nasional. Dalam Reformasi SKN, BPOM mendukung 4 (empat) area reformasi yaitu:
a. Area ke-4 “"Pengendalian Penyakit dan Imunisasi”

Kontribusi Badan POM pada area ini melalui beberapa kegiatan prioritas antara lain dengan
penguatan farmakovigilans obat dan vaksin, sampling dan pengujian obat dan vaksin
COVID-19, peningkatan akses vaksin COVID-19 dan vaksin pneumonia (PCV) melalui
percepatan registrasi, intensifikasi pengawasan produksi dan distribusi dalam rangka
menjaga mutu vaksin, perluasan cakupan dan penajaman tindak lanjut Monitoring Efek
Samping Obat Tradisional (MESOT).

11
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Area ke-5 “"Kemandirian Farmasi dan Alat Kesehatan” khususnya terkait dukungan/
pengawalan dalam produksi sediaan farmasi dalam negeri, riset dan regulasi pemanfaatan
sediaan farmasi dalam negeri, riset vaksin bersertifikat halal dan produk biologi. Pada area
ini Badan POM dapat berkontribusi melalui: relaksasi dan percepatan perizinan sediaan;
deregulasi Standar/Peraturan/Pedoman/Kajian di bidang pengawasan obat; peningkatan
akses dan ketersediaan serta pengembangan obat dan vaksin; percepatan Uji
Praklinik/Klinik dalam rangka percepatan penanganan wabah Covid-19 melalui
pendampingan dan koordinasi uji praklinik/klinik; penguatan pengawasan obat pasca
pemberian EUA (Post Authorization Safety Study/PASS); pengawalan pengembangan
industri fraksionasi plasma; hilirisasi inovasi herbal Indonesia melalui percepatan
pengembangan dan pemanfaatan fitofarmaka melalui pendampingan penelitian
praklinik/klinik.

Area ke-6 "“Ketahanan Kesehatan (Health Security)” khususnya dalam hal
Penguatan Jejaring, mekanisme rujukan dan akreditasi laboratorium serta Peningkatan
kapasitas SDM dan pemenuhan sarana prasarana laboratorium. Kontribusi Badan POM
dalam area ini antara lain: penguatan kapasitas dan kemampuan uji Laboratorium BPOM;
peningkatan kapasitas SDM penguji serta implementasi Grand Design Penguatan
laboratorium Badan POM; pemenuhan sarana prasarana dan bahan medis habis pakai
(BMHP) laboratorium POM untuk peningkatan kualitas uji (obat dan makanan);
peningkatan jejaring laboratorium Obat dan Makanan.

Area ke-8 “Optimalisasi Teknologi Informasi dan Pemberdayaan Masyarakat”
melalui Digitalisasi pelayanan Kesehatan dan pengaktifan kader Kesehatan. Pada area ini
Badan POM dapat berkontribusi melalui penguatan sistem informasi pengawasan Obat dan
Makanan yang real time dan terintegrasi dalam rangka mendukung Satu Data Indonesia,
digitalisasi pengawasan pre-market dan post-market, patrol siber, penguatan KIE kepada
masyarakat, dan program ke komunitas.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja merupakan omnibus law

yang mengatur perubahan peraturan beragam sektor dengan tujuan memperbaiki iklim

investasi dan mewujudkan kepastian hukum. Pengesahan Undang-Undang tersebut

mendorong investasi dengan sistem perizinan yang sederhana. Proses perizinan kegiatan

usaha kini telah diubah dari berbasis izin menjadi berbasis risiko. Sistem yang disebut

Perizinan Berbasis Risiko bisa didapatkan secara daring melalui Online Single Submission Risk
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Based Approach (OSS-RBA). Proses perizinan kegiatan usaha yang juga diatur dalam UU
Nomor 11 Tahun 2020 termasuk juga perizinan Obat dan Makanan. Tantangan yang dihadapi
BBPOM di Banjarmasin antara lain adanya masa peralihan proses perizinan yang berpotensi
menimbulkan ketidakpastian pelaku usaha dalam perizinan terkait Obat dan Makanan;
Koordinasi, sosialisasi dan bimbingan teknis yang belum optimal terkait peralihan proses
perizinan Obat dan Makanan melalui OSS-RBA terhadap petugas yang berkaitan dengan
pengawasan premarket Obat dan Makanan (Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Satu Pintu,
Dinas Kesehatan dan dinas lain terkait) serta pelaku usaha; dan Masih banyaknya pelaku
usaha yang kesulitan dan terkendala dalam menggunakan sistem online

21) Isu cemaran pengotor/ impurities mulai masif di dunia Obat dan Makanan. Pada tahun 2018,
obat antihipertensi golongan angiotensin receptor blocker (ARB) yaitu Irbesartan, Losartan
dan Valsatran di Eropa dan Amerika Serikat ditemukan adanya pengotor/ impurities N-
Nitrosodimehtylamine (NDMA) dan N-Nitrosodiethylamine (NDEA). Di tahun berikutnya, isu
cemaran impurities N-Nitrosodimehtylamine (NDMA) dan N-Nitrosodiethylamine (NDEA)
kembali tercatat pada produk Ranitidin. Dan baru-baru ini, dengan adanya kasus cemaran
Etilen glikol (EG) dan dietilen glikol (DEG) dalam sirup yang diduga menyebabkan kejadian
Gagal Ginjal Akut dengan angka kematian yang cukup tinggi di Indonesia, isu cemaran/
impurities tidak bisa diremehkan. Perkuatan pengawasan dalam penerapan Good
Manufacturing Practise (GMP) harus dilakukan secara seksama, utamanya meningkatkan
awareness terhadap bahan baku yang digunakan dalam produk Obat dan Makanan. Tidak
hanya mengutamakan parameter mutu, parameter keamanan logam berat dan mikrobiologi,
kadar cemaran pengotor//impurities yang berpotensi mengganggu kesehatan masyarakat

harus menjadi perhatian. Hal ini akan tentunya harus didukung dengan pembaharuan sistem

pengawasan dari hulu ke hilir.

13
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1.5. Lingkungan Internal

Lingkungan internal yang berkorelasi secara langsung dengan upaya pencapaian target kinerja
adalah tersedianya jumlah dan kompetensi SDM yang memadai dan ketersediaan sarana prasarana
yang terkait langsung dengan pengawasan Obat dan Makanan.

1) Sarana Prasarana

Ketersediaan sarana prasarana yang memenuhi standard secara memadai mutlak diperlukan agar
BBPOM di Banjarmasin dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal. Ketersediaan
sarana prasarana, terutama peralatan laboratorium pada tahun 2022 mencapai 78,65%. Nilai ini
diperoleh dari hasil penilaian Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) berdasarkan pemenuhan
terhadap standar peralatan laboratorium kimia yang tercantum dalam Keputusan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor HK.02.02.1.3.02.22.85 Tahun 2022 tentang
Regionalisasi Laboratorium Badan Pengawas Obat dan Makanan. Meskipun target persentase
pemenuhan peralatan tahun 2022 yang sebesar 63% telah terpenuhi, penyusunan roadmap prioritas
pengadaan peralatan laboratorium tetap diperlukan mengingat anggaran yang diberikan tidak dapat
diadakan sekaligus namun bertahap.

Sekaitan dengan hal tersebut, dalam rangka peningkatan sistem pengawasan Obat dan Makanan di
Provinsi Kalimantan Selatan, harus dilakukan upaya perkuatan infrastruktur BBPOM di Banjarmasin
beserta 2 Loka POM. Ketersediaan alat laboratorium terus diadakan setiap tahunnya namun
demikian belum mencapai kondisi ideal dan masih memerlukan penambahan beberapa alat
laboratorium utama seperti HPLC, FTIR dan GCMS. Akan tetapi mengingat keterbatasan ruang
laboratorium maka pengadaan alat laboratorium dilakukan dengan skala prioritas. Kendala terhadap
permasalahan keterbatasan ruangan laboratorium akan segera teratasi dengan telah
dilaksanakannya pembangunan gedung laboratorium kimia dan mikrobiologi tahun anggaran 2022,
di atas tanah hibah dari Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan berlokasi di komplek Kantor

Pemerintahan Provinsi Kalimantan Selatan di Banjarbaru.

2) Sumber Daya Manusia

Untuk mendukung tugas-tugas Balai Besar POM di Banjarmasin sesuai dengan peran dan fungsinya
diperlukan sejumlah SDM yang memiliki keahlian dan kompetensi yang baik. Jumlah SDM yang
dimiliki Balai Besar POM di Banjarmasin untuk melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan Obat
dan Makanan sampai tahun 2022 per Desember 2022 sejumlah 71 Orang dengan proporsi 66,20 %

perempuan dan 33,8 % laki-laki.
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Berikut profil pegawai Balai Besar POM di Banjarmasin tahun 2023 berdasarkan tingkat pendidikan:

SMF 5
D3 Tek. Informatika - 2

D3 Akuntansi 1

D3 Analis Kesehatan

D3 Analis Kimia

D3 Analis Farmasi

S1 Ekonomi/Manajemen Jumlah : 71 orang

S1 Ekonomi/Akuntansi

S1 limu Sosial

S1 Hukum

S1 Kesehatan Masyarakat

S1 Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian
S1 Teknologi Pangan

S1 Kimia

S1 Biologi

Apoteker 22

S2 Hukum

S2 llmu Farmasi

S2 Ekonomi Manajemen

0 5 10 15 20 25

Grafik 1.5.1. Profil Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2023
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3) Anggaran

Anggaran BBPOM di Banjarmasin bersumber dari APBN sesuai DIPA tahun 2023 No. SP
DIPA- 063.01.2.432881/2023 yang diterbitkan pada tanggal 30 November 2022  sebesar
Rp. 32.197.714.000,- dengan komposisi sesuai jenis belanja adalah sebagai berikut :

Grafik 1.5.2. DIPA BBPOM di Banjarmasin Tahun 2023

u Belanja
u Belanja Modal, Pegawai,
7,817,211,000 10,240,800,000

W Belanja Barang,
14,136,703,000

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor S-557/MK.02/2023, tanggal 7 Juli 2023 hal
Penyesuaian Belanja Kementerian/Lembaga yang berasal dari Blokir Automatic Adjustment TA 2023,
BBPOM di Banjarmasin melakukan Revisi DIPA, dan sesuai dengan Petikan DIPA tanggal
22 Juli 2023, pagu menjadi sebesar Rp. 31.091.503.000,- dengan komposisi sesuai jenis belanja

adalah sebagai berikut :

Grafik 1.5.2. DIPA BBPOM di Banjarmasin Tahun 2023

u Belanja

Pegawai,
@ Belanja Modal,
7,817,211,000
H Belanja Barang,
14,136,703,000

9,137,589,000
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1.6. Lingkungan Eksternal

1. Data Umum Wilayah Kerja

Provinsi  Kalimantan  Selatan  sebagai
salah satu dari 5 (lima) provinsi yang terletak
di pulau Kalimantan, secara geografis
antara : 114 19° 13" - 116 33" 28"
Bujur Timur dan 1 21" 49" — 4 10’ 14" Lintang
Selatan. Luas wilayah Provinsi Kalimantan
Selatan adalah 37.530,52 km2 yang secara
Administratif wilayahnya terdiri dari 13
Kabupaten/Kota, 119 Kecamatan dan 1947
Desa/Kelurahan. Transportasi ke wilayah kerja
melalui darat adalah sebesar 99,77%, melalui
laut/selat 0,15%, melalui sungai 0,08%, dan
melalui udara 0,00%. Lama waktu perjalanan
ke wilayah kerja (diasumsikan ke Ibukota
Kab/Kota) rata-rata 3,85 jam, dengan waktu
terlama 8,50 jam dan waktu tersingkat 1 jam.
Waktu untuk melaksanakan kegiatan di satu
wilayah kerja rata-rata 2,75 hari dengan
waktu terlama 4 hari dan tersingkat 1 hari.

Berdasarkan data dari website BPS Provinsi
Kalimantan Selatan, jumlah  penduduk
Kalimantan Selatan Tahun 2020
berjumlah 4.303.979 jiwa, dengan sebaran

per kabupaten dan kota sebagai berikut :

2. Jumlah Sasaran Pengawasan

J

Balai Besar POM di Banjarmasin BADAN POM‘

Kabupaten / Kota Jumlah (Jiwa)
TANAH LAUT 348.623
KOTABARU 347.399
BANJAR 596.001
BARITO KUALA 317.181
TAPIN 193.635
HULU SUNGAI SELATAN 240.279
HULU SUNGAI TENGAH 275.213
HULU SUNGAI UTARA 240.494
TABALONG 257.794
TANAH BUMBU 368.362
BALANGAN 133.274
BANJARMASIN 715.703
BANJARBARU 270.021

Tabel 1.6.1. Jumlah Penduduk Kalimantan

Selatan

Sasaran pengawasan BBPOM di Banjarmasin (8 Kabupaten/Kota) sampai dengan akhir tahun 2021

berjumlah 4.582 sarana, yang terdiri dari 1.586 sarana produksi, 1.796 sarana distribusi, 1.131

sarana pelayanan dan 1.586 sarana IRTP sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini :
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JENIS SARANA PRODUKSI DISTRIBUSI | PELAYANAN Jumlah
Obat - 51 1.131 1.182
Pangan MD 56 818 - 874
Kosmetika 9 481 - 490
Obat Tradisional 4 223 - 227
Suplemen Makanan - 223 - 223
IRTP 1.586 = = 1.586
JUMLAH 1.655 1.796 1.131 4.582

Tabel 1.6.2. Jumlah dan jenis Sasaran Pengawasan

Secara umum, sebaran sarana produksi dan distribusi/ pelayanan di Kalimantan Selatan sebagian
besar berada di kota Banjarmasin sebagai Ibukota Provinsi, yaitu sebesar 30,12%, sisanya tersebar
hampir merata di 7 (tujuh) Kabupaten/Kota lainnya. Oleh sebab itu, pengawasan terhadap sarana
produksi dan distribusi di Kota Banjarmasin harus lebih intensif dengan proporsi yang lebih besar

dibanding dengan kabupaten/kota lainnya.

Gambaran sebaran sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan pada setiap kabupaten/kota
di Kalimantan Selatan adalah sebagai berikut :

800
700
600
500
400
300
200
100
0
Banjarm |Banjarba Kab Kab. Kab Kab
)¢ ) >~ | Tanah : | kab. HSS | Kab. HST
asin ru Banjar Batola Tapin
Laut

m PRODUKSI 145 233 470 91 242 40 270 164

m DISTRIBUSI 780 148 166 98 97 122 160 174

= PELAYANAN 455 208 180 74 58 49 96 62

Grafik 1.6.1. Jumlah Sarana Per Kabupaten/Kota
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

‘ .‘F'Jum

2.1. Uraian Singkat Rencana Strategis
% Visi Badan POM:

"Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong

royong”

< Misi Badan POM :

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas

manusia Indonesia

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama yaitu: Peningkatan
kualitas manusia Indonesia. Salah satu agenda pembangunan nasional dalam RPJMN 2020-
2024 yaitu Balai Besar POM di Banjarmasin sebagai koordinator Pengawasan Obat dan Makanan
di Provinsi Kalimantan Selatan, sudah semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk itu
pengembangan SDM yang unggul menjadi perhatian khusus Balai Besar POM di Banjarmasin
kedepan.

Di sisi lain, masyarakat sebagai konsumen juga mempunyai peran yang sangat strategis
dalam pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah satu pilar pengawasan Obat dan
Makanan, masyarakat diharapkan dapat memilih dan menggunakan Obat dan Makanan yang
memenuhi standar. Untuk itu, Balai Besar POM di Banjarmasin melakukan berbagai upaya
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung pengawasan
melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada masyarakat, serta kemitraan
dengan pemangku kepentingan lainnya, sehingga mampu melindungi diri dari terhindar produk
Obat dan Makanan yang membahayakan.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Balai Besar POM di Banjarmasin tidak dapat
berjalan sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan pemangku kepentingan

-— ] 19
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lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah
dalam menyusun perencanaan pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. Pada Gambar dapat
dilihat hubungan antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam pengawasan Obat

dan Makanan.

LINSEK

Gambar 2.1.1. Tiga Pilar dan Penta Helix Pengawasan Obat dan Makanan

Namun demikian, pengawasan Obat dan Makanan sejatinya masih memerlukan adanya
sinergitas dengan pemangku kepentingan lain diantaranya akademisi dan media, mengingat
perannya sangat penting di dalam mendukung kelancaran dalam pengawawan Obat dan
Makanan. Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha, masyarakat termasuk
lembaga non pemerintah, pemerintah, akademisi, media dalam sebuah model dinamakan Penta
Helix. Model sinergisme ini diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan Makanan yang
ebih efektif.

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang
ptoduktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang ke-2 yaitu Struktur ekonomi
yang produktif, mandiri, dan berdaya saing. Berdasarkan peta jalan Making Indonesia 4.0,
Kementerian Perindustrian telah menetapkan lima sektor manufaktur yang akan diprioritaskan
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pengembangannya pada tahap awal agar menjadi percontohan dalam implementasi revolusi
industri generasi keempat di Tanah Air. Lima sektor tersebut, yaitu industri makanan dan
minuman, tekstil dan pakaian, otomotif, elektronik, serta kimia. Strategi untuk Makanan dan
Minuman 4.0 diantaranya: Berkomitmen untuk berinvestasi pada produk makanan kemasan
untuk menangkap seluruh permintaan domestik di masa datang seiring semakin meningkatnya

permintaan konsumen.

Dengan pembinaan secara berkelanjutan, ke depan diharapkan pelaku usaha mempunyai
kapasitas dan komitmen dalam memberikan jaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu
Obat dan Makanan. Era perdagangan bebas telah dihadapi oleh industri di dunia termasuk
Indonesia. Sementara itu, kontribusi Obat dan Makanan terhadap Pendapatan Nasional Bruto
(PDB) cukup signifikan, yaitu sebesar 34,33%. Pertumbuhan industri makanan dan minuman
pada triwulan I tahun 2022, mencapai sebesar 3,75%, yang mengalami peningkatan bila
dibandingkan triwulan I pada 2021 sebesar 2,45%. Industri makanan dan minuman

menyumbang lebih dari sepertiga atau sebesar 37,77% dari PDB industri pengolahan non migas.

Wilayah Kalimantan memberikan kontribusi terhadap PDB Triwulan 3 2022 sebesar
9,42%. Pertumbuhan ekonomi wilayah Kalimantan pada triwulan 3 2022 sebesar 5,67 %,
dimana sumber pertumbuhan dari Kalimantan Selatan sebesar 0,83%. Sumber pertumbuhan
ekonomi utama tersebut antara lain dari sektor pertambangan dan penggalian serta industri

pengolahan.

Berdasarkan data IKI pada Januari 2023 Kementerian Perindustrian, peningkatan IKI
disumbang oleh 12 subsektor industru yang mengalami ekspansi, dengan kontribusi sebesar
80,1% terhadap pembentukan PDB industry manufaktur nasional di Triwulan III tahun 2022.
Industri Minuman dan Industri Farmasi, Produk Obat kimia dan Obat Tradisional yang

sebelumnya mengalami kontraksi, pada bulan Januari 2023 ini menunjukkan ekspansi.

Industri dalam negeri harus mampu bersaing baik di pasar dalam maupun luar negeri.
Demikian hanya dengan industri makanan, obat tradisional, kosmetik, dan suplemen kesehatan
juga harus mampu bersaing. Kemajuan industri Obat dan Makanan secara tidak langsung
dipengaruhi oleh dukungan regulatory, sehingga Balai Besar POM di Banjarmasin berkomitmen
untuk mendukung peningkatan daya saing, yaitu melalui jaminan keamanan, khasiat/ manfaat,

dan mutu Obat dan Makanan berupa pembinaan/pendampingan.

-— ] ’1
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Meningkatkan efektifitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan

bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang ke-7 yaitu: Perindungan bagi
segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga dan ke-9 yaitu Sinergi

pemerintah daerah dalam kerangka Negara Kesatuan.

Pengawasan Obat dan Makanan melalui beberapa proses penting mulai dari pre-market
(produk sebelum beredar) dan post-market (produk pasca diberikan NIE). Proses menyeluruh
secara umum dijabarkan dalam beberapa tahapan yaitu :

a. Registrasi Obat dan Makanan

Pemastian Obat dan Makanan yang akan diedarkan di masyarakat memenuhi standar dan
persyaratan keamanan, khasiat / manfaat, dan mutu produk dilakukan melalui pemberian
izin edar. Kewajiban Obat dan Makanan memiliki Izin Edar dilakukan melalui registrasi ke
BPOM. Registrasi merupakan proses evaluasi.

Dengan memperhatikan aspek-aspek penting yang ditetapkan melalui standar sesuai
peraturan dan perundangan yang berlaku. Balai Besar POM di Banjarmasin dalam hal ini
melakukan fungsi audit ke sarana produksi untuk memastikan bahwa sarana produksi
tersebut sudah memenuhi standar yang telah ditetapkan dengan mengeluarkan rekomendasi

sebagai persyaratan registrasi ke Badan POM.

b. Inspeksi (Pemeriksaan) Sarana dan Produk
Merupakan pengawasan Obat dan Makanan selama beredar untuk memastikan Obat dan
Makanan yang beredar memenuhi standar dan persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan
mutu produk yang ditetapkan serta tindakan pemberian sanksi administrasi seperti dilarang
untuk diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin edar, disita untuk dimusnahkan. Setelah
melalui proses registrasi, produk yang memperoleh NIE dapat diproduksi dan diedarkan ke
masyarakat. Balai Besar POM di Banjarmasin melakukan proses pengawasan yang beredar
melalui inspeksi sarana dan sampling produk. Produk yang disampling akan diperiksa apakah

telah sesuai dengan ketentuan atau tidak (NIE, produk kedaluwarsa/rusak, tidak memenuhi

ketentuan label/penandaan), termasuk melalui proses pengujian laboratorium.
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c. Pengujian Secara Laboratorium

Pengujian melalui laboratorium dilakukan terhadap produk yang disampling berdasarkan
metode yang telah ditentukan dengan mempertimbangkan berbagai sifat dan risiko dari
setiap produk guna memastikan keamanan, khasiat/ manfaat dan Mutu Obat dan Makanan.

d. Penegakan Hukum melalui Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan
Penindakan terhadap pelangggaran ketentuan peraturan perundang- undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan didasarkan pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan,
maupun intelijen, dan penyidikan. Proses penegakan hukum sampai dengan projusticia dapat
diberikan sanksi pidana dan denda sesuai dengan ketentuan. Melalui kegiatan ini diharapkan
dapat menimbulkan efek jera pada para pelaku tindak pidana sehingga berpengaruh pada

penurunan pelanggaran di bidang Obat dan Makanan.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan

Misi ini sebagaimana Misi Presiden yang Ke-8 vyaitu Pengelolaaan pemerintah
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Semangat reformasi birokrasi yang
diterapkan oleh pemerintah di setiap ini baik di pusat maupun daerah dilakukan untuk
peningkatan kualitas layanan publik dan peningkatan efisiensi ekonomi yang terkait bidang
Pengawasan Obat dan Makanan. Untuk itu Balai Besar POM di Banjarmasin juga wajib
mendukung terlaksananya reformasi birokrasi secara menyeluruh sesuai dengan Roadmap RB
Nasional 2020-2024.

+ Sasaran Strategis Balai Besar POM di Banjarmasin

Sasaran Strategis ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai Balai Besar POM di
Banjarmasin dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta
infrastruktur yang dimiliki Balai Besar POM di Banjarmasin. Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun (2020-
2024) ke depan diharapkan Balai Besar POM di Banjarmasin akan dapat mencapai Sasaran Strategis

sebagaimana pada peta Strategis level II Balai Besar POM di Banjarmasin.
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Berdasarkan Rencana Strategis Balai Besar POM di Banjarmasin tahun 2020-2024 yang disusun

pada tahun 2020 telah ditetapkan Peta Strategis Level II sebagai berikut :

STAKEHOLDERS PERSPECTIVE

SK1. Terwujudnya Obat dan Makananyang memenuhi syarat di
wilayah kerja BBPOMdi Banjamasin

SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutuObat dan
Makanan diwilayzhkerja BBPOM di

Banjarmasin

SK3. Meningkatnya kepuasan pelakuusahadan
masyarakatterhadapkinerja pengawasan Obatdan
Makanan diwilayahkerja BBPOM di Banjarmasin

IKSK 1:
1. Persentase Obatyang memenuhisyarat
2. Persentase Makanan yang memenufisyarat
3. Persentase Obat yang aman dan bemutu berasarkan hasi
pengawasan
4, Persentase Makanan yang aman can bemuty bercsarkan hasil

IKSK 2.

Indeks kesadaren masyarakat (awareness
index) ferhadap Obat dan Makanan yang
aman den bemufu di wilayan kerja BBPOM

diBanjarmasin

IKSK 3:

1. Indeks kepuasan pebtu usana iermadap pemberian

(Obat dan Makanan

bimbingandan perbinzan pengawasan Obat dan Makanan
2. Indeks Kepuasan masvarakal atas kinena pengawasan

3. Indeks Kepuasan Masvarakat ferhadan Layanan Publik

BPOM

SK4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik diwilayzh kerja BBPOMdi
Banjarmasin

[isk 4:
1Persenase kepumsan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produks dan
dsriousi yang diaksanstan
2Fersemase keputusanfretomendasi hasi imspeksi yang disndakanjui ofeh
pemangiu depenirgan
3.Perseniase Yepiusan peniaan senilasi yang deslesaikan tepal walty
4.Persemase sarana predulsi Coat dan Makanan yang memenuhi keertuzn
5.Persenase sarana dsiidusi Oba: dan Makanan yang memenuhi tefentuan
8.Indehs Pelayanan Puoik

= =

TPy e

SKS. Meningkatnya efektivitas
Komunikasi Informasi, Edukasi Obat
dan Makanandiwilayan kerja BEPOM

diBanjarmasin

IKSK &:
1. Tingkat efektiftas KIE Obzt dan Mak
anan
2.Jumiah sekolah dengan Pangan
Jzjanan Anak Seholah [PJAS) Aman
3.Jumiah desapangan aman
4 Jumiah pasar avan dai behan
berbahaja

SK&. Meningkatnya efektivitas
pemeriksazn produk danpengujian
Obatdan Makanan di wilayzh kerja

BBPOM diBznjamasin

IKSK §:
1. Perseniase sampel Obaiyang
diperiksadan diujisesuaistandar
2 Perseniase sampel makananyang
diperiksadan diujisesuaistandar

B

SK7. Meningkatnya
efektivitas penindakan
kejahatan Obatdan
Makanan di wilayahkerja
BBPOM di Banjamasin

IKSK 7:
Perseniase keberhasilan
penindakan kejahatandi
bidang Obatdan Makanan

PERSPECTIVE

LEARNING & GROWTH | |

SK8. Terwujudnyatata keloks

BBPOMdiBanjarmasin
yang berkinerja optimal

pemerintahan di lingkup BEPOMdi
Banjarmasin yang optimal

IKSK 8
1. Indeks RB BBPOMdiBanjamasin
2. NilaiAKIP BBPOMdi Banjarmasin

KSK 9:
Indzks Profesionaliias 4SN
BEPOMdiBanjarmasin

Gambar 2.1.2. Peta Strategis Level II Balai Besar POM di Banjarmasin

™ K, TerwujucnyaSOM

" SK10. Hengustnya aboratoriom
informasipengawasan Obat dan
Banjarmasi

1454 10

1.Persenase pemenunan laboraorum penguizn Obat dan Vakenan

sesug sandar GLP
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Namun seiring adanya perubahan lingkungan strategis yang berdampak besar terhadap

pembangunan di bidang Obat dan Makanan, berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM nomor
HK.02.02.1.2.12.21.467 tahun 2021, dilakukanlah Reviu Rencana Strategis Badan POM tahun 2020-
2024, yang ditindak lanjuti dengan Keputusan Kepala Balai Besar POM di Banjarmasin nomor
PR.01.02.22A.12.21.6049 tahun 2021 tentang Reviu Rencana Strategis Balai Besar POM di
Banjarmasin tahun 2020-2024, yang didalamnya menyatakan tidak ada perubahan Peta Strategis

level II, namun ada perubahan IKU dan targetnya.
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Berikut adalah Peta Strategis Level II berdasarkan Reviu Rencana Strategis Balai Besar POM
di Banjarmasin tahun 2020-2024 :

REVISI PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALAI BESAR POM DI BANJARMASIN (2020-2024)
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Gambar 2.1.3. Peta Strategis Level II Reviu Renstra Balai Besar POM di Banjarmasin 2020-2024

Dan berikut adalah Sasaran Strategis Level II beserta Indikatornya berdasarkan Reviu Rencana
Strategis Balai Besar POM di Banjarmasin tahun 2020-2024 :

PER
SPEKTIF SASARAN STRATEGIS INDIKATOR
Stake SK1 Terwujudnya Obat dan IK1.1 Persentase obat yang memenuhi
holder Makanan yang syarat
memenuhi syarat di
wilayah kerja BBPOM di IK 1.2 Persentase makanan yang
Banjarmasin memenuhi syarat
IK1.3 Persentase obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
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SPEKTIF SASARAN STRATEGIS INDIKATOR
IK1.4 Persentase makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
IK1.5 Persentase Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat (2021-2024)
SK2 Meningkatnya kesadaran IK2.1 Indeks kesadaran masyarakat
masyarakat terhadap (awareness index) terhadap Obat
kualitas Obat dan dan Makanan aman dan bermutu
Makanan di wilayah di wilayah kerja BBPOM d
kerja BBPOM di Banjarmasin
Banjarmasin
SK3 Meningkatnya kepuasan IK 3.1 Indeks kepuasan pelaku usaha
pelaku usaha dan terhadap pemberian bimbingan dan
masyarakat terhadap pembinaan pengawasan Obat dan
kinerja pengawasan Makanan
O!:)at dan M.a kanan di , IK 3.2 Indeks kepuasan masyarakat atas
wilayah kerja BBPOM di L
: . kinerja pengawasan Obat dan
Banjarmasin
Makanan
IK 3.3 Indeks kepuasan masyarakat
terhadap Layanan Publik BPOM
Internal SK4 Meningkatnya efektivitas IK4.1 Persentase keputusan/ rekomendasi
Process pemeriksaan sarana hasil inspeksi sarana produksi dan
Obat dan Makanan serta distribusi yang dilaksanakan
pelayanan publik di
wilayah kerja BBPOM di IK 4.2 | Persentase keputusan/ rekomendasi
Banjarmasin hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
IK4.3 Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu
IK 4.4 Persentase sarana produksi obat
dan makanan yang memenubhi
ketentuan
IK 4.5 Persentase sarana distribusi Obat

dan Makanan yang memenuhi
ketentuan




TANGGUH

UNTUK
INDONESIA

Balai Besar POM di Banjarmasin BADAN POM‘

]

‘F'Jum

PER
SPEKTIF SASARAN STRATEGIS INDIKATOR
IK 4.6 Indeks Pelayanan Publik
IK4.7 Persentase UMKM yang Memenuhi
Standar Produksi Pangan Olahan
dan/atau Pembuatan OT dan
Kosmetik yang Baik (2022-2024)
SK5 Meningkatnya efektivitas IK5.1 Tingkat Efektivitas KIE Obat dan
komunikasi, informasi, Makanan
edukasi Obat dan
Makanan di wilayah IK5.2 | Jumlah sekolah dengan Pangan
kerja BBPOM di Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
Banjarmasin
IK 5.3 Jumlah desa pangan aman
IK 5.4 |e Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya (2020)
e Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas (2021-2024)
SK6 Meningkatnya efektivitas IK 6.1 Persentase sampel Obat yang
pemeriksaan produk dan diperiksa dan diuji sesuai standar
penguijian Obat dan
Makanan di wilayah IK 6.2 Persentase sampel Makanan yang
kerja BBPOM di diperiksa dan diuji sesuai standar
Banjarmasin
SK7 Meningkatnya efektivitas IK7.1 Persentase keberhasilan penindakan
penindakan kejahatan kejahatan di bidang Obat dan
Obat dan Makanan di Makanan
wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin
Learning SK8 Terwujudnya tata kelola IK 8.1 Indeks RB BBPOM di Banjarmasin
& pemerintahan di lingkup
BBPOM di Banjarmasin
Growth yang optimal IK8.2 | Nilai AKIP BBPOM di Banjarmasin
SK9 Terwujudnya SDM Balai IK 9.1 Indeks profesionalitas ASN BBPOM
Besar POM di di Banjarmasin
Banjarmasin yang
berkinerja optimal
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PER
SPEKTIF

SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR

SK10 Menguatnya IK 10.1 Persentase pemenuhan
Laboratorim, laboratorium pengujian Obat dan
pengelolaan data dan Makanan sesuai standar GLP
informasi pengawasan
Obat dan Makanan IK 10.2 | Indeks pengelolaan data dan

informasi BBPOM di Banjarmasin
yang optimal

SK11 Terkelolana keuangan IK11.1 Nilai kinerja anggaran BBPOM di
BBPOM di Banjarmasin Banjarmasin
secara akuntabel

IK 11.2 Tingkat efisiensi penggunaan

anggaran BBPOM di Banjarmasin
(2020-2021)

Tabel 2.1.1. Sasaran Strategis dan Indikator Level II Balai Besar POM di Banjarmasin

Dalam tabel di atas dapat dilihat adanya perubahan IKU, yaitu :

e Penambahan 1 (satu) IKU, yaitu :

Pangan Olahan dan/atau Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik, yang mulai

Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi

diperhitungkan pada tahun 2022 ini hingga akhir tahun renstra 2024.

e Pengurangan 1 (satu) IKU, yaitu : Tingkat efisiensi penggunaan anggaran BBPOM di

Banjarmasin, yang hanya diperhitungkan pada tahun 2020 dan 2021.

e Perubahan nomenklatur pada 1 (satu) IKU, yaitu : Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya, sejak tahun 2021 berubah menjadi Jumlah pasar pangan aman berbasis

komunitas.

Sedangkan untuk perubahan target selain dapat dilihat, baik pada lampiran, berupa dokumen
Reviu Renstra BBPOM di Banjarmasin tahun 2020-2024, dan Surat Pemberitahuan Updatting Target
Kinerja Tahun 2020-2024 dari Sekretaris Utama Badan POM, juga dapat dilihat pada analisis

akuntabilitas kinerja masing-masing IKU dalam Bab III Laporan Kinerja ini.
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1. Stakeholder Perspective:

Sasaran Strategis ke-1 :
Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
Besar POM di Banjarmasin

Komoditas/produk yang diawasi Balai Besar POM di Banjarmasin tergolong produk
berisiko tinggi yang sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi terhadap produk yang
tidak memenuhi standar keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini,
pengawasan tidak dapat dilakukan secara parsial hanya pada produk akhir yang beredar
di masyarakat tetapi harus dilakukan secara komprehensif dan sistemik. Pada seluruh
mata rantai pengawasan tersebut, harus ada sistem yang dapat mendeteksi secara dini
jika terjadi degradasi mutu, produk sub standar dan hal-hal lain untuk dilakukan

pengamanan sebelum merugikan konsumen/masyarakat.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Balai Besar POM di

Banjarmasin merupakan suatu proses yang komprehensif yang terdiri dari :

1) Audit (pre-market evaluation) merupakan audit yang dilakukan kepada sarana
produksi sebelum mengajukan permohonan nomor ijin edar di BPOM akhirnya dapat

diproduksi dan diedarkan kepada konsumen.

2) Pengawasan setelah beredar (post-market control) untuk melihat konsistensi
keamanan, khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk, yang dilakukan dengan
sampling produk Obat dan Makanan yang beredar, pemeriksaan sarana produksi
dan distribusi Obat dan Makanan, pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan
label/penandaan dan iklan. Pengawasan post-market dilakukan secara kinsisten,

dan terstandar.

3) Penguijian laboratorium. Produk yang disampling berdasarkan resiko kemudian diuji
melalui laboratorium guna mengetahui apakah Obat dan Makanan tersebut telah
memenuhi standar keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Hasil uji laboratorium ini
merupakan dasar ilmiah yang digunakan untuk menetapkan ptoduk tidak memenuhi
syarat.

4) Penegakan hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan hukum
didasarkan pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal.

Proses penegakan hukum sampai dengan projusticia dapat berakhir dengan
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pemberian sanksi administratif seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari
peredaran, dicabut izin edar, dan disita untuk dimusnahkan. Jika pelanggaran
masuk pada ranah pidana, maka pelanggaran terhadap Obat dan Makanan dapat
diproses secara hukum pidana.

Prinsip ini sudah sejalan dengan kaidah-kaidah dan fungsi-fungsi pengawasan 7u//
spectrum di bidang Obat dan Makanan yang berlaku secara internasional. Diharapkan
melalui pelaksanaan pengawasan pre-market dan post-market yang profesional dan
independen akan dihasilkan produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/
bermanfaat, dan bermutu. Sasaran strategis ini diukur dengan Indikator Kinerja Utama
(IKU) :

1) Persentase Obat yang memenuhi syarat, dengan target sebesar 85% di
tahun 2024.

2) Persentase Makanan yang memenuhi syarat, dengan target sebesar
83% di tahun 2024.

3) Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan, dengan target sebesar 76% di tahun 2024.

4) Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan, dengan target sebesar 86,7% di tahun 2024.

5) Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat, dengan target
sebesar 95% di tahun 2024.

Indikator ini sebagai salah satu ukuran keberhasilan tujuan Balai Besar POM di
Banjarmasin vyaitu: “Meningkatnya jaminan produk Obat dan Makanan aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu dalam rangka meningkatkan kesehatan

masyarakat”.

Sasaran Strategis ke-2 :
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kualitas Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Banjarmasin.

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang terkait dengan
banyak sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah, jaminan keamanan,
khasiat/manfaat dan mutu produk Obat dan Makanan pada dasarnya merupakan

kewajiban dari pelaku usaha. Untuk itu pelaku usaha wajib mematuhi
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ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan pemerintah sebagai regulator dalam rangka
perlindungan masyarakat.

Pengawasan oleh pelaku usaha sebaiknya dilakukan dari hulu ke hilir, dimulai dari
pemeriksaan bahan baku, proses produksi, distribusi, hingga produk tersebut dikonsumsi
oleh masyarakat. Pelaku usaha mempunyai peran dalam memberikan jaminan produk
Obat dan Makanan yang memenuhi syarat (aman, berhasiat/bermanfaat, dan bermutu)
dimulai dari proses produksi yang sesuai dengan ketentuan. Asumsinya, pelaku usaha
memiliki kemampuan teknis dan finansial untuk memelihara sistem manajemen risiko
secara mandiri. Peningkatan kapasitas dan komitmen pelaku usaha di asumsikan akan
berkontribusi pada peningkatan daya saing Obat dan Makanan.

Selain itu, dalam sub sistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat
sebagai konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat harus diciptakan. Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran
(masyarakat) masih berpotensi untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus
lebih cerdas dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Upaya peningkatan kesadaran masyarakat
dilakukan BBPOM di Banjarmasin melalui kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui
Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi (KIE). Sasaran strategis ini diukur dengan
indikator kinerja utama (IKU):

1) Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu, dengan target sebesar 89% di tahun 2024.

c. Sasaran Strategis ke-3 :

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Banjarmasin

Sebagai salah satu Lembaga pemerintah non kementerian, BPOM berupaya
memberikan layanan publik secara optimal. Bentuk layanan publik BPOM, mencakup
berbagai hal yang terkait dengan fungsi pengawasan dalam rangka perlindungan
masyarakat, disisi lain layanan publik BPOM bertujuan untuk mendukung kemudahan

berusaha dan perekonomian nasional.
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Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis ini maka indikator kinerja utama

(IKU) yang digunakan adalah:

1) Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan, dengan target sebesar 94,6
di akhir tahun 2024.

2) Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan
Makanan, dengan target 85,01 di akhir tahun 2024.

3) Indeks kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM
di Banjarmasin, dengan target 92 di akhir tahun 2024.

2. Internal Process Perspective:

32

Sasaran Strategis ke-4 :
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta

pelayanan publik di wilayah kerja Balai Besar POM di Banjarmasin

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif (fu//
spectrum) mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar, pemeriksaan
sarana produksi dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan hukum.
Dengan penjaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan
yang konsisten/ memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu,
diharapkan BPOM mampu melindungi masyarakat dengan optimal. Menyadari
kompleksnya tugas yang diemban Balai Besar POM di Banjarmasin, maka perlu disusun
suatu strategis yang mampu mengawalnya.

Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin tinggi,
sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya prioritas dalam
penyelenggaraan tugas. Untuk itu pengawasan Obat dan Makanan seharusnya didesain
berdasarkan analisis risiko, untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki
secara proporsional untuk mencapai tujuan misi ini. Pengawasan Obat dan Makanan yang
dilakukan oleh Balai Besar POM di Banjarmasin akan meningkat efektivitasnya apabila
BPOM mampu merumuskan strategi dan langkah yang tepat. Karena pengawasan lintas
sektor, BPOM perlu melakukan mitigasi risiko di semua proses bisnis serta terus

meningkatkan koordinasi lintas sektor.
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Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, dengan indikator:

1) Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan, dengan target sebesar 87% di tahun 2024.

2) Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti
oleh pemangku kepentingan, dengan target sebesar 70% di tahun 2024.

3) Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu, dengan target sebesar 100% di tahun 2024.

4) Persentase produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan,
dengan target sebesar 60% di tahun 2024,

5) Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan, dengan target sebesar 71% di tahun 2024.

6) Indeks Pelayanan Publik, dengan target sebesar 4,51 di tahun 2024.

7) Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi Pangan Olahan
dan/atau Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik, dengan target sebesar
81% di tahun 2024.

Sasaran Strategis ke-5 :
Meningkatnya efektifitas komunikasi, Informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Banjarmasin

Dalam subsistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat sebagai
konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang memenuhi syarat harus
diciptakan. Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat)
masih berpotensi untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih cerdas
dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Upaya peningkatan kesadaran masyarakat
dilakukan Balai Besar POM di Banjarmasin melalui kegiatan pembinaan dan bimbingan
melalui Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi (KIE).

Sasaran strategis ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU):

1) Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan, dengan target sebesar 95,5%
di tahun 2024.

2) Jumlah sekolah dengan Pangan jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman,
dengan target sebesar 100 sekolah di akhir tahun 2024.
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3) Jumlah desa pangan aman, target sebesar 32 desa di akhir tahun 2024,
4) Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya/ Jumlah pasar pangan aman

berbasis komunitas, dengan target sebesar 10 pasar di akhir tahun 2024

Sasaran Strategis ke-6 :
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan di wilayah Balai Besar POM di Banjarmasin

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif (7ull
spectrum) mencakup standarisasi, penilaiaan produk sebelum beredar, pemeriksaan
sarana produksi dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan hukum.
Dengan penjaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan bermutu, diharapkan Balai Besar
POM di Banjarmasin mampu melindungi masyarakat dengan optimal. Menyadari
kompeksnya tugas yang diemban Balai Besar POM di Banjarmasin, maka perlu disusun
suatu strategi yang mampu mengawalnya. Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini,

dengan indikator:

1) Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, dengan
target sebesar 100% di tahun 2024.

2) Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar,
dengan target sebesar 100% di tahun 2024,

Sasaran Strategis ke-7 :
Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di masing-

masing wilayah kerja UPT

Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan kemanusiaan yang
mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini menjadi ancaman serius terhadap
kesehatan masyarakat Indonesia serta berdampak merugikan pada aspek ekonomi
maupun sosial. Motif ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang menimbulkan
efek jera, dimanfaatkan para pelaku kejahatan Obat dan Makanan untuk mencari celah
dalam mendapatkan keuntungan yang besar. Perkembangan kejahatan Obat dan
Makanan yang semakin tinggi dan inovatif menyebabkan tantangan Balai Besar POM di

Banjarmasin menjadi semakin kompleks.
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Kejahatan tersebut saat ini telah berkembang dengan menggunakan modus-modus
baru yang mampu menyasar ke berbagai aspek masyarakat sehingga menciptakan
dampak negatif secara masif, baik secara langsung maupun dalam jangka panjang
terhadap kesehatan, ekonomi hingga aspke sosial kemasyarakatan. Hal tersebut perlu
diatasi dan diantisipasi oleh Balai Besar POM di Banjarmasin melalui penyidikan tindak
pidana Obat dan Makanan yang efektif sehingga mampu memberikan efek jera dan
mengurangi tindak kejahatan di bidang Obat dan Makanan. Untuk mengukur capaian
sasaran strategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya yaitu: Persentase
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan, dengan
target sebesar 96% di tahun 2024.

3. Learning and Growth Perspective:

Sasaran Strategis ke-8 :
Terwujudnya tata kelola pemerintahan di lingkup BBPOM di Banjarmasin yang
optimal

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance) seperti termuat dalam RPIJMN 2020-2024, BPOM berupaya untuk terus
melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 8 (delapan) area perubahan. Hal ini dalam
rangka menciptakan birokrasi yang bermental melayani yang berkinerja tinggi sehingga
kualitas pelayanan publik BPOM akan meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan
yang baik secara konsisten ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan,
efektivitas, efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat. Undang-
undang Nomor 14 tahun 2008 tentang keterbukaan Informasi Publik (KIP) menjadi
andasan untuk memantapkan prinsip-prinsip good governance dalam penyelenggaraan
pemerintah.

Selain itu, untuk menginstitusionalisasi keterbukaan informasi publik, telah
ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di BPOM) pada tahun
2020-2024, BPOM berupaya untuk meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi
penilaian RG, Opini BPK, dan SAKIP. Selain upaya internal, peningkatan hasil penilaian
suprasistem akan terwujud dengan adanya dukungan eksternal antara lain (i) dukungan
kebijakan pemenuhan target kuantitas dan kualitas SDM di BPOM agar beban kerja lebih

realistis, (ii) penguatan organisasi, dan (iii) dukungan anggaran.
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Sumber daya, yang meliputi 5 M (man, material, money, method, and machine)
merupakan roda penggerak organisasi. Ketersediaan sumber daya yang terbatas baik
jumlah dan kualitasnya, menuntut kemampuan BPOM untuk mengelola sumber daya
tersebut seoptimal mungkin dan secara akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya
sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya, pengelolaan sumber
daya yang efektif dan efisien menjadi sangat penting untuk diperhatikan seluruh elemen

organisasi.

Untuk melaksanakan tugas BPOM, diperlukan kekuatan kelembagaan/ organisasi.
Penataan dan penguatan organisasi bertujuan untuk menguatkan efisiensi dan efektivitas
organisasi secara proporsional menjadi tepat fungsi dan tepat ukuran sesuai dengan
kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi BPOM. Penataan tata laksana bertujuan untuk
meningkatkan efisisensi dan efektivitas sistem dan prosedur kerja. Untuk mengukur

capaian sasaran strategis ini, maka indikator kinerja utamanya (IKU) adalah:

1) Nilai Reformasi Birokrasi Balai Besar POM di Banjarmasin, dengan target
88,3 pada akhir 2024.

2) Nilai AKIP Balai Besar POM di Banjarmasin, dengan target 84,1 pada
akhir 2024.

Sasaran Strategis ke-9 :
Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Banjarmasin yang berkinerja optimal

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan. SDM
yang kompeten merupakan kapital/modal yang perlu dikelola dengan baik agar dapat
meningkatkan profesionalitas dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan.

Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM dalam pengawasan Obat dan
Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus sejalan dengan mandat transformasi UU
ASN yang dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutuhan, (ii) pengadaan, (iii)
pola karir, pangkat, dan jabatan, (iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin, (v)
promosi-mutasi, (vi) penghargaan, penggajian, dan tunjangan, (vii) perlindungan jaminan

pensiun dan jaminan hari tua, sampai dengan pemberhentian.




‘FJWF

TANGGUH
UNTUK
INDONESIA

J

Balai Besar POM di Banjarmasin BADAN POM‘

Untuk mengukur keberhasilan ini dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yang
digunakan adalah: Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Banjarmasin,
dengan target 84 di tahun 2024,

Sasaran Strategis ke-10 :
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data, dan informasi pengawasan Obat
dan Makanan

Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya pengawasan Obat dan
Makanan adalah sistem operasional serta teknologi, komunikasi, dan informasi yang
memadai. Kecenderungan yang saat ini terjadi adalah pergeseran bisnis proses dari
manual bergerak ke arah digital dan onl/ine. Demikian halnya dengan pengawasan obat
dan makanan pada saat ini sudah seharusnya mampu beradaptasi dalam mengantisipasi

permasalahan dan tantangan pengawasan di era internet of things.

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database merupakan salah satu
poin penting dalam perbaikan tata kelola dan dukungan pelaksanaan tugas BPOM di era
digital ini. Pada Renstra 2015-2019, BPOM telah mengembangkan berbagai sistem
informasi, tetapi belum terintegrasi dengan baik dan databasenya belum diupdate secara
memadai. Untuk itu maka perlu adanya fokus dalam sasaran yang terkait dengan
pengelolaan sistem operasional dan TIK BPOM. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran
strategis ini, indikator kinerja yang digunakan adalah :

1) Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai standar GLP, dengan target sebesar 88% di tahun 2024.
2) Indeks pengeloaan data dan informasi Balai Besar POM di Banjarmasin

yang optimal, dengan target sebesar 3 di tahun 2024.

Sasaran Strategis ke-11:

Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Banjarmasin secara Akuntabel
Dalam ingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya yang

sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaanya. Sehingga salah satu

sasaran yang penting dalam Learning and Growth Perspective yang menggambarkan

kemampuan BPOM dalam mengelola anggaran secara akuntabel dan tepat adalah sasaran

strategis ke- 10, dengan ukuran keberhasilannya adalah:
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1) Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Banjarmasin, dengan target
sebesar 95,5 di tahun 2024.
2) Tingkat efisiensi penggunaan anggaran Balai Besar POM di Banjarmasin,

dengan target sebesar 92% di tahun 2021.

2.2. Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Berdasarkan Keputusan Kepala Balai Besar POM di Banjarmasin, Nomor
HK.02.02.22A.22A5.07.22.156 Tahun 2022 tentang Rencana Kinerja BBPOM di Banjarmasin
Tahun 2023, ditetapkan Rencana Kinerja sebagai berikut :

No. Sasaran Indikator Kinerja Target
1 Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Obat yang memenuhi syarat 84
yang memenuhi syarat Persentase Makanan yang memenuhi syarat 82
Persentase Obat yang aman dan bermutu 74
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan bermutu 86.5
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 94
syarat
2 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat (awareness 86
masyarakat terhadap keamanan /ndex) terhadap Obat dan Makanan aman dan
dan mutu Obat dan Makanan bermutu
3 Meningkatnya kepuasan pelaku Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 93,4
usaha dan masyarakat terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
kinerja pengawasan Obat dan pengawasan Obat dan Makanan
Makanan S
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 82,78
pengawasan Obat dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 91,5
Publik BPOM
4 Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/ rekomendasi hasil 85
pemeriksaan sarana Obat dan inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
Makanan serta pelayanan publik dilaksanakan
Persentase keputusan/ rekomendasi hasil 65
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 100

diselesaikan tepat waktu

- @@
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No. Sasaran Indikator Kinerja Target
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 55
yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 68
yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik 4,34
Persentase UMKM yang memenuhi standar 79
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik

5 Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 93,6
(k)obn;tu g'ak: T\,ll’all?af?];n;as“ edukasi Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 80
Sekolah (PJAS) Aman
Jumlah desa pangan aman 25
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 8
6 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa dan 100
pemeriksaan produk dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Makanan Persentase sampel makanan yang diperiksa dan 100
diuji sesuai standar
7 Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakan kejahatan 94
penindakan kejahatan Obat dan di bidang Obat dan Makanan
Makanan
8 Terwujudnya tata kelola Indeks RB Balai Besar Pengawas Obat dan 85,8
pemerintahan Balai Besar Makanan di Banjarmasin
Pengawas Obat dan Makanan di - .
Banjarmasin yang optimal Nilai AKIP I_3a|a| Besar F_’engawas Obat dan 82,1
Makanan di Banjarmasin
9 Terwujudnya SDM Balai Besar Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar 83
Pengawas Obat dan Makanan di Pengawas Obat dan Makanan di Banjarmasin
Banjarmasin yang berkinerja
optimal
10 | Menguatnya laboratorium, Persentase pemenuhan laboratorium penguijian 83
pengelolaan data dan informasi Obat dan Makanan sesuai standar GLP
pengawasan Obat dan Makanan
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai 2,5
Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Banjarmasin yang optimal
11 | Terkelolanya Keuangan Balai Besar | Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Pengawas 94,3
Pengawas Obat dan Makanan di Obat dan Makanan di Banjarmasin
Banjarmasin secara Akuntabel

Tabel 2.2.1. RKT 2023
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2.3. Perjanjian Kinerja (PK)

Berikut Perjanjian Kinerja Tahun 2023, yang ditetapkan dalam Keputusan Kepala Balai Besar
POM di Banjarmasin Nomor HK.02.02.22A.22A5.12.22.235 Tahun 2022 tentang Perjanjian Kinerja

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banjarmasin Tahun 2023 :

Produksi Pangan Olahan dan/atau Pembuatan OT dan
Kosmetik yang Baik

PER
SPEKTIE SK IK INDIKATOR KINERJA TARGET
Stake SK1 1.1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 84
holder
1.2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat 82
1.3 Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan 742
hasil pengawasan
1.4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu 86,5
berdasarkan hasil pengawasan
15 Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 94
SK 2 2.1 Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 86
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
SK 3 3.1 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 93,4
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan
3.2 Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan 82,78
Obat & Makanan
3.3 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik 91,5
Balai Besar POM di Banjarmasin
Internal SK 4 4.1 Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi 85
Process sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
4.2 Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang 65
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
4.3 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 100
diselesaikan tepat waktu
4.4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 55
memenuhi ketentuan
4.5 Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 68
memenuhi ketentuan
4.6 Indeks Pelayanan Publik 4,25
4.7 Persentase UMKM yang memenuhi standar Standar 79

o
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PER
SPEKTIE SK IK INDIKATOR KINERJA TARGET
SK5 5.1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 93,6
5.2 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah 80
(PJAS) Aman
5.3 Jumlah desa pangan aman 25
54 Jumlah pasar aman berbasis komunitas 8
SK 6 6.1 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 100
standar
6.2 Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji 100
sesuai standar
SK7 7.1 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 94
bidang Obat dan Makanan
Learning SK 8 8.1 Indeks RB Balai Besar POM di Banjarmasin 85,8
and
Growth 8.2 Nilai AKIP Balai Besar POM di Banjarmasin 82,1
SK9 9.1 Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di 83
Banjarmasin
SK 10 10.1 | Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat 83
dan Makanan sesuai standar GLP
10.2 | Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM 2,5
di Banjarmasin yang optimal
SK 11 11.1 | Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Banjarmasin 94,3
Kegiatan Anggaran (Rp)
1. Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 32.194.714.000,-

Tabel 2.3.1. Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2023

2.4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2022 tersebut di atas disusunlah Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja (RAPK), yang memuat target bulanan dari Perjanjian Kinerja, dilengkapi dengan
alokasi anggaran setiap IKU yang akan digunakan untuk pencapaian target masing-masing. Rencana
Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) BBPOM di Banjarmasin Tahun 2022 dapat dilihat pada Lampiran 7

dalam laporan ini.
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2.5. Metode Pengukuran

Berdasarkan keputusan Kepala Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan,
Pengukuran Kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja dengan target kinerja

yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja.

Pengukuran indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari
setiap sasaran strategis sesuai definisi operasional indikator, yang ditetapkan pada saat perencanaan
kinerja. Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator, dengan

cara membandingkan antara realisasi dan target yang telah ditetapkan pada perjanjian kinerja.

Untuk indikator positif/polarisasi maximize (semakin tinggi realisasinya, semakin baik
kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

% Capaian = R.f.‘::::::' X 100%

Tabel 2.5.1. Rumus indikator positif/polarisasi maximize

Untuk indikator negatif/polarisasi minimize (semakin kecil realisasinya, semakin baik
kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1+ (1-Realisasi)
Target

% Capaian = X 100%

Tabel 2.5.2. Rumus indikator negatif/polarisasi minimize

Pengukuran kinerja dilakukan secara berjenjang dengan tahapan sebagai berikut :

1) Melakukan perhitungan data mentah (Raw Data)
Data mentah realisasi merupakan sekumpulan data perhitungan atas objek yang diukur dalam
satuan pengukuran indikator kinerja. Data tersebut diolah untuk memperoleh data realisasi
Indikator Kinerja sesuai formula dalam manual indikator kinerja.

2) Menghitung Realisasi Indikator Kinerja
Realisasi indikator kinerja merupakan hasil perhitungan data mentah berdasarkan formula dalam

manual indikator kinerja. Penghitungan realisasi indikator kinerja harus memperhatikan:

»
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a) periode perhitungan indikator kinerja (bulanan/triwulanan/ semesteran/tahunan).

b) apabila periode pelaporan indikator kinerja belum jatuh tempo atau data realisasinya belum
tersedia pada periode tersebut, maka realisasi indikator kinerja dianggap tidak tersedia (n/a),
bukan diberikan nilai 0 (nol). Dalam pelaporan, hal ini harus disertai dengan penjelasan.

3) Capaian Indikator Kinerja
Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target setiap indikator
kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja.
Penetapan capaian indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:
a) Angka maksimum 120.
b) Angka minimum 0.
¢) Untuk indikator kinerja yang realisasinya tidak memungkinkan melebihi target, maka capaian
indikator kinerja tersebut dapat dikonversi menjadi 120, dengan ketentuan:
e Indikator kinerja mengukur kualitas, waktu, atau biaya.
e Realisasi indikator kinerja sama dengan target, dimana target yang ditetapkan
merupakan target maksimal yang dapat dicapai.
e Jumlah indikator kinerja yang dapat dikonversi maksimal 20% dari total indikator kinerja

dalam Perjanjian Kinerja.

Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >120% ‘
Sangat Baik 100% < x < 120% .
Baik =100% ‘
Cukup 70% < x < 100% Q
Kurang <70% ‘

Tabel 2.5.3. Kategori Capaian Indikator Kinerja
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Dalam pelaporan kinerja, khususnya Laporan Kinerja Interim/Triwulanan dilakukan analisis

terhadap pencapaian setiap indikator kinerja, diantaranya membandingkan realisasi kinerja
triwulan dengan target tahunannya. Capaian kinerja hasil perbandingan ini dinyatakan dalam
kategori berikut:

Notifikasi

Kategori Penjelasan Warna

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan A
n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar 2 100%.
Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan A
Akan Tercapai n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar 70% -
<100% (70 = x < 100).

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan

Perlu Upaya Keras n dibandingkan dengan target v
akhir tahun n sebesar <70% (x
< 70).

Tercapai/Melampaui

Tabel 2.5.4. Kategori Capaian Indikator Kinerja triwulan terhadap target tahunan

Berdasarkan capaian indikator kinerja, diperoleh :
1. Nilai Sasaran Strategis (NSS)

Nilai SS merupakan nilai rata-rata seluruh capaian indikator kinerja dalam suatu SS.

2. Nilai Perspektif (NP)
Nilai perspektif merupakan nilai yang menunjukkan konsolidasi dari seluruh NSS dalam 1 (satu)
perspektif (P). Perhitungan NP dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata NSS dalam

perspektif yang sama.

X NSS

NP = > SS

Tabel 2.5.5. Rumus Perhitungan Nilai Perspektif

w
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NPSS merupakan nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil konsolidasi dari seluruh nilai

perspektif atau seluruh realisasi indikator kinerja dalam satu Peta Strategi. NPSS digunakan

untuk menilai kinerja unit/satuan kerja yang memiliki peta strategi.

> NP
P

NPSS =

Tabel 2.5.5. Rumus Perhitungan Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS)

Kriteria NPSS yang juga menjadi acuan Predikat kinerja organisasi adalah sebagai berikut:

Predikat

NPSS

Notifikasi Warna

Istimewa

>100

Baik

90 = NPSS = 100

Butuh Perbaikan

70 £ NPSS <90

O

Kurang

50 < NPSS < 70

&

Sangat Kurang

<50 ‘

Tabel 2.5.6. Kriteria NPSS dan Predikat Kinerja Organisasi

Selain diukur pencapaian terhadap target IKU masing-masing, dilakukan juga pengukuran efisiensi
kinerja. Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu kegiatan
untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output yang sama atau lebih
besar atau dengan kata lain bahwa persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian

input. Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input :

% Capaian Output
% Rencana Capaian Input

IE =

Tabel 2.5.7. Pengukuran Indeks Efisiensi

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).
Apabila IE = SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE = SE maka kegiatan dianggap

tidak efisien.

-— ] 45




lﬂm il Balai Besar POM di Banjarmasin

Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang

menggambarkan seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan

dengan menggunakan persamaan:

Tabel 2.5.8. Pengukuran Tingkat Efisiensi

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

No Tingkat Efisiensi Capaian

(] <0 Tidak Efisien

2 0-0,2 100% (efisien)

3 0,21 - 0,4 95% (efisien)

4 0,41 - 0,6 92% (efisien)

S 0,61 -0,8 90% (efisien)

6 0,81-1,0 88% (efisien)

7 1,01 -1,2 86% (tidak efisien)
8 1,21-1,4 84% (tidak efisien)
9 1,41-1,6 80% (tidak efisien)
10 1,61-1,8 78% (tidak efisien)
i | >1,81 75% (tidak efisien)

Tabel 2.5.9. Kategori Tingkat Efisiensi

Untuk mendukung pengukuran kinerja dengan data yang handal dan mampu telusur, sesuai dengan
Keputusan Kepala Balai Besar POM di Banjarmasin Nomor HK.02.02.22A.22A5.01.23.21 Tahun 2023
tentang Pembentukan Tim Monitoring dan Evaluasi Program dan Kegiatan Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Banjarmasin Tahun 2023, ditetapkanlah penanggung jawab pengumpulan

data masing-masing IKU sebagai berikut :

q Substansi Yang .
Indikator Terlibat Substansi PJ

1.1. | Persentase Obat yang memenuhi syarat | Pemeriksaan; Penguijian
Pengujian

1.2. | Persentase Makanan yang memenuhi Pemeriksaan; Pengujian
syarat Pengujian

1.3. | Persentase Obat yang aman dan Pemeriksaan; Pengujian
bermutu berdasarkan hasil pengawasan | pengujian

o OO
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. Substansi Yang .
Indikator Terlibat Substansi PJ

1.4. | Persentase Makanan yang aman dan Pemeriksaan; Penguijian
bermutu berdasarkan hasil pengawasan | pengujian

1.5. | Persentase pangan Fortifikasi yang Pemeriksaan; Pengujian
memenuhi syarat Pengujian

2.1. | Indeks kesadaran masyarakat Infokom Infokom
(awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di wilayah
kerja BBPOM di Banjarmasin

3.1. | Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap | Pemeriksaan; Infokom Pemeriksaan
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan

3.2. | Indeks kepuasan masyarakat atas Seluruh Substansi Infokom
kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

3.3. | Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Pemeriksaan; Infokom
Layanan Publik BPOM Infokom;

4.1. | Persentase keputusan/ rekomendasi Pemeriksaan Pemeriksaan
hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

4.2. | Persentase keputusan/ rekomendasi Pemeriksaan Pemeriksaan
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

4.3 | Persentase keputusan penilaian Pemeriksaan Pemeriksaan
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

4.4. | Persentase sarana produksi Obat dan Pemeriksaan Pemeriksaan
Makanan yang memenuhi ketentuan

4.5. | Persentase sarana distribusi Obat dan Pemeriksaan Pemeriksaan
Makanan yang memenuhi ketentuan

4.6. | Indeks Pelayanan Publik Pemeriksaan; Infokom; | Infokom

Tata Usaha

4.7. | Persentase UMKM yang memenuhi Pemeriksaan Pemeriksaan
standar Standar Produksi Pangan
Olahan dan/ atau Pembuatan OT dan
Kosmetik yang Baik

5.1. | Tingkat efektifitas KIE Obat dan Infokom Infokom
Makanan

5.2. | Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan | Infokom Infokom
Anak Sekolah (PJAS) Aman

5.3. | Jumlah desa pangan aman Infokom Infokom

5.4. | Jumlah pasar pangan aman berbasis Infokom Infokom
komunitas
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Substansi Yang

Indikator Terlibat Substansi PJ
6.1. | Persentase sampel Obat yang diperiksa | Pemeriksaan; Penguijian
dan diuji sesuai standar Pengujian
6.2. | Persentase sampel makanan yang Pemeriksaan; Pengujian
diperiksa dan diuji sesuai standar Pengujian
7.1. | Persentase keberhasilan penindakan Penindakan Penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan
8.1. | Indeks RB BBPOM di Banjarmasin Seluruh Substansi Tata Usaha
8.2. | Nilai AKIP UPT Seluruh Substansi Tata Usaha
9.1. | Indeks Profesionalitas ASN UPT Seluruh Substansi Tata Usaha
10.1 | Persentase pemenuhan laboratorium Pegujian; Penguijian
pengujian Obat dan Makanan sesuai Tata Usaha
standar GLP
10.2 | Indeks pengelolaan data dan informasi | Seluruh Substansi Tata Usaha
BBPOM di Banjarmasinyang optimal
11.1 | Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Seluruh Substansi Tata Usaha

Banjarmasin

Tabel 2.5.10. Penanggung Jawab Pengumpulan Data
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3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Berdasarkan data Rincian Hasil Pelaksanaan Kegiatan sampai dengan bulan September 2023,

diperoleh realisasi kinerja sebagai berikut :

Target Target Realisasi Capaian | Capaian

Nama Sasaran Kegiatan / Indikator 2023 TW III (%) 1K

SK 1 Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenubhi syarat di wilayah
kerja BBPOM di Banjarmasin

1 Persentase Obat yang memenuhi 84,00 84,00 94,57 112,58 112,58
syarat

2 Persentase Makanan yang 82,00 82,00 97,76 119,22 119,22
memenuhi syarat

3 Persentase Obat yang aman dan 74,00 74,00 94,12 120
bermutu berdasarkan hasil

pengawasan

4 Persentase Makanan yang aman dan | 86,50 86,50 80,88 93,51 93,51
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

5 Persentase pangan Fortifikasi yang 94,00 94,00 94,12
memenuhi syarat

SK 2 Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap kualitas Obat
dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Banjarmasin

6 Indeks kesadaran masyarakat 86,00 (n/a) (n/a) (n/a) (n/a)
(awareness index) terhadap Obat
dan Makanan yang berkualitas di
wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

SK 3 Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin

7 Indeks Kepuasan pelaku usaha 93,40 (n/a) (n/a) (n/a) (n/a)
terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan
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Target Target Realisasi Capaian | Capaian

Nama Sasaran Kegiatan / Indikator 2023 TW III (%) 1K

8 Indeks Kepuasan masyarakat atas 82,78 (n/a) (n/a) (n/a) (n/a)
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin

9 Indeks Kepuasan Masyarakat 91,50 (n/a) (n/a) (n/a) (n/a)
terhadap Layanan Publik BPOM di
wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

SK 4 Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

10 Persentase keputusan/ rekomendasi | 85,00 85,00 93,17
hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

11 Persentase keputusan/ rekomendasi | 65,00 65,00 60,90
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan di
wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

12 Persentase keputusan penilaian 100,00 | 100,00 100,00
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin

13 Persentase sarana produksi Obat 55,00 55,00 73,20
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

14 Persentase sarana distribusi Obat 68,00 68,00 68,22
dan makanan yang memenubhi
ketentuan

15 Indeks Pelayanan Publik di wilayah 4,25 4,25 4,54
kerja BBPOM di Banjarmasin

16 Persentase UMKM yang memenubhi 79,00 76,80 85,26
standar Standar Produksi Pangan
Olahan dan/ atau Pembuatan OT
dan Kosmetik yang Baik

SK 5 Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Banjarmasin

17 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 93,60 93,60 95,58
Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin

18 Jumlah sekolah dengan Pangan 80,00 80,00 80,00
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman
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Target Target Realisasi Capaian | Capaian

Nama Sasaran Kegiatan / Indikator 2023 TW III (%) 1K

19 Jumlah desa pangan aman 25,00 80,00 80,00
20 Jumlah pasar aman dari bahan 8,00 80,00 80,00
berbahaya

SK 6 Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan penguijian
Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Banjarmasin

21 Persentase sampel Obat yang 100,00 85,00 82,26 96,78 96,78
diperiksa dan diuji sesuai standar

22 Persentase sampel makanan yang 100,00 85,00 67,64 79,58 79,58
diperiksa dan diuji sesuai standar

SK 7 Meningkatnya efektivitas penindakan
tindak pidana Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

23 Tingkat keberhasilan penindakan 94,00 69,00 65,05 94,28 94,28
kejahatan di bidang Obat dan
Makanan

SK 8 Terwujudnya tata kelola
pemerintahan di lingkup BBPOM di
Banjarmasin yang optima

24 Indeks RB BBPOM di Banjarmasin 85,80 (n/a) (n/a) (n/a) (n/a)
25 Nilai AKIP BBPOM di Banjarmasin 82,10 (n/a) (n/a) (n/a) (n/a)

SK9 Terwujudnya SDM BBPOM di
Banjarmasin

26 Indeks Profesionalitas ASN BBPOM 83,00 (n/a) (n/a) (n/a) (n/a)
di Banjarmasin

SK 10 | Menguatnya laboratorium serta data
dan informasi pengawasan obat dan
makanan

27 Persentase pemenuhan laboratorium | 83,00 (n/a) (n/a) (n/a) (n/a)
pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

28 Indeks pengelolaan data dan 2,50 2,50 3,00 120,00 120,00
informasi BBPOM di Banjarmasin
yang optimal

SK 11 | Terkelolanya Keuangan BBPOM di
Banjarmasin secara Akuntabel

29 Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 94,30 65,17 77,36 118,70 118,70
Banjarmasin

Tabel 3.1.1. Realisasi Kinerja & Capaian Indikator Kinerja sampai dengan Triwulan III Tahun 2023
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Dari Realisasi Kinerja dan Capaian Indikator Kinerja tersebut di atas, dapat diperoleh
Nilai Sasaran Startegis (NSS) dan Nilai Perspektif (NP) sebagai berikut :

No. Sasaran Kegiatan Nilai Kriteria

A Perspektif Stakeholder

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi 109,09 Sangat Baik
syarat di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap (n/a) (n/a)
kualitas Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan (n/a) (n/a)
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

NSS Perspektif Stakeholder Sangat Baik

B Perspektif Internal Process

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat 105,77 Sangat Baik
dan makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja
BBPOM di Banjarmasin

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, 100,53 Sangat Baik
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin

6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan 88,18 Cukup
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM
di Banjarmasin

7 Meningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana 94,28 Cukup
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin

NPSS Perspektif Internal Process Cukup

Perspektif Learn and Growth

8 | Terwujudnya tata kelola pemerintahan di lingkup (n/a) (n/a)
BBPOM di Banjarmasin yang optimal

9 | Terwujudnya SDM BBPOM di Banjarmasin (n/a) (n/a)

10 Menguatnya laboratorium serta data dan informasi 120,00 Sangat Baik
pengawasan obat dan makanan
Terkelolanya Keuangan BBPOM di Banjarmasin secara Sangat Baik
Akuntabel

NPSS Perspektif Learn and Growth 119,35 Sangat Baik

Tabel 3.1.2. NSS dan NP Triwulan III Tahun 2023
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Berdasarkan merupakan rata-rata dari 3 (tiga) Nilai Perspektif (NP) triwulan III tahun 2023,
diperoleh Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Balai Besar POM di Banjarmasin triwulan III
tahun 2023 sebesar 108,56 dengan kriteria Istimewa, yang merupakan rata-rata dari 3 (tiga) Nilai

Perspektif (NP).
No. Perspektif Nilai Kriteria
1 Stakeholder 109,09
2 Internal Process 97,19 Cukup
3 Learning and Growth 119,35 Sangat Baik
NPSS 108,56 Istimewa

Tabel 3.1.1. Nilai Pencapaian Strategis (NPSS) Triwulan III Tahun 2023

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Balai Besar POM di Banjarmasin pada triwulan III
tahun 2023 sebagaimana tersebut di atas dengan kategori Istimewa. Hal ini dipengaruhi oleh

banyak faktor, baik internal maupun eksternal, yang dapat dilihat dari Analisis Akuntabilitas Kinerja

Balai Besar POM di Banjarmasin triwulan III tahun 2023.
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3.2. Analisis Akuntabilitas Kinerja

Sasaran Kegiatan 1.

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini, telah ditetapkan 5 (lima) indikator kinerja

utama (IKU), yaitu

Indikator Kinerja Utama (IKU) 1.1.

Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

Sesuai Renstra 2020-2024, definisi “Obat” pada indikator kinerja Persentase Obat yang
Memenuhi Syarat adalah Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Obat Kuasi
yang disampling secara acak. Sampling dilakukan terhadap Obat yang beredar berdasarkan Data
Survei Produk Beredar sesuai dengan kerangka sampling di tahun berjalan agar sampling yang
dilakukan lebih representatif dengan memperhatikan jenis produk beredar di masyarakat.

Persentase Obat yang memenuhi syarat (MS) dihitung dengan rumus:

% Obat MS = Jumlah Obat Acak MS % 100
obba " Total Obat Acak Diperiksa dan Diuji

Kriteria Obat yang Tidak Memenuhi Syarat meliputi:
1) Tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu (termasuk kedaluarsa nomor izin edarnya);
2) Produk kedaluarsa;
3) Produk rusak;
4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan (kriteria baru); dan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan hasil uji.

Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan berurutan mulai dari
kriteria poin 1 hingga poin 5. Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan
dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola yang sama

hingga kriteria poin 5.

5,
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3, maka tidak dilakukan pengujian. Namun, apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan (poin 4),
maka sampel tetap diuji. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusak/kedaluwarsa
atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS.

A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III
tahun 2023, diperoleh data jumlah sampel Obat Acak yang diperiksa dan diuji sebanyak 1.013
sampel dan yang memenuhi syarat (MS) sebanyak 958 sampel atau 94,57%, dengan rincian

perkomoditi sebagai berikut :

s/d Juli s/d Agustus s/d September
NO. KOMODITI
JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH | JUMLAH o
SAMPEL MS s SAMPEL MS i SAMPEL MS P
a. | Obat 245 | 243 | 99,18 | 269 | 267 | 9926 | 290 | 288 | 99,31
Trad./ Obat
p, | ObatTrad/Obat | 159 | 9876 | 181 | 168 | 92,82 | 202 | 187 | 92,57
Bhn Alam
c. | Obat Kuasi 15 15 | 100,00 | 15 15 | 100,00 | 15 15 | 100,00
Supl
g, | DUpemen 53 53 | 100,00 | 56 56 | 100,00 | 60 60 | 100,00
Kesehatan
e. | Kosmetik 334 | 303 | 90,72 | 389 | 351 | 9023 | 446 | 408 | 91,48
JUMLAH 808 | 766 | 9480 | 910 | 857 | 9418 | 1.013 | 958 | 94,57

Tabel 3.2.1.1.1. Sampel Obat Acak per Komoditi s.d. Triwulan Ill Tahun 2023

Dapat dilihat bahwa sampai dengan triwulan III tahun 2023 pelaksanaan pengambilan dan

pengujian sampel telah mencapai 86,88% dari target Sampel Obat Acak yaitu 1.166 sampel.

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Juli 84 97,01 115,49 Sangat Baik

Agustus 84 94,18 112,11 Sangat Baik

September 84 94,57 112,57 Sangat Baik

Tabel 3.2.1.1.2. Realisasi Kinerja IK.1.1 Triwulan Ill Tahun 2023
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Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi kinerja persentase obat yang memenuhi

syarat pada triwulan III tahun 2023 adalah 94,57 telah mencapai target, dengan capaian 112,58%

dan kriteria Sangat Baik, dengan progres perbulan sebagaimana grafik berikut :

94.18 94.57

84 84 84

Jun (TW2) Juli Agustus September

e=gmmTarget esfi§mRealisasi

Grafik 3.2.1.1.1. Realisasi Kinerja IK.1.1 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (94,57) dibandingkan dengan target tahun

2023 (84), diperoleh capaian 112,58% dengan kategori Tercapai / Melampaui.

TARGET
Sl TAHUN | % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
Tercapai
84 112,58 pai/ A
Melampaui

Tabel 3.2.1.1.3. Realisasi Kinerja 1K.1.1 Triwulan 11l Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja
triwulan III tahun 2021 dan 2022.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja

triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

- @@
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115
105 —
95
85
75
65
W Target TW I 83.6 83 84
M Realisasi TW I 80.5 87.88 94.57
Capaian 96.29 105.88 112.58

Grafik 3.2.1.1.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.1.1 Triwulan 11l Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Triwulan Ill Tahun 22021 dan 2022

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.
Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor sebagai berikut:

a) Pembinaan kepada sarana produksi dalam pemenuhan ketentuan pemerintah
(CPOB/CPOTB/CPKB) serta mendorong tingkat kemandirian industri;

b) Pemeriksaan dan pembinaan sarana distribusi obat sesuai dengan pedoman inspeksi yang
diterbitkan oleh Badan POM agar para pelaku usaha turut serta menjamin bahwa produk yang
didistribusikan merupakan produk yang legal, tidak kadaluwarsa dan tidak rusak;

c) Memberikan KIE tentang produk Obat yang tidak memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar
melalui akun media sosial BBPOM di Banjarmasin (website, instagram, twitter, facebook),
leaflet, brosur, pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh
masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan produk farmasi;

d) Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001:2015 dan 17025:2017 yang konsisten
untuk memastikan mutu hasil pengujian sebagai salah satu komponen; dan

e) Penggunaan metode analisis yang mutakhir, jaminan mutu hasil pengujian melalui verifikasi
metode, uji profisiensi atau uji kolaborasi, pemenuhan reagensia, peralatan sesuai standar
minimal laboratorium, dan baku pembanding serta peningkatan kompetensi sumber daya

manusia melalui pelatihan dan pendidikan.

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Dalam wupaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase Obat yang

memenuhi syarat sampai dengan triwulan III tahun 2023, BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan
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dengan serapan anggaran

Pengadaan Sampel Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Obat Kuasi dan
Kosmetika (Acak)
Pengujian Sampel Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Obat Kuasi dan
Kosmetika (Acak).

Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

T SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI

(OUTPUT) (INPUT)

112,58 % 88,23 % 1,28 0,28 95% Efisien

Tabel 3.2.1.1.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 1.1. s.d. Triwulan 11l Tahun 2023

Penyerapan anggaran yang menunjang capaian Indikator Kinerja ini belum optimal karena

sebagian besar anggaran dialokasikan untuk pembelian reagen yang sedang dalam proses

pengadaan, diharapkan akan terealisasi di triwulan III 2023.

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
No Rekomendasi o Belum Sebelum Sesudah
elesai i i
Renca_na Timeline Rencana Aksi Rencana Aksi
Aksi
1 Melanjutkan - - Desember Target bulanan Target bulanan
pelaksanaan 2023 tercapai tercapai
kegiatan sesuai
dengan yang telah
direncanakan
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 1.2.

Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

Sesuai Renstra 2020-2024, definisi *Makanan” pada indikator kinerja ¢ adalah pangan olahan
yang diproses dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan yang
dilakukan sampling secara acak. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati
produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang
digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 tahun 2012). Sampling dilakukan terhadap Makanan yang beredar berdasarkan Data Survei
Produk Beredar sesuai dengan kerangka sampling di tahun berjalan agar sampling yang dilakukan
lebih representatif dengan memperhatikan jenis produk beredar di masyarakat.

Persentase Makanan yang memenuhi syarat (MS) dihitung dengan rumus:

s Mak S — Jumlah Makanan Acak MS % 100
o Makanan " Total Makanan Acak Diperiksa dan Diuji

Kriteria Pangan yang Tidak Memenuhi Syarat meliputi:
a. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kedaluarsa nomor izin
edarnya);
Produk kedaluarsa;
Produk rusak;

Tidak memenuhi ketentuan penandaan (kriteria baru); dan

® o0 T

Tidak memenuhi syarat berdasarkan hasil uji.

Alur pemeriksaan hasil sampling Pangan dilakukan secara berjenjang dan berurutan mulai dari
kriteria poin 1 hingga poin 5. Pangan yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan
dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola yang sama

hingga kriteria poin 5.

Jumlah produk Pangan TMS dihitung berdasarkan satuan bets, jika termasuk poin 1 atau 2
atau 3, maka tidak dilakukan pengujian. Namun, apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan
(poin 4), maka sampel tetap diuji.
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Jika ditemukan sampel Pangan yang TMS ilegal atau TMS rusak/kedaluwarsa atau TMS

pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS.

A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III
tahun 2023, diperoleh data jumlah sampel Makanan Acak yang diperiksa dan diuji sebanyak 268
sampel dan yang memenuhi syarat (MS) sebanyak 262 sampel atau 97,76%, dengan rincian

perkomoditi sebagai berikut :

s/d Juli s/d Agustus s/d September
NO. KOMODITI
JUMLAH JUMLAH JUMLAH | JUMLAH JUMLAH | JUMLAH
SAMPEL MS wdii SAMPEL MS g SAMPEL MS i)
1 Makanan 218 213 97,71 267 262 98,13 268 262 97,76

Tabel 3.2.1.2.1. Sampel Makanan Acak per Komoditi s.d. Triwulan 11l Tahun 2023

Dapat dilihat bahwa sampai dengan triwulan III tahun 2023 pelaksanaan pengambilan dan

pengujian sampel baru mencapai 50,57% dari target Sampel Makanan Acak yaitu 530 sampel.

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Juli 82 97,71 119,16 Sangat Baik

Agustus 82 98,13 119,67 Sangat Baik

September 82 97,76 119,22 Sangat Baik

Tabel 3.2.1.2.2. Realisasi Kinerja IK.1.2 Triwulan Ill Tahun 2023
Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi kinerja persentase Makanan yang memenuhi

syarat pada triwulan III tahun 2023 adalah 97,76 telah mencapai target, dengan capaian 119,22%

dan kriteria Sangat Baik, dengan progres perbulan sebagaimana grafik berikut :
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Grafik 3.2.1.2.1. Realisasi Kinerja IK.1.2 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.

Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (97,76) dibandingkan dengan target tahun
2023 (82), diperoleh capaian 119,56% dengan kategori Tercapai / Melampaui.

TARGET
REALISASI TAHUN % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
Tercapai
97,76 82 119,22 pai / A
Melampaui

Tabel 3.2.1.2.3. Realisasi Kinerja IK.1.2 Triwulan Il Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

triwulan III tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja

triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :
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Grafik 3.2.1.2.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.1.2 Triwulan Ill Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022 dan 2023

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.
Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor sebagai berikut:

a) Pembinaan kepada sarana produksi dalam pemenuhan ketentuan pemerintah
(CPOB/CPOTB/CPKB) serta mendorong tingkat kemandirian industri;

b) Pemeriksaan dan pembinaan sarana distribusi obat sesuai dengan pedoman inspeksi yang
diterbitkan oleh Badan POM agar para pelaku usaha turut serta menjamin bahwa produk
yang didistribusikan merupakan produk yang legal, tidak kadaluwarsa dan tidak rusak;

c) Memberikan KIE tentang produk Obat yang tidak memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin
edar melalui akun media sosial BBPOM di Banjarmasin (website, instagram, twitter,
facebook), leaflet, brosur, pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar
diketahui oleh masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan
produk farmasi;

d) Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001:2015 dan 17025:2017 yang
konsisten untuk memastikan mutu hasil pengujian sebagai salah satu komponen; dan

e) Penggunaan metode analisis yang mutakhir, jaminan mutu hasil pengujian melalui verifikasi
metode, uji profisiensi atau uji kolaborasi, pemenuhan reagensia, peralatan sesuai standar
minimal laboratorium, dan baku pembanding serta peningkatan kompetensi sumber daya
manusia melalui pelatihan dan pendidikan.
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E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.
Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase Makanan yang memenuhi
syarat sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan yang dilaksanakan adalah :
a) Pengadaan Sampel Makanan (Acak).
b) Pengujian Sampel Makanan (Acak).

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini sebesar
Rp 243.144.800,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 176.870.900,- atau 72,74%. Apabila
dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

AT SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI

(OUTPUT) (INPUT)

119,22 % 72,74 % 1,64 0,64 92% Efisien

Tabel 3.2.1.2.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 1.2. s.d. Triwulan Il Tahun 2023
Penyerapan anggaran yang menunjang capaian Indikator Kinerja ini belum optimal karena
sebagian besar anggaran dialokasikan untuk pembelian reagen yang sedang dalam proses

pengadaan, diharapkan akan terealisasi di triwulan III dan IV tahun 2023.

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut

Kondisi Kondisi
No Rekomendasi - Belum Sebelum Sesudah
elesal R Aksi R Aksi
Renca_na Timeline encana Aksi encana Aksi
Aksi
1 Melanjutkan - - Desember Target bulanan Target bulanan
pelaksanaan 2023 tercapai tercapai
kegiatan sesuai
dengan yang telah
direncanakan

Tabel 3.2.1.2.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 1.3.

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Sesuai Renstra 2020-2024, definisi “Obat” pada indikator kinerja Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan adalah Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik yang dilaukan sampling secara acak. Obat kuasi juga dimasukkan ke dalam kategori
“Obat” (UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja). Aman dan bermutu berarti memenuhi syarat
berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling
targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan pedoman

sampling.

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan (MS) dihitung
dengan rumus:

% Obat A b = Jumlah Obat Targeted MS AT
o Ubat Aman bermutu = Total Obat Targeted Diperiksa dan Diuji

Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluarsa, kondisi kemasan,

penandaan/label, sedangkan diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Kriteria Obat yang Tidak Memenuhi Syarat meliputi:
a) Tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu (termasuk kedaluarsa nhomor izin edarnya);
b) Produk kedaluarsa;
c) Produk rusak;
d) Tidak memenuhi ketentuan penandaan (kriteria baru); dan
e) Tidak memenuhi syarat berdasarkan hasil uji.

A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III
tahun 2023, diperoleh data jumlah sampel Obat Targeted yang diperiksa dan diuji sebanyak 306
sampel dan yang memenuhi syarat (MS) sebanyak 288 sampel atau 94,12%, dan kriteria dengan
rincian perkomoditi sebagai berikut :
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s/d Juli s/d Agustus s/d September
oo man Toomn T gy | oo Toomn | s T
a. Obat 32 29 90,63 43 40 93,02 59 56 94,91
b. Obat Trad./ Obat 58 57 98,28 63 62 98,41 75 74 98,67
Bhn Alam
c. Obat Kuasi 2 2 100 4 3 75 5 4 80
d. Suplemen 19 19 100 19 19 100 21 21 100
Kesehatan
e. Kosmetik 97 87 89,69 122 110 87,76 146 133 75
JUMLAH 209 194 92,82 251 234 93,22 306 288 94,12

Tabel 3.1.3.1. Sampel Obat Targetted per Komoditi s.d. Triwulan 11l Tahun 2023

Dapat dilihat bahwa sampai dengan triwulan III tahun 2023 pelaksanaan pengambilan dan

pengujian sampel baru mencapai 70,34% dari target Sampel Obat Targeted yaitu 435 sampel.

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Juli 74 92,82 125,43 Tidak Dapat Disimpulkan
Agustus 74 93,22 125,97 Tidak Dapat Disimpulkan
September 74 94,12 127,19 Tidak Dapat Disimpulkan

Tabel 3.2.1.3.2. Realisasi Kinerja IK.1.3 Triwulan 11l Tahun 2023

Dengan progres perbulan sebagaimana grafik berikut :
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Grafik 3.2.1.3.1. Realisasi Kinerja IK.1.3 Pertriwulan Tahun 2023
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B. Realisasi kinerja triwulan II tahun 2023 dan perbandingannya dengan target kinerja
tahun 2023.

Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (94,12) dibandingkan dengan target tahun
2023 (74), diperoleh capaian 127,19% dengan kategori Tercapai / Melampaui.

TARGET
REALISAST | rpAHUN | 9% CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
Tercapai /
94,12 74 127,19 .
Melampaui

Tabel 3.2.1.3.3. Realisasi Kinerja 1K.1.3 Triwulan Il Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

triwulan III tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja
triwulan yang sama pada tahun 2020 dan 2021, tergambar pada grafik berikut :
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Grafik 3.2.1.3.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.1.3 Triwulan Il Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022 dan 2023
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D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.
Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor sebagai berikut:

a. Pembinaan kepada sarana produksi dalam pemenuhan ketentuan pemerintah
(CPOB/CPOTB/CPKB) serta mendorong tingkat kemandirian industri;

b. Pemeriksaan dan pembinaan sarana distribusi obat sesuai dengan pedoman inspeksi yang
diterbitkan oleh Badan POM agar para pelaku usaha turut serta menjamin bahwa produk yang
didistribusikan merupakan produk yang legal, tidak kadaluwarsa dan tidak rusak;

c. Memberikan KIE tentang produk Obat yang tidak memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar
melalui akun media sosial BBPOM di Banjarmasin (website, instagram, twitter, facebook),
leaflet, brosur, pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh
masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan produk farmasi;

d. Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001:2015 dan 17025:2017 yang konsisten
untuk memastikan mutu hasil pengujian sebagai salah satu komponen; dan

e. Penggunaan metode analisis yang mutakhir, jaminan mutu hasil pengujian melalui verifikasi
metode, uji profisiensi atau uji kolaborasi, pemenuhan reagensia, peralatan sesuai standar
minimal laboratorium, dan baku pembanding serta peningkatan kompetensi sumber daya

manusia melalui pelatihan dan pendidikan.

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase Obat yang Aman dan
Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan sampai dengan triwulan II tahun 2023, kegiatan yang
dilaksanakan adalah :

a) Pengadaan Sampel Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Obat Kuasi dan
Kosmetika (Targeted)

b) Pengujian Sampel Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Obat Kuasi dan
Kosmetika (Targeted).

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini sebesar
Rp 388.422.400,- dengan serapan anggaran sebesar Rp. 342.712.419,- atau 88,23%. Apabila
dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :
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Y SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIAN TE KRITERIA

(OUTPUT)

127,19 % 1,44 0,44 92% Efisien

Tabel 3.2.1.3.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 1.3. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023

Penyerapan anggaran yang menunjang capaian Indikator Kinerja ini belum optimal karena

sebagian besar anggaran dialokasikan untuk pembelian reagen yang sedang dalam proses

pengadaan, diharapkan akan terealisasi di triwulan IV tahun 2023.

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Ll Sebelum Sesudah
Selesai Rencana L Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
1 Melanjutkan - - Desember Target bulanan Target bulanan
pelaksanaan 2023 tercapai tercapai
kegiatan sesuai
dengan yang telah
direncanakan
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 1.4.

Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan

Sesuai Renstra 2020-2024, definisi “Makanan” pada indikator kinerja ¢ adalah pangan olahan
yang diproses dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan yang
dilakukan sampling secara targeted. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati
produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang
digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 tahun 2012). Sampling dilakukan terhadap Makanan yang beredar berdasarkan Data Survei
Produk Beredar sesuai dengan kerangka sampling di tahun berjalan agar sampling yang dilakukan
lebih representatif dengan memperhatikan jenis produk beredar di masyarakat.

Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan dihitung

dengan rumus:

% Mak uS = Jumlah Makanan Aman dan Bermutu % 100
o Makanan " Total Makanan Aman dan Bermutu Diperiksa dan Diuji

Kriteria Pangan yang Tidak Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan meliputi:
a) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kedaluarsa nomor izin edarnya);
b) Produk kedaluarsa;
c) Produk rusak;
d) Tidak memenuhi ketentuan penandaan (kriteria baru); dan

e) Tidak memenuhi syarat berdasarkan hasil uji.

Alur pemeriksaan hasil sampling Pangan dilakukan secara berjenjang dan berurutan mulai dari
kriteria poin 1 hingga poin 5. Pangan yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1
akan dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola yang sama
hingga kriteria poin 5. Jumlah produk Pangan TMS dihitung berdasarkan satuan bets, jika termasuk
poin 1 atau 2 atau 3, maka tidak dilakukan pengujian. Namun, apabila sampel yang diperiksa TMK
penandaan (poin 4), maka sampel tetap diuji. Jika ditemukan sampel Pangan yang TMS ilegal
atau TMS rusak/kedaluwarsa atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1
sampel TMS.
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A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III

tahun 2023, diperoleh data jumlah sampel Makanan Targeted yang diperiksa dan diuji sebanyak 68

sampel dan yang memenuhi syarat (MS) sebanyak 55 sampel atau 80,88%, dengan rincian

perkomoditi sebagai berikut :

s/d April s/d Mei s/d Juni
NO. komopiTi JUMLAH [ JUMLAH | o | JUMLAH | JUMLAH |, | JUMLAH | JUMLAH |,
SAMPEL MS SAMPEL MS SAMPEL MS
a. Makanan 52 45 86,54 60 52 76,47 68 55 80,88

Tabel 3.2.1.4.1. Sampel Makanan Targeted s.d. Triwulan Il Tahun 2023

Dapat dilihat bahwa sampai dengan triwulan III tahun 2023 pelaksanaan pengambilan dan

pengujian sampel baru mencapai 64,76% dari target Sampel Makanan Targeted yaitu 105 sampel.

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KATEGORI

Januari 86,5 86,54 100,05
Februari 86,5 76,47 88,40 Cukup

Maret 86,5 80,88 93,51 Cukup

Tabel 3.2.1.4.2. Realisasi Kinerja 1K.1.4 Triwulan 1l Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi kinerja Persentase Makanan yang Aman dan
Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan pada triwulan III tahun 2023 adalah 80,88 dengan capaian
93,51% dan kategori [@1l4]s, dengan progres perbulan sebagaimana grafik berikut :
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Grafik 3.2.1.4.1. Realisasi Kinerja IK.1.4 Pertriwulan Tahun 2023
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B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.

Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (80,88) dibandingkan dengan target tahun
2023 (86,5), diperoleh capaian 93,51% dengan kategori [N EIRE 1o e

TARGET
Lo TAHUN % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
80,88 86,5 93,51 Akan Tercapai A

Tabel 3.2.1.4.3. Realisasi Kinerja 1K.1.4 Triwulan 11l Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

triwulan III tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja

triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

100.00

95.00

90.00

85.00

80.00

75.00
2021 2022 2023
H Target TW III 85.50 86 86.5
M Realisasi TW Il 79.02 89.42 80.88
m Capaian 92.42 103.98 93.51

Grafik 3.2.1.4.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.1.4 Triwulan Il Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022 dan 2023
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D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.
Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor sebagai berikut:

a) Pembinaan kepada sarana produksi dalam pemenuhan ketentuan pemerintah (CPPB/CPPOB)
serta mendorong tingkat kemandirian industri;

b) Pemeriksaan dan pembinaan sarana distribusi pangan sesuai dengan pedoman inspeksi yang
diterbitkan oleh Badan POM agar para pelaku usaha turut serta menjamin bahwa produk yang
didistribusikan merupakan produk yang legal, tidak kadaluwarsa dan tidak rusak;

c) Memberikan KIE tentang produk Pangan yang tidak memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin
edar melalui akun media sosial BBPOM di Banjarmasin (website, instagram, twitter, facebook),
leaflet, brosur, pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh
masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan produk farmasi;

d) Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001:2015 dan 17025:2017 yang konsisten
untuk memastikan mutu hasil pengujian sebagai salah satu komponen; dan

e) Penggunaan metode analisis yang mutakhir, jaminan mutu hasil pengujian melalui verifikasi
metode, uji profisiensi atau uji kolaborasi, pemenuhan reagensia, peralatan sesuai standar
minimal laboratorium, dan baku pembanding serta peningkatan kompetensi sumber daya

manusia melalui pelatihan dan pendidikan.

Sementara itu, terdapat faktor-faktor yang menghambat pencapaian keberhasilan tersebut,
antara lain adalah salah satu instrumentasi utama laboratorium Pangan yaitu alat AAS sempat
mengalami kerusakan di rentang bulan Februari-Maret dan bulan Juli-Agustus yang mengakibatkan
pencapaian total sampel yang diuji tidak mengalami kenaikan di kedua rentang tersebut; dan

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase Makanan yang Aman dan
Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan yang
dilaksanakan adalah :

a) Pengadaan Sampel Makanan (Targeted).
b) Pengujian Sampel Makanan (Targeted).
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BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini sebesar
Rp 262.126.000,-~. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 193.769.860,- atau 73,92%. Apabila
dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

e SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIAN TE KRITERIA
(OUTPUT) (INPUT)
93,51 % 73,92 % 1,26 0,26 95% Efisien

Tabel 3.2.1.4.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 1.4. s.d. Triwulan 11l Tahun 2023
Penyerapan anggaran yang menunjang capaian Indikator Kinerja ini belum optimal karena
sebagian besar anggaran dialokasikan untuk pembelian reagen yang sedang dalam proses

pengadaan, diharapkan akan terealisasi di triwulan IV tahun 2023.

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
No Rekomendasi S Belum Sebelum Sesudah
elesai i i
Renca-na Timeline Rencana Aksi Rencana Aksi
Aksi
1 Melanjutkan - - Desember Target bulanan Target bulanan
pelaksanaan 2023 belum tercapai belum tercapai,
kegiatan sesuai namun realisasi
dengan yang telah telah mengalami
direncanakan peningkatan.

Tabel 3.2.1.4.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 1.5.

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

Pangan fortifikasi adalah pangan olahan yang ditetapkan oleh ketentuan perundang-undangan
untuk diperkaya dengan zat gizi mikro yang diperlukan masyarakat. Dalam hal ini pangan fortifikasi
tersebut adalah garam beriodium, tepung terigu yang diperkaya dengan vitamin B dan asam folat

serta minyak goreng sawit yang diperkaya dengan vitamin A.

Pangan fortifikasi yang diambil sesuai standar dan memenuhi syarat adalah pangan fortifikasi
yang dilakukan sampling sesuai dengan Pedoman Sampling pada tahun berjalan dan hasil ujinya
memenuhi syarat sesuai ketentuan perundang-undangan. Pemeriksaan sampel mengikuti metode
baru yakni pengecekan nomor izin edar, kedaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/ label, dan
pengujian. Pengambilan keputuan MS/TMS hanya berdasarkan hasil pengujian zat fortifikan yang
ditambahkan pada pangan fortifikasi.

Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat (MS) dihitung dengan rumus:

o% P Fortifikasi MS = Jumlah Pangan Fortifikasi MS Sl
o rangan rortijtkast "~ Total Pangan Fortifikasi Diperiksa dan Diuji

A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III

tahun 2023, diperoleh data jumlah sampel Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan diuji sebanyak 85

sampel dan yang memenuhi syarat (MS) sebanyak 80 sampel atau 94,12%, dengan rincian

perkomoditi sebagai berikut :

s/d April s/d Mei s/d Juni
NO. KOMODITI
JUMLAH | JUMLAH JUMLAH | JUMLAH JUMLAH | JUMLAH
SAMPEL MS g SAMPEL MS S SAMPEL MS Sl
a. Pangan 85 80 94,12 85 80 94,12 85 80 94,12
Fortifikasi

Tabel 3.2.1.5.1. Sampel Pangan Fortifikasi s.d. Triwulan Ill Tahun 2023
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Dapat dilihat bahwa sampai dengan triwulan III tahun 2023 pelaksanaan pengambilan dan

pengujian sampel telah mencapai 100% dari target Pangan Fortifikasi yaitu 85 sampel.

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KRITERIA
April 94 94,12 100,13 Sangat Baik
Mei 94 94,12 100,13 Sangat Baik
Juni 94 94,12 100,13 Sangat Baik

Tabel 3.2.1.5.2. Realisasi Kinerja IK.1.5 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi kinerja Persentase Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat pada triwulan III tahun 2023 adalah 94,12 telah mencapai target, dengan

capaian 100,13% dan kategori Sangat Baik, dengan progres perbulan:

95
o4 94.12 94.12 94.12
94
93
92.86
92
Juni (TW2) Juli Agustus September
e=pmeTarget esj@mRealisasi

Grafik 3.2.1.5.1. Realisasi Kinerja IK.1.5 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (94,12) dibandingkan dengan target tahun
2023 (94), diperoleh capaian 100,13% dengan kategori Tercapai / Melampaui.

TARGET
REALISAST | rpAHUN | 9% CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
Tercapai /
94,12 94 100,13 .
Melampaui

Tabel 3.2.1.5.3. Realisasi Kinerja IK.1.5 Triwulan Ill Tahun 2023
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C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

triwulan III tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja
triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

110
105
100
95
90
2021 2022 2023
H Target TW III 0 93 94
M Realisasi TW III 0 99.09 94.12
1 Capaian 0.00 106.55 100.13

Grafik 3.2.1.5.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.1.5 Triwulan Il Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022 dan 2023

Indikator kinerja Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat baru digunakan
setelah Reviu Renstra Tahun 2020-2024 di triwulan IV tahun 2021, sehingga untuk triwulan III tahun
2021, belum terdapat data untuk dijadikan perbandingan.

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.
Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor sebagai berikut:

a) Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang perlunya mengkonsumsi makanan yang
sudah difortifikasi untuk menjaga kesehatan, misalnya konsumsi minyak goreng yang sudah
difortifikasi dengan vitamin A, konsumsi garam yang sudah difortifikasi dengan iodium, serta
konsumsi tepung terigu yang sudah difortifikasi dengan Fe, vitamin B1, dan B2;

b) Telah ditetapkannya SNI 7790:2012 tentang minyak goreng sawit yang difortifikasi sukarela
dengan vitamin A yang dipatuhi oleh produsen minyak goreng;

¢) Adanya kepatuhan pelaku usaha untuk mematuhi Keputusan Presiden No. 69 tahun 1994
tentang Pengadaan Garam Beriodium yang mewajibkan iodisasi garam; dan

d) Fortifikasi tepung terigu juga telah diwajibkan melalui Keputusan Menteri Perindustrian dan
Perdagangan No. 153 tahun 2001 tentang Standar Nasional Indonesia Tepung Terigu yang

-
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dilaksanakan oleh produsen tepung terigu.

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang
memenuhi syarat sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan yang dilaksanakan adalah :
a) Pengadaan Sampel Pangan Fortifikasi
b) Pengujian Sampel Pangan Fortifikasi.

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini sebesar
Rp 18.981.200,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 16.898.960,- atau 89,03%. Apabila
dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

e SERAPAN

ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) (INPUT)
100,13 % 89,03 % 1,12 0,12 100% Efisien

Tabel 3.2.1.5.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 1.5. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023

Penyerapan anggaran yang menunjang capaian Indikator Kinerja ini belum optimal karena
sebagian besar anggaran dialokasikan untuk pembelian reagen yang sedang dalam proses

pengadaan, diharapkan akan terealisasi di triwulan IV tahun 2023.

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
) Belum Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Sebelum Sesudah
Selesai Rencana L Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
1 Melanjutkan - - Desember Target bulanan Target bulanan
pelaksanaan 2023 tercapai tercapai
kegiatan sesuai
dengan yang telah
direncanakan

Tabel 3.2.1.5.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Sasaran Kegiatan 2.

Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap
Kualitas Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini, telah ditetapkan menggunakan IKU :

Indikator Kinerja Utama (IKU) 2.1.

Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) Terhadap Obat Dan Makanan
Yang Aman Dan Bermutu.

Pengukuran indikator kinerja ini dilaksakan pada akhir tahun, sehingga belum dapat
dilakukan penilaian keberhasilannya, namun telah dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan
dapat menunjang pencapaian targetnya antara lain berupa :

e Audit Srana Produksi/ Distribusi Obat dan Makanan dalam rangka sertifikasi, Pelatihan
Fasilitator PKP, Pelayanan Prima dan Bimtek e-Reg Pangan,

e Advokasi Lintas Sektor, Sosialisasi Keamanan Pangan, Sampling Mobil / Kelotok Lab Keliling,
Koordinasi,

e Pelatihan Korlap dan Kader keamanan Pangan Daerah, Lomba Desa Pangan Aman,

e Forum Advokasi Pasan Aman dari BB, Survey Pasar Aman, Pendampingan Petugas Pengawas
Pasar,

e Sosialisasi Keamanan Obat dan Makanan, Koordinasi KIE Obat dan Makanan.

Sampai dengan akhir triwulan III tahun 2023, telah memanfaatkan anggaran
sebesar Rp. 160.869.338,- dari pagu Rp. 244.351.500,- atau 65,84%.
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Sasaran Kegiatan 3.

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini, telah ditetapkan 3 (tiga) IKU, yaitu:

Indikator Kinerja Utama (IKU) 3.1.

Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan
Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

Pengukuran indikator kinerja ini dilaksakan pada akhir tahun, sehingga belum dapat
dilakukan penilaian keberhasilannya, namun telah dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan
dapat menunjang pencapaian targetnya antara lain berupa :

e Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik,
e Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan,
e Fasilitasi dan Pembinaan UMKM

e Pengawasan dan Pengendalian Sarana Produksi, Distribusi dan Pelayanan Farmasi.

Sampai dengan akhir triwulan III tahun 2023, telah memanfaatkan anggaran
sebesar Rp. 100.658.338,- dari pagu Rp. 106.836.800,- atau 94,22%.
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 3.2.

Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

Pengukuran indikator kinerja ini dilaksakan pada akhir tahun, sehingga belum dapat

dilakukan penilaian keberhasilannya, namun telah dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan

dapat menunjang pencapaian targetnya antara lain berupa :

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan,

Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik,

Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan,

Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran, dan Perangkat pengolah data dan komunikasi

Standarisasi Lembaga

Perkara di Bidang Obat dan Makanan

Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga (PJAS, Desa dan Pasar).
KIE Obat dan Makanan Aman
Fasilitasi dan Pembinaan UMKM

Pengawasan dan Pengendalian Sarana Produksi, Distribusi dan Pelayanan Farmasi.

Pemenuhan/peremajaan alat laboratorium

Sampai

dengan akhir triwulan III tahun 2023,

telah memanfaatkan anggaran

sebesar Rp. 1.621.486.070,- dari pagu Rp. 2.132.548.150,- atau 76,04%.
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 3.3.

Indeks Kepuasan Masyarakat atas Layanan Publik BPOM

Pengukuran indikator kinerja ini dilaksakan pada akhir tahun, sehingga belum dapat
dilakukan penilaian keberhasilannya, namun telah dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan
dapat menunjang pencapaian targetnya antara lain berupa :

e Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik,

e Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan,

e Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran, dan Perangkat pengolah data dan komunikasi
¢ Fasilitasi dan Pembinaan UMKM

e Pemenuhan/peremajaan alat laboratorium

e Operasional dan Pemeliharaan Kantor

Sampai dengan akhir triwulan II tahun 2023, telah memanfaatkan anggaran sebesar Rp.
1.090.948.425,- dari pagu Rp. 1.390.953.500,- atau 78,43%.
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Sasaran Kegiatan 4.

BPOM

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana Obat dan Makanan serta Pelayanan

Publik di lingkup Balai Besar POM di Banjarmasin

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini ditetapkan 7 (tujuh) indikator kinerja utama :

Indikator Kinerja Utama (IKU) 4.1.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi

yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan, diperoleh dengan rumus = (A+B+C+D)/4

A =  Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT / Jumiah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan

oleh UPT) x 100%

B = Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang

diterbitkan oleh Pusat dan diterima oleh UPT) x 100%

C =  Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuty/
dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain = (Jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan
oleh UPT yang ditindakianjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain / jumiah rekomendasi hasil

inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) x 100%

D = Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah rekomendasi dari lintas sektor terkait yang

ditindakianjuti/ dilaksanakan oleh UPT / jumlah rekomendasi yang diterima dari lintas

sektor terkait) x 100%

Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/ rekomendasi yang

menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana

produksi/ distribusi. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/ Pencabutan Ijin/ Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil
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pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus,

pengaduan konsumen.

Keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari :
1. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan
oleh UPT;
2. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan
oleh UPT;
3. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan
oleh pusat;

4. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT.

Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti
hasil pengawasan, antara lain pelaku usaha dan lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/

lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan).

A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III
tahun 2023, Balai Besar POM di Banjarmasin telah melaksanakan/ menindaklanjuti
keputusan/ rekomendasi sebanyak 40 keputusan/ rekomendasi dari 48 keputusan

rekomendasi yang diterima, dengan rincian perkomoditi sebagai berikut :

REALISASI (S/D)
JENIS
REKOMENDAS il AGUSTUS SEPTEMBER
RKM TL % RKM TL % RKM L %
A 191 169 | 88,48 230 195 84,78 271 234 86,35
B 12 12 100 13 13 100 14 14 100
C R R
D - - - -
REALISASI
gy 94,24 92,39 93,17

Tabel 3.2.4.1.1. Realisasi Triwulan Ill Tahun 2023

Balai Besar POM di Banjarmasin BADAN POM‘
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Dapat dilihat bahwa sampai dengan triwulan III tahun 2023 jenis keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan hanya dari 2 jenis yaitu keputusan
hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT dan
Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT.

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Juli 85 94,24 110,87 Sangat Baik

Agustus 85 92,39 108,70 Sangat Baik

September 85 93,17 109,62 Sangat Baik

Tabel 3.2.4.1.2. Realisasi Kinerja IK.4.1 Triwulan Il Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi kinerja Persentase keputusan/ rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada triwulan III tahun 2023
adalah 93,17 belum mencapai target, dengan capaian 109,62% dan kategori Sangat Baik, dengan
progres perbulan sebagaimana grafik berikut :

94.24
95 ___ — 93.17

92.39
94.16

Jun (TW2) Jul Agu Sep

e=pTarget esjigmRealisasi

Grafik 3.2.4.1.1. Realisasi Kinerja IK.4.1 Pertriwulan Tahun 2023
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B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (93,17) dibandingkan dengan target
tahun 2023 (85), diperoleh capaian 109,62% dengan kategori Tercapai / Melampaui.

TARGET
REALISAST | 1AHUN | % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
Tercapai /
93,17 85 109,62 :
Melampaui

Tabel 3.2.4.1.3. Realisasi Kinerja IK.4.1 Triwulan 11l Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

triwulan III tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja
triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

140
120
100
80
60
0 2021 2022 2023
W Target TW I 89 83 85
M Realisasi TW I 85.68 85.49 93.17
m Capaian 96.27 103.00 109.61

Grafik 3.2.4.1.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.4.1 Triwulan Ill Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.
Capaian indikator kinerja ini diperoleh dari 2 (dua) unsur capaian, yaitu :
a) Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT 88,31%, yang terdiri dari 5 (lima) komoditi yaitu Obat (90 dari 145

-— ] -




= 78,95%); Obat Tradisional (25 dari 27 = 92,59%); Suplemen Kesehatan (3 dari 3 =
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100%); Kosmetik (31 dari 35 = 88,57%) dan Pangan (85 dari 92 = 92,39%).

b) Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT 100%, yang terdiri dari 2 (dua) komoditi yaitu Obat (12 dari 12 =
100%); dan Pangan (2 dari 2 = 100%).

Sedangkan 2 (dua) unsur capaian belum ada rekomendasi/keputusan yang diterima untuk

ditindaklanjuti/ dilaksanakan.

Untuk tetap dapat mempertahankan kinerja tersebut perlu dilakukan monev pelaksanaan
keputusan rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi oleh masing-masing

penanngungjawab sehingga target kinerja tetap dapat dicapai dengan baik sampai dengan akhir

tahun.

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase keputusan/rekomendasi

hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan sampai dengan triwulan II tahun

2023, kegiatan yang dilaksanakan adalah :

a) Pemeriksaan Sarana Produksi / Distribusi Obat dan Makanan;

b) Pengawasan Label/ Iklan Obat dan Makanan serta Produk Tembakau;

c) Koordinasi Pengawasan/ Sampling/ Perkuatan Jejaring Pengawasan;

d) Konsultasi/ Bimtek/ Workshop/ Peningkatan Kompetensi Petugas

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini

sebesar Rp 175.460.200,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 91.919.640,- atau 52,39%.

CAPAIAN SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI

(OUTPUT) (INPUT)

109,61 % 52,39 % 2,09 1,06 86% Tidak Efisien

Tabel 3.2.4.1.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 4.1. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023
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F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Balai Besar POM di Banjarmasin AN l:'OM‘

Tindak Lanjut
) Belum Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Sebelum Sesudah
Selesai Rencana L Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
1 Melakukan - Monev oleh Desember Target bulanan Target bulanan
monitoring dan masing- 2023 tercapai tercapai
evaluasi secara masing
rutin dan konsisten ketua tim
terhadap masing- dilaksanakan
masing capaian sepanjang
persentase tahun
keputusan/ berjalan
rekomendasi hasil
inspeksi

Tabel 3.2.4.1.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 4.2.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan , diperoleh dengan rumus = (A+B)/2

A= Persentase rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha = Jumlah rekomendasi
yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha / Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada
pelaku usaha) x 100%

B = Persentase rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sector = Jumlah rekomendasi
yang ditindakilanjuti oleh lintas sektor / Jumiah rekomendasi yang diberikan kepada
lintas sektor) x 100%

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh Balai Besar
POM kepada pemangku kepentingan yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap
sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap
sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan (MK) maupun Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK).

Stake holder yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil
pengawasan, antara lain pelaku usaha dan lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/

Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan).

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras
atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa
hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel,
hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus,

pengaduan konsumen.

Tindak lanjut adalah  feedback/respon dari  stakeholder terkait terhadap
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.
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A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

‘FJpr

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III
tahun 2023, keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
sebanyak 44 keputusan/ rekomendasi dari 142 keputusan rekomendasi yang diterima, dengan

rincian perkomoditi sebagai berikut :

REALISASI (S/D)
JENIS RKM ol AGUSTUS SEPTEMBER
RKM TL % RKM L % RKM L %
A 179 65 36,31 199 88 44,22 234 129 55,13
B 12 7 58,33 12 7 58,33 12 8 66,67
(R'ZE&:::L) 47,32 51,28 60,90

Tabel 3.2.4.2.1. Realisasi Triwulan Ill Tahun 2023

Dapat dilihat bahwa sampai dengan triwulan III tahun 2023 jenis keputusan/rekomendasi

hasil inspeksi, masih sangat sedikit yang yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan.

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KATEGORI
Juli 65 47,32 72,80 Cukup
Agustus 65 51,28 78,89 Cukup
September 65 60,90 93,69 Cukup

Tabel 3.2.4.2.2. Realisasi Kinerja I1K.4.2 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan pada triwulan III tahun 2023 adalah 60,90
belum mencapai target, dengan capaian 93,69% dan kriteria [OTLQly, dengan progres perbulan

sebagaimana grafik berikut :
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Grafik 3.2.4.2.1. Realisasi Kinerja 1K.4.2 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.

Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (60,90) dibandingkan dengan target
tahun 2023 (65), diperoleh capaian 93,96% dengan kategori [NTCHRE e E]-

TARGET
SiAb L TAHUN | % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
60,90 65 93,96 Akan Tercapai A

Tabel 3.2.4.2.3. Realisasi Kinerja 1K.4.2 Triwulan 11l Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

triwulan II tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja

triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :
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M Realisasi TW II 86 62.38 60.9
1 Capaian 143.33 100.61 93.69

Grafik 3.2.4.2.2. Perbandingan Realisasi Kinerja 1K.4.2 Triwulan 11l Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.
Capaian indikator kinerja ini diperoleh dari 2 unsur capaian
1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha
memperoleh hasil 55,13%, terdiri dari komoditi Obat (53,01%); Obat Tradisional (100%);
Suplemen Kesehatan (100%); Kosmetik (93,75%) dan Pangan (29,67%).
e Realisasi ini tergantung dari banyaknya pelaku usaha yang memberikan feedback
kepada Balai. S
e elain menyampaikan rekomendasi berupa surat tindak lanjut kepada pelaku usaha,
petugas melakukan monitoring dan evaluasi dengan menghubungi melalui pesan
elektronik secara langsung untuk mengingatkan para pelaku usaha agar segera
memberikan feedback berupa CAPA dan bukti perbaikan atas ketidaksesuaian hasil
inspeksi.
e Realisasi ini meningkat jika dibandingkan dengan realisasi di triwulan kedua.
2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor
memperoleh hasil 50%, hanya dari komoditi Pangan (8 dari 12 = 66,67%); sedangkan 4
komoditi lain (Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetika Tidak Ada

Keputusan/Rekomendasi)
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E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase keputusan/rekomendasi

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan sampai dengan triwulan I tahun 2023,

kegiatan yang dilaksanakan adalah :

e Pemeriksaan Sarana Produksi / Distribusi Obat dan Makanan;

e Pengawasan Label/ Iklan Obat dan Makanan serta Produk Tembakau;

e Koordinasi Pengawasan/ Sampling/ Perkuatan Jejaring Pengawasan;

e Konsultasi/ Bimtek/ Workshop/ Peningkatan Kompetensi Petugas

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini sebesar

Rp 175.460.200,-.

dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

dengan serapan anggaran sebesar Rp. 91.919.640,- atau 52,39%. Apabila

e SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) (INPUT)
93,69 % 27,22 % 1,79 0,79 90% Efisien

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tabel 3.2.4.2.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 4.2. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023

Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
No Rekomendasi — Belum Sebelum Sesudah
elesai i i
Renca_na Timeline Rencana Aksi Rencana Aksi
Aksi
1 Meningkatkan CAPA - Menyelengga | Desember Target bulanan Target bulanan
/feedback atas surat rakan desk 2023 tercapai tercapai
tindak lanjut yang CAPA bagi
telah diterbitkan pelaku usaha
oleh Balai atas yang belum
pemeriksaan sarana mengirimkan
distribusi obat dan feedback
saryanfar CAPA
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 4.3.

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Definisi operasional dan cara perhitungan realisasi Indikator Kinerja ini adalah
Jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu (termasuk carry over
tahun sebelumnya) sampai dengan triwulan n (sebagai pembilang) dibandingkan dengan
Jumlah permohonan penilaian sertifikasi (termasuk carry over tahun sebelumnya) sampai dengan

triwulan n (sebagai penyebut).

A. Realisasi kinerja triwulan I tahun 2023 dan perbandingannya dengan target kinerja

triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III
tahun 2023, jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
sebanyak 984 keputusan/ rekomendasi dari 984 permohonan yang diterima, dengan rincian

sebagai berikut :

REALISASI (S/D)
REKOM/
SERTIFIKASI JULI AGUSTUS SEPTEMBER
MHN | SLS % MHN | SLS % MHN | SLS %
SKI 0 0 - 0 0 - 0 0
SKE 0 0 - 0 0 - 0 0
Sertifikasi hasil 723 723 100 842 842 100 934 934 100
pengujian sampel
pihak ketiga
Rekomendasi/
Sortirac, CoOB, 34 34 100 41 41 100 50 50 100
CDOB, CPOTB,
CPKB, dan CPPOB
JUMLAH 757 757 100 883 883 100 984 984 100

Tabel 3.2.4.3.1. Realisasi Triwulan Il Tahun 2023

Sampai dengan triwulan III tahun 2023, permohonan penilaian sertifikasi yang yang
diterima terdiri dari 2 (dua) jenis, yaitu Sertifikasi hasil pengujian sampel pihak ketiga dan
Rekomendasi/ Sertifikasi CPOB, CDOB, CPOTB, CPKB, dan CPPOB. Sedangkan untuk 2 (dua) jenis
lagi yaitu Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat Keterangan Ekspor (SKE) belum ada permohonan.

-— ] 93

Balai Besar POM di Banjarmasin BADAN POM‘




sPuM
l“m il Balai Besar POM di Banjarmasin

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KATEGORI
Juli 100 100 100
Agustus 100 100 100
September 100 100 100

Tabel 3.2.4.3.2. Realisasi Kinerja IK.4.3 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi kinerja Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu pada triwulan III tahun 2023 adalah 100, dengan capaian
100% dan kategori Baik, dengan progres perbulan sebagaimana grafik berikut :

100.5
100 100 100 100
100 # o - =
100 100 100 100
99.5
Jun (TW2) Jul Agu Sep
e=pTarget esjigmRealisasi

Grafik 3.2.4.3.1. Realisasi Kinerja IK.4.3 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.

Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (100) dibandingkan dengan target tahun
2023 (100), diperoleh capaian 100% dengan kategori Tercapai / Melampaui.

TARGET
REALISAST | TAHUN | % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW I1I 2023
2023
Tercapai/
100 100 100 .
Melampaui

Tabel 3.2.4.3.3. Realisasi Kinerja IK.4.3 Triwulan Ill Tahun 2023
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C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

triwulan III tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja
triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :
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M Realisasi TW Il 93.55 96.15 100

 Capaian 106.31 96.15 100.00

Grafik 3.2.4.3.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.4.3 Triwulan Il Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.

Capaian indikator kinerja ini diperoleh dari 4 jenis rekomendasi/ sertifikasi yaitu :

1. Surat Keterangan Impor, belum ada permohonan yang masuk

2. Surat Keterangan Ekspor, belum ada permohonan yang masuk

3. Sertifikasi Pengujian Sampel Pihak ke III (934 dari 934 = 100%)
Penyelesaian permohonan jenis ini terkendala oleh batas akhir penerimaan sampel yaitu
sampai dengan akhir bulan, sehingga permohonan yang masuk pada masa tersebut akan
menjadi carry over ke bulan belikutnya.

4. Rekomendasi/ Sertifikasi CPOB, CDOB, CPOTB, CPKB dan CPPOB (50 dari 50 = 100%)

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan yang
dilaksanakan adalah :

e Pemeriksaan/ Audit dalam rangka sertifikasi;
e Penerbitan keputusan/ sertifikasi;
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e Koordinasi Lintas Sektor/ Bimtel dan Fasilitasi UMKM/ Coaching Clinic/ Layanan Prima E-
Registrasi
e Konsultasi/ Bimtek/ Workshop/ Peningkatan Kompetensi Petugas

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini sebesar
Rp 57.857.000,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 27.665.950,- atau 47,82%. Apabila
dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

T SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) (INPUT)
100 % 47,82 % 2,09 1,09 86% Tidak Efisien

Tabel 3.2.4.3.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 4.3. s.d. Triwulan Il Tahun 2023

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut

Kondisi Kondisi
No Rekomendasi — Sebelum Sesudah

Selesai : -
Re:';::ina Timeline Rencana Aksi Rencana Aksi

1 | Peningkatan Desember Target bulanan | Target bulanan
koordinasi terkait 2023 tercapai tercapai
perubahan proses
perizinan Obat dan
Makanan dengan
instansi terkait

2 Peningkatan Desember
kompetensi SDM 2023
petugas pelayanan
publik

3 | Monev Monitoring dan Desember
berkelanjutan evaluasi Inovasi 2023
terhadap Ganii UMKM dan
implementasi Fase 24 tahun 2023
inovasi Ganii UMKM
maupun inovasi
FASE 24

Tabel 3.2.4.3.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 4.4.

Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan

Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja

Balai Besar POM di Banjarmasin diperoleh dengan rumus =

Persentase Sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan = (Jumlah Sarana
produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan /target jumlah sarana produksi Obat

dan Makanan yang diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa) x 100%

Untuk perhitungan indikator ini, yang diperhitungkan sebagai pembilang adalah jumlah sarana
yang dapat diperiksa, sedangkan jumlah sarana yang dikunjungi menjadi capaian dalam perhitungan

realisasi volume output.

Sarana Produksi yang diperiksa di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin meliputi sarana produksi
IOT, UKOT, Industri Kosmetik golongan A dan B, MD dan IRTP/ UMKM. Makna dari memenuhi
ketentuan adalah tidak ada temuan kritikal atau masuk level A dan B (produksi pangan MD),
Level I dan II (produksi pangan IRTP) pada saat dilakukan pemeriksaan dan tindak lanjutnya

berupa perbaikan.
A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III

tahun 2023, diperoleh data sebagai berikut :

Jumlah Jumlah . Tidak Tidak
Memenuhi .
Bulan sarana sarana Memenuhi Dapat
Ketentuan | % MK e
(S/D) yang yang (MK) Ketentuan Diperiksa
dikunjungi | diperiksa (TMK) (TDP)
Juli 73 71 50 70,42 21 2
Agustus 83 81 58 71,60 23 2
September 99 97 71 73,20 26 2

Dapat dilihat bahwa sampai dengan triwulan III tahun 2023, jumlah sarana produksi yang

dikunjungi untuk diperiksa adalah sebanyak 99 sarana dari target 105 sarana (94,29%),

Tabel 3.2.4.4.1. Realisasi Triwulan Ill Tahun 2023
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namun yang dapat dilaksanakan pemeriksaan hanya 97 sarana, karena 2 sarana sudah tidak

beroperasional lagi.

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KATEGORI
Juli 55 70,42 128,04 Tidak Dapat Disimpulkan
Agustus 55 71,60 130,19 Tidak Dapat Disimpulkan
September 55 73,20 133,08 Tidak Dapat Disimpulkan

Tabel 3.2.4.4.2. Realisasi Kinerja IK.4.4 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi Persentase sarana produksi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan pada triwulan II tahun 2023 adalah 73,20 telah mencapai
target, dengan capaian 133,08% dan kriteria , dengan progres perbulan

sebagaimana grafik berikut :

73.2

80 70.18 70.42 71.6
60 |
55 55 55 55
40
Jun (TW2) Jul Agu Sep

e=pmmTarget esfi§mRealisasi

Grafik 3.2.4.4.1. Realisasi Kinerja IK.4.4 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (73,20) dibandingkan dengan target
tahun 2023 (55), diperoleh capaian 133,08% dengan kategori Tercapai / Melampaui.

TARGET
REALISAST | 7AHUN | % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
Tercapai/
73,20 55 133,08 pall. A
Melampaui

Tabel 3.2.4.4.3. Realisasi Kinerja 1K.4.4 Triwulan Il Tahun 2023
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C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

triwulan III tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja
triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

140
120
100
80
60 .
40
20
2021 2022 2023
W Target TW I 35 50 55
M Realisasi TW II 46.55 35.09 70.18
m Capaian 133.00 70.18 127.60

Grafik 3.2.4.4.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.4.4 Triwulan Il Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.
Capaian indikator kinerja ini diperoleh dari 6 jenis sarana produksi yaitu :

1. Industri Obat Tradisional (IOT) : Target 2023 = 1 sarana; Belum dilakukan Pemeriksaan

2. Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) : Target 2023 = 4 sarana; Dikunjungi dan Diperiksa 1,
MK 0

3. Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) : Target 2023 = 1 sarana; Dikunjungi dan
Diperiksa 1, MK 1 (100%)

4. Industri Kosmetik : Target 13 sarana; Dikunjungi dan Diperiksa 4, MK 4 (100%)

5. Industri Pangan : Target 56 sarana; Dikunjungi 27 sarana, Diperiksa 25 sarana, MK 19 (76%)

6. Industri Pangan Rumah Tangga : Target 30 sarana; Dikunjungi dan Diperiksa 26 sarana,
MK 16 (61,54%).

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase sarana produksi obat

dan makanan yang memenuhi ketentuan sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan

yang dilaksanakan adalah :
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Pemeriksaan Sarana Produksi;

Koordinasi dalam rangka Pemeriksaan Sarana Produksi;

lﬂm il Balai Besar POM di Banjarmasin

Bimtek/ Seleksi/ Gap Assessment/ Fasilitasi/i Pendampingan dalam rangka Penerapan
CPPOB/ CPOTB dan CPKB

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini

sebesar Rp 56.489.500,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 31.869.550,- atau 56,42%. Apabila

dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

Y SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT)
133,08 % 2,36 1,36 84% Tidak Efisien

Tabel 3.2.4.4.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 4.3. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023

Realisasi anggaran IKU ini sampai dengan triwulan III belum optimal karena masih terdapat

kuitansi tunggu yang masih dalam proses pertanggungjawaban.

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Selesai Belum Sebelum Sesudah
elesai i i
Renca.na Timeline Rencana Aksi Rencana Aksi
Aksi
1 Melanjutkan - - Desember Target bulanan Target bulanan
pelaksanaan 2023 tercapai tercapai
kegiatan sesuai
dengan yang telah
direncanakan
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Tabel 3.2.4.4.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 4.5.

Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja

BBPOM di Banjarmasin diperoleh dengan rumus sebagai berikut =

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan = (Jumiah Sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan / target jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang diprioritaskan

berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa) x 100%

Untuk perhitungan indikator ini, yang diperhitungkan sebagai pembilang adalah jumlah sarana
yang dapat diperiksa, sedangkan jumlah sarana yang dikunjungi menjadi capaian dalam perhitungan

realisasi volume output.

Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat tradisional, kosmetik,
suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan kefarmasian (apotek, instalasi farmasi RS,
klinik, puskesmas, toko obat berizin). Target sarana distribusi yang diperiksa setiap tahun
berdasarkan kajian resiko untuk diperiksa dan penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK mengacu
pada:

1. Pedoman Tindak Lanjut Pengawasan Obat Dan Bahan Baku

2. Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetika

3. Pedoman Tindak Lanjut Pengawasan Pangan

A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III

tahun 2023, diperoleh data sebagai berikut :

D Jumlah sarana G Tidak Memenuhi Tid_ak I?apat
SIE D) s:if::jz:;? yang diperiksa Ket(i:l?)xan oL Ketentuan (TMK) Dl(pTel;::()sa
Juli 297 297 208 70,03 89 0
Agustus 344 344 238 69,19 106 0
September 387 387 264 68,22 123 0

Tabel 3.2.4.5.1. Realisasi Triwulan Ill Tahun 2023
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Dapat dilihat bahwa sampai dengan triwulan III tahun 2023, jumlah sarana produksi yang
dikunjungi untuk diperiksa adalah sebanyak 387 sarana dari target 402 sarana (96,27%),
dan dapat dilaksanakan pemeriksaan terhadap 387 sarana tersebut.

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KATEGORI
April 68 70,03 102,99 Sangat Baik
Mei 68 69,19 101,74 Sangat Baik
Juni 68 68,22 100,32 Sangat Baik

Tabel 3.2.4.5.2. Realisasi Kinerja IK.4.5 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan pada triwulan III tahun 2023 adalah 68,22 telah mencapai target, dengan capaian
100,32% dan kategori Sangat Baik, dengan progres perbulan sebagaimana grafik berikut :

72 71.02
70.03
70 69.19
68
68 68 68 68
66
Jun (TW2) Jul Agu Sep
e=gmmTarget esfi§mRealisasi

Grafik 3.2.4.5.1. Realisasi Kinerja IK.4.5 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (68,22) dibandingkan dengan target tahun
2023 (68), diperoleh capaian 100,32% dengan kategori Tercapai / Melampaui.

0o

TARGET
REALISAST | yAHMUN | % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
Tercapai
68,22 68 100,32 pai/. A
Melampaui

Tabel 3.2.4.5.3. Realisasi Kinerja IK.4.5 Triwulan 11l Tahun 2023
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C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

ttriwulan III tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja
triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

130
110
90
70
50
30
2021 2022 2023
W Target TW I 57 66 68
M Realisasi TW I 66.19 69.3 68.22
1 Capaian 116.12 105.00 100.32

Grafik 3.2.4.5.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.4.5 Triwulan 11l Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

Dapat terlihat bahwa meskipun capaian kinerja triwulan III tahun 2023 lebih rendah
dibandingkan dengan capaian triwulan III tahun 2021 dan 2022, hal ini disebabkan oleh semakin
meningkatnya target dari tahun 2021 hingga 2023, sementara sesungguhnya realisasi kinerja sudah
mencapai target dan mengalami peningkatan.

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.

Capaian indikator kinerja ini diperoleh dari 12 jenis sarana distribusi yaitu :

1. Pedagang Besar Farmasi (PBF) : Target 2023 = 7 sarana ; Dikunjungi dan Diperiksa 10 sarana;
MK 7 (70%)

2. Apotek : Target 2023 = 47 sarana ; Dikunjungi dan Diperiksa 44 sarana; MK 29 (65,91%)

3. Toko Obat : Target 2023 = 15 sarana ; Dikunjungi dan Diperiksa 15 sarana; MK 5 (33,33%)

4. Instalasi Sediaan Farmasi/ Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP): Target 2023 = 9 sarana ;
Dikunjungi dan Diperiksa 8 sarana; MK 8 (100%)

5. Rumah Sakit : Target 2023 = 31 sarana ; Dikunjungi dan Diperiksa 27 sarana; MK 25 (92,59%)

6. Puskesmas : Target 2023 = 29 sarana ; Dikunjungi dan Diperiksa 25 sarana; MK 25 (100%)
Klinik : Target 2023 = 23 sarana ; Dikunjungi dan Diperiksa 20 sarana; MK 12 (60%)
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8. Fasilitas Distribusi Obat Tradisional : Target 2023 = 40 sarana ; Dikunjungi dan Diperiksa 54
sarana; MK 28 (51,85%)

9. Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan : Target 2023 = 40 sarana ; Dikunjungi dan Diperiksa
36 sarana; MK 32 (88,88%)

10. Fasilitas Distribusi Kosmetik : Target 2023 = 89 sarana ; Dikunjungi dan Diperiksa 86 sarana;
MK 56 (65,12%)

11. Sarana Peredaran Pangan Olahan : Target 2023 = 72 sarana ; Dikunjungi dan Diperiksa 62
sarana; MK 37 (59,68%)

Pada triwulan III tahun 2023 terdapat kegiatan Instensifikasi Pengawasan Depot Jamu
dimana sasarannya adalah sarana-sarana depot jamu yang tingkat kepatuhannya rendah

sehingga banyak sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase sarana produksi obat
dan makanan yang memenuhi ketentuan sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan
yang dilaksanakan adalah :

e Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Makanan;
e Koordinasi dalam rangka Pemeriksaan Sarana Distribusi;
e Peningkatan kompetensi petugas.

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini
sebesar Rp 286.991.600,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 151.113.940,- atau 52,65%.
Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

e SERAPAN

ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) (INPUT)
100,32 % 52,65 % 1,91 0,91 88% Efisien

Tabel 3.2.4.5.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 4.5. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023

Realisasi anggaran IKU ini sampai dengan triwulan III belum optimal karena masih terdapat

kuitansi tunggu yang masih dalam proses pertanggungjawaban.
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F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Bimbingan Teknis
kepada pelaku
usaha distribusi
Obat dan Makanan
secara berkala

September 2023

Tindak Lanjut
Belum Kondisi Kondisi
No Rekomendasi . Sebelum Sesudah
Selesai Rencana L Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
1 Melakukan dilaksanakan pada - Desember Target bulanan Target bulanan
tanggal 20-21 2023 tercapai tercapai

Tabel 3.2.4.5.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 4.6.

Indeks Pelayanan Publik

Sebagai pelaksanaan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik, secara berkelanjutan dilakukan penilaian internal terhadap Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik. Penilaian internal kinerja UPP yang mengacu pada pedoman penilaian UPP yang diatur pada
Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017 sudah tidak relevan dengan perkembangan kondisi
terkini dengan diundangkannya Peraturan Menteri PANRB Nomor 29 Tahun 2022 tentang
Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP). Dalam pelaksanaannya
PEKPPP diatur dalam Pedoman Menteri Nomor 1 Tahun 2022 tentang mekanisme penilaian UPP.
Untuk menjamin terselenggaranya pelayanan publik yang prima dan adanya perbaikan pelayanan
secara berkesinambungan, maka BPOM pada penilaian tahun 2022 menerapkan penilaian transisi
dengan mekanisme penilaian : F02 (penilaian evaluator) komposisi 50% dan FO3 (pengguna
layanan) dengan komposisi 50%.

Penilaian internal kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik (UPP) di lingkungan Badan
POM secara berkala setiap tahun dilakukan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan
publik menuju pelayanan prima dan mendorong terciptanya inovasi di bidang pelayanan. Unsur yang
dinilai terdiri dari 6 (enam) aspek, yaitu:

a) Aspek kebijakan pelayanan berisi tentang standar pelayanan, maklumat pelayanan dan survei
kepuasan masyarakat.

b) Aspek Profesionalisme SDM memuat kompetensi pegawai, aturan perilaku dan kode etik,
budaya pelayanan.

c) Aspek sarana prasarana meliputi kelayakan tempat parkir, ruang tunggu, toilet khusus
pengguna, sarana prasarana bagi pengguna layanan yang berkebutuhan khusus, ruang
laktasi/nursery, arena bermain anak, kantin/fotocopy/toko ATK, Front Office.

d) Aspek sistem informasi pelayanan publik terdiri dari Sistem Informasi Elektronik dan Non
Elektronik, Pemutakhiran Data.

b) Aspek konsultasi dan pengaduan meliputi Sarana Konsultasi dan Pengaduan yang digunakan.

c) Aspek inovasi layanan adalah inovasi yang dimiliki unit layanan.
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A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil penilaian unit pelayanan publik dengan data dukung 2022, sesuai yang
disampaikan pada exit meeting penilaian UPP yang disampaikan pada bulan Agustus 2023, diperoleh
nilai Indeks Pelayanan Publik tahun 2023 sebesar 4,54, realisasi ini telah mencapai target tahun
2023 (4,25) dengan capaian 106,82 dengan kategori Sangat Baik. Nilai indikator ini berlaku sampai
dengan akhir tahun 2023.

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (4,54) dibandingkan dengan target tahun
2023 (4,25), diperoleh capaian 106,82% dengan kategori Tercapai / Melampaui.

TARGET
T"‘I:’E‘;'I-F‘ZASI TAHUN | % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
023
2023
Tercapai/
4,54 4,25 106,82 pal A
Melampaui

Tabel 3.2.4.6.1. Realisasi Kinerja IK.4.5 Triwulan Ill Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja
ttriwulan III tahun sebelumnya.
Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja

triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

5

4

3

2

1

0
2021 2022 2023
W Target TW III 3.46 0 4.25
M Realisasi TW Il 3.98 0 4.54

Keterangan : Pada tahun 2022 target indikator ini hanya berada di akhir tahun.

Grafik 3.2.4.6.1. Perbandingan Realisasi Kinerja 1K.4.6 Triwulan Il Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024
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D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.

Capaian melebihi target yg telah ditetapkan, walau demikian masih ada beberapa aspek yang

masih perlu ditingkatkan sesuai rekomendasi dari tim penilai yaitu :

. Agar dokumen kode etik internal mencantumkan hak dan kewajiban, sanksi, penghargaan,

larangan diskriminasi dan larangan KKN dalam satu dokumen,

Pemenuhan sarana prasarana kelompok rentan mengacu pada Pedoman Menteri PANRB
Nomor 7 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi Penyediaan Sarana
dan Prasarana Ramah Kelompok Rentan

Melakukan pemutakhiran informasi secara rutin di subsite https://banjarmasin.pom.go.id/

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase sarana produksi obat

dan makanan yang memenuhi ketentuan sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan

yang dilaksanakan adalah :

Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik,

Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan,

Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran, dan Perangkat pengolah data dan komunikasi
Pendampingan UMKM dalam rangka Pemenuhan Standar

Pemenuhan/peremajaan alat laboratorium

Operasional Perkantoran

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini

sebesar Rp 1.390.953.500,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 1.090.948.425,- atau 78,43%.

Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

CAPAIAN SERAPAN

ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) T
106,82 % 78,43 % 1,36 0,36 95% Efisien
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F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
) Belum Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Sebelum Sesudah
Selesai Rencana L Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
1. | Standar pelayanan telah dilaksanakan - - Target bulanan / | Target bulanan /
publik disusun Forum Konsultasi Tahunan Tahunan
dengan melibatkan Publik yang tercapai tercapai,
saran dan masukan | melibatkan unsur N
. . Realisasi
dari lintas sektor, lintas sektor, pelaku . .
.. meningat dari
pelaku usaha, usaha, akademisi, tahun
akademisi, tokoh tokoh masyarakat, sebelumnya
masyarakat PKK.
2. | Sistem antrian telah digunakan - -
masih manual sistem antrian
dengan kartu elektronik
antrian,
ditingkatkan dengan
antrian elektronik
3. | Standar pelayanan telah dipublikasikan - -
belum ada standar pelayanan
dipublikasikan yang dicetak dalam
dalam bentuk buku | buku saku
saku,
4. | Publikasi hasil SKM hasil SKM telah - -
hanya belum ada dipublikasikan di
secara cetak buku saku, poster
dan brosur
5. | Belum ditetapkan telah ditetapkan - -
aturan Perilaku dan | aturan Perilaku dan
Kode Etik pelaksana | Kode Etik pelaksana
layanan layanan
6. | Belum tersedia telah disediakan - -
sistem pembayaran | mesin EDC untuk
non tunai yang penggunaan kartu
dapat memudahkan | debit/kredit
pengguna layanan
Tabel 3.2.4.6.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

109




BPOM
lﬂm ¥ Balai Besar POM di Banjarmasin

Indikator Kinerja Utama (IKU) 4.7.

Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi Pangan Olahan dan/atau
Pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik

Pemenuhan standar produksi Obat dan Makanan merupakan salah satu persyaratan dalam
penjaminan mutu dan keamanan produk. Yang dimaksud dengan UMKM yang Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan dan/atau Pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang Baik yaitu UMK
Pangan yang mampu menerapkan prinsip CPPOB, UMKM OT yang mampu menerapkan aspek CPOTB
Bertahap dan UMKM Kosmetik yang memperoleh persetujuan denah, memenuhi aspek CPKB,
memperoleh notifikasi produk dan/atau memperoleh surat rekomendasi sebagai pemohon notifikasi
kosmetik. Masing-masing komoditi tersebut memiliki tahapan pendampingan yang harus dipenuhi
oleh UMKM yang menjadi target.

Jumlah UMKM yang didampingi tahun 2023 adalah 27 sarana, yang terdiri dari UMKM Obat
Tradisional 2 sarana; UMKM Kosmetik 7 sarana; dan UMKM Pangan 18 sarana.

A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III
tahun 2023, rata-rata progres pendampingan UMKM dari ketiga komoditi adalah sebagai berikut :

Persentase Progres

Bulan UMKM
(S/D) Obat UMKN! e Rata-Rata
.. Kosmetik Pangan
Tradisional
Juli 74 78 58 70
Agustus 79 78 65,5 74,17
September 96 82 77,78 85,26

Tabel 3.2.4.7.1. Realisasi Triwulan Ill Tahun 2023

Dapat dilihat bahwa sampai dengan triwulan III tahun 2023, rata-rata progres
pendampingan UMKM dari ketiga komoditi adalah 85,26%; dengan capaian perbulan sebagai
berikut:
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BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Juli 61,3 70,00 114,19
Agustus 67,6 74,17 109,72
September 76,80 85,26 111,02

Tabel 3.2.4.7.2. Realisasi Kinerja IK.4.7 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi Persentase UMKM yang Memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan dan/atau Pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik pada
triwulan III tahun 2023 adalah 85,26 telah mencapai target, dengan capaian 111,02%,

kategori Sangat Baik, dengan progres perbulan sebagaimana grafik berikut :

95

85.26

85

75

65

55

54.2

Jun (TW2) Jul Agu Sep

e=pTarget esjigmRealisasi

Grafik 3.2.4.7.1. Realisasi Kinerja IK.4.7 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Target tahun 2023 adalah 100% progres untuk mencapai realisasai fisik 79% dengan
progress 100%, sehingga apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (85,26) dibandingkan
dengan target tersebut diperoleh capaian 62,33% dengan kategori [NEHRE o L.

TARGET
Tﬁélfisz‘(\)szls TAHUN % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
2023
85,26% /9 85,26 Akan Tercapai A
! (100%) !

Tabel 3.2.4.7.3. Realisasi Kinerja IK.4.7 Triwulan Ill Tahun 2023
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C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

ttriwulan III tahun sebelumnya.
Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja
triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

120
100 —
80 —
: = B
40
2021 2022 2023
H Target TW Il 76.8 76.8
M Realisasi TW Il 78.83 85.26
Capaian 102.64 111.02

Grafik 3.2.4.7.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.4.7 Triwulan Il Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

Pada tahun 2021, Indikator Kinerja ini belum digunakan. Realisasi dan Capaian triwulan III
tahun 2023 lebih tinggi dari Realisasi dan Capaian triwulan III tahun 2022.

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.

Capaian 111,02% pada TW 3 menunjukkan adanya keberhasilan pencapaian target progres
pendampingan UMKM pada TW 3. Komoditi yang berpengaruh terhadap pencapaian kinerja ini yaitu
pendampingan UMKM Obat Tradisional, dimana target penyelesaian pendampingan pada bulan
Oktober namun telah dicapai pada bulan September 2023 (masuk capaian TW 3).

Progres pendampingan UMKM OT hingga TW 3 yaitu 96% (sisa 4% yaitu pelaporan pada TW
4). Untuk komoditi kosmetik, progres pendampingan hingga TW 3 yaitu 82%. Hal ini dikarenakan
masih ada 1 UMKM dalam proses pendampingan CAPA SPA CPKB. Komoditi pangan menjadi progres
terendah yaitu 77,78 %. Hal ini dikarenakan hingga TW 3 jumlah UMKM Pangan Olahan yang
memenuhi syarat baru mencapai 7 UMKM / 38,89% dari jumlah UMKM dampingan.

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase UMKM yang Memenuhi
Standar Produksi Pangan Olahan dan/atau Pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik
sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan yang dilaksanakan adalah :
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e Bimtek Penerapan CPPOB bagi UMKM Pangan;
e Selekasi/ Gap Assesment;

I .‘F'Jum

e Fasilitasi/ Pendampingan dan Monev dalam rangka Penerapan CPPOB/ CPOTB dan CPKB.

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini
sebesar Rp 50.715.500,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 35.697.750,- atau 70,39%. Apabila
dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

e SERAPAN

ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) (INPUT)
111,02 % 70,39 % 1,58 0,58 92% Efisien

Tabel 3.2.4.7.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 4.7. s.d. Triwulan Il Tahun 2023

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
) Belum Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Sebelum Sesudah
Selesai Rencana L Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
1 Melakukan - Melakukan Oktober - Target bulanan Target bulanan

percepatan dan percepatan Desember tercapai tercapai
pelayanan prima dan 2023
dalam pelayanan
pendampingan prima dalam
UMKM Pangan pendamping
Olahan an UMKM

Pangan

Olahan

2 | Melakukan - Melakukan Oktober -

pendampingan pendamping | Desember
CAPA secara intensif an CAPA 2023
kepada UMKM secara
Kosmetik CV. intensif
Astagina kepada

UMKM

Kosmetik CV.

Astagina

Tabel 3.2.4.7.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Sasaran Kegiatan 5.

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai Besar POM di Banjarmasin

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini ditetapkan 4 (empat) indikator kinerja utama :

Indikator Kinerja Utama (IKU) 5.1.

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

Untuk meningkatkan kesadaran dan keberdayaan masyarakat terhadap Obat dan Makanan
Aman, BPOM telah melaksanakan program Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) baik secara
langsung berupa penyuluhan, sosialisasi, bimtek, KIE di area terbuka, pameran, maupun secara
tidak langsung melalui ta/kshow, tayangan iklan layanan masyarakat, running text, media cetak,
media sosial, media online, baliho, videotron, banner, pembagian brosurm poster atau media
lainnya. Untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan KIE yang telah dilaksanakan sesuai dengan
sasaran yang ingin dicapai maka diperlukan pengukuran efektivitas KIE Obat dan Makanan.
Tujuannya adalah untuk mengetahui efektivitas atas kualitas dan sebaran pemahaman masyarakat
terhadap Obat dan Makanan yang dilakukan melalui kegiatan KIE oleh unit kerja pusat dan unit
kerja BPOM.

Tingkat efektivitas KIE dihitung dengan menggunakan nilai indeks. Ada empat indikator
pembentuk indeks efektivitas KIE yaitu :

a) Penilaian masyarakat terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE

b) Penilaian masyarakat terhadap konten informasi yang diterima

¢) Penilaian masyarakat terhadap manfaat program KIE

d) Minat masyarakat terhadap informasi Obat dan Makanan

Pengukuran survei dilakukan melalui survei online (https://evaluasikie.pom.go.id) dengan

responden adalah peserta KIE dan penerima manfaat KIE BPOM, dengan kategori hasil penilaian
sebagai berikut : Kurang Efektif (<65,00); Cukup Efektif (65,01 - 75,00); Efektif (75,01 - 85,00);
Sangat Efektif (85,01 - 95,00); dan Sangat Efektif Sekali (95,01 — 100).
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A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
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kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil survey sampai dengan triwulan III tahun 2023, diperoleh nilai Tingkat
Efektifitas KIE Obat dan Makanan sebesar 95,58. Nilai ini berlaku sampai dengan diperoleh nilai
yang baru pada triwulan berikutnya.

Sedangkan nilai Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan untuk bulan Juli dan Agustus
adalah sama dengan nilai tiwulan II tahun 2023 yaitu 97,83.

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Juli 93,6 97,83 104,52 Sangat Baik

Agustus 93,6 97,83 104,52 Sangat Baik

September 93,6 95,58 102,12 Sangat Baik

Tabel 3.2.5.1.1. Realisasi Kinerja IK.5.1 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan
pada triwulan III tahun 2023 adalah 95,58 telah mencapai target, dengan capaian 102,12% dan
kategori Sangat Baik, dengan progres perbulan sebagaimana grafik berikut :

100
97.83 97.83 97.83
98
96
94 t 93.6 ﬁ 93.6 ﬁ 93.6 ﬁ 936
92
Jun (TW2) Jul Agu Sep

e=gmeTarget esf@Realisasi

Grafik 3.2.5.1.1. Realisasi Kinerja IK.5.1 Pertriwulan Tahun 2023
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B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (95,58) dibandingkan dengan target tahun

2023 (93,60) diperoleh capaian 102,12% dengan kategori Tercapai / Melampaui.

TARGET
Tﬁ‘;'f:szgszg TAHUN % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
2023
Tercapai
95,58 93,60 102,12 pai/ A
Melampaui

Tabel 3.2.5.1.2. Realisasi Kinerja IK.5.1 Triwulan Il Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

triwulan II tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja
triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

110
100
90
80
70
2021 2022 2023
W Target TW I 85.41 91.8 93.6
M Realisasi TW Il 92.07 95.55 95.58
1 Capaian 107.80 104.08 102.12

Grafik 3.2.5.1.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.5.1 Triwulan 1l Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024
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D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.

I .‘F'Jum

Tingkat efektivitas KIE dihitung dengan menggunakan nilai indeks. Ada empat indikator
pembentuk indeks efektivitas KIE yaitu :

1) Penilaian masyarakat terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE

2) Penilaian masyarakat terhadap konten informasi yang diterima

3) Penilaian masyarakat terhadap manfaat program KIE

4) Minat masyarakat terhadap informasi Obat dan Makanan

Dengan peningkatan kualitas program KIE baik dalam hal penyusunan materi, pemberi
informasi maupun metode penyampaiannya, akan meningkat pula pemahaman masyarakat
terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu, sehingga KIE yang dilaksanakan efektif dalam

pencapaian target dan sasaran.

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
Makanan sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan yang dilaksanakan adalah :
e Sosialisasi Keamanan Obat dan Makanan;

e Koordinasi dalam rangka KIE Obat dan Makanan / Pameran

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini
sebesar Rp 83.707.000,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 59.577.619,- atau 71,17%. Apabila

dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

CAPAIAN SERAPAN

ANGGARAN IE TE CAPAIAN TE KATEGORI
(OUTPUT) (INPUT)
102,12 % 71,17 % 1,43 0,43 92% Tidak Efisien

Tabel 3.2.5.1.3. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 5.1. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023
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F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
) Belum Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Sebelum Sesudah
Selesai Rencana L Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
1 Pengembangan Penambahan Oktober - Target bulanan Target bulanan

metode KIE selain metode KIE yaitu Desember belum tercapai tercapai
pertemuan dilakukan melalui 2023
langsung, melalui media cetak yang
televisi, radio, dan bekerjasama
baliho dengan ULM dalam

majalah mahasiswa

InTRO.

2 | Materi KIE yang Petugas yang Oktober -

diunggah di media mengikuti pelatihan Desember
sosial menarik dan dalam pembuatan 2023
mudah dipahami desain infografis,
masyarakat telah membuat

infografis Obat dan

Makanan dengan

menarik dan

sederhana sehingga

mudah dipahami

oleh masyarakat.
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 5.2.

Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Pangan sebagaimana amanat undang-undang No. 18 tahun 2012 tentang Pangan,
merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan pemenuhannya merupakan bagian
dari hak asasi manusia yang dijamin di dalam UUD 1945, serta negara berkewajiban mewujudkan
pemenuhan konsumsi pangan yang aman, bermutu, dan bergizi hingga perseorangan. Anak-anak
merupakan salah satu kelompok yang sangat penting untuk diperhatikan. Mereka adalah generasi
penerus bangsa yang akan menentukan kualitas suatu negara. Negara harus menjamin keamanan

pangan yang mereka konsumsi agar mereka tumbuh menjadi generasi unggul.

Kelompok anak yang produktif adalah Anak sekolah. Kebiasaan konsumsi anak sekolah
sekolah yang umum diketahui adalah jajan pangan yang biasanya diperoleh dari kantin sekolah
maupun pedagang di sekitar sekolah. Pangan Jajanan berperan penting dalam pemenuhan asupan
energi dan gizi anak usia sekolah, terdiri atas pangan siap saji, pangan olahan dari industri besar
(MD/ML), pangan olahan IRTP, serta buah potong. Bahaya mikrobiologi, fisik, maupun kimia
sangat mungkin mencemari pangan jajanan karena praktik keamanan pangan yang buruk dan
lingkungan yang tercemar. Oleh karena itu, pengawasan keamanan pangan jajanan dan juga
pembinaan produsen, penjaja, serta konsumen harus dilakukan secara holistik agar terjamin
keamanannya sejak diproduksi hingga dikonsumsi.

Program Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman merupakan upaya
untuk meningkatkan PJAS yang aman, bermutu, dan bergizi melalui partisipasi aktif dan terpadu
dari seluruh kementerian, lembaga pemerintah, dan lintas sektor di pusat maupun daerah serta
pemberdayaan komunitas sekolah. Imlementasi program PJAS menuntut kemandirian sekolah
termasuk guru dan orangtua murid dalam mengawasi keamanan jajanan anak di lingkungan

sekolah masing-masing.

Pada tahun 2023, target untuk indikator PJAS aman yang diintervensi BBPOM di Banjarmasin

adalah 80 sekolah. Jumlah ini terdiri dari 20 sekolah baru yang diintervensi tahun 2023,
dan 60 sekolah yang diintervensi tahun 2020, 2021 dan 2022.
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A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III
tahun 2023, progres kegiatan dalam rangka mencapai Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman adalah 80%, dengan realisasi dan capaian progres setiap bulannya

sebagai berikut :

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KRITERIA
Juli 60 60 100
Agustus 75 60 80
September 80 80 100

Tabel 3.2.5.2.1. Realisasi Kinerja IK.5.2 Triwulan 11l Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi progres kegiatan dalam rangka mencapai
Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman pada triwulan III tahun 2023
adalah 80% telah mencapai target, dengan capaian 100% dan kategori Baik, dengan progres

perbulan sebagaimana grafik berikut :

Jun (TW3) Jul Agu Sep

e=gmwTarget esli@Realisasi

Grafik 3.2.5.2.1. Realisasi Kinerja IK.5.2 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.

Target tahun 2023 adalah 100% progres untuk mencapai realisasi fisik 20 sekolah
sebagai target sekolah baru di tahun 2023, ditambah target pengawalan terhadap 80 sekolah
yang telah diintervensi di tahun 2020, 2021 dan 2022, sehingga apabila realisasi kinerja triwulan III
tahun 2023 (80%) dibandingkan dengan target tersebut diperoleh capaian 80% dengan

kategori LUCTHIMICI{ETEL.
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TARGET
SiAb L TAHUN | % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
80 % 80 80 Akan Tercapai A
(100%)

Tabel 3.2.5.2.2. Realisasi Kinerja IK.5.2 Triwulan Il Tahun 2023

triwulan III tahun sebelumnya.

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja

triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

110
100
90
80
70
2021 2022 2023
H Target TW III 80 80 80
M Realisasi TW III 82.5 85 80
1 Capaian 103.13 106.25 100.00

Grafik 3.2.5.2.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.5.2 Triwulan 11l Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

Meskipun terjadi penurunan realisasi dan capaian antara triwulan III tahun 2003
dibandingkan dengan triwulan III tahun 2022, namun progres pelaksanaan kegiatan dalam

mencapai target kinerja indikator ini masih sesuai dengan perencanaan.

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.

Capaian indikator kinerja ini sampai dengan triwulan III tahun 2023 diperoleh dari
progres kegiatan dalam rangka mencapai Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman, dimana telah dilaksanakan kegiatan tahap 6 dari 7 tahapan kegiatan yang ditetapkan.
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BOBOT REALISASI PROGRES
NO KEGIATAN PROGRES S/D SEPTEMBER 2023
(%) (%)
1 Adokasi Lintas Sektor keamanan PJAS 20 20
2 Sosialisasi keamanan pangan 10 10
3 Bimbingan teknis keamanan pangan untuk kader 15 15
keamanan pangan sekolah
4 Pemberian Paket Edukasi/Produk informasi 10 10
Keamanan Pangan
5 Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan 15 15
Pangan Sekolah
6 Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman 20 0
7 Pengawalan 10 10

Tabel 3.2.5.2.3. Realisasi Progress Kegiatan 1K.5.2 Triwulan Ill Tahun 2023

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian Program Sekolah dengan
PJAS Amana adalah :
a) Kerjasama dan koordinasi intensif dengan pihak sekolah terkait pembentukan tim
keamanan pangan sekolah dan pengumpulan dokumen yang dipersyaratkan.
b) Pembentukan whatsapp group yang anggotanya berisi petugas BBPOM di Banjarmasin
dan tim keamanan pangan sekolah. Grup ini sebagai media komunikasi pelaksanaan

kegiatan serta berbagi informasi Obat dan Makanan untuk komunitas sekolah.

Program Sekolah dengan PJAS Aman secara kontinyu dilaksanakan hingga tahun 2024.
Dengan bertambahnya jumlah sekolah yang diintervensi, jumlah kader keamanan pangan sekolah
juga bertambah, sehingga sekolah yang menerapkan keamanan pangan juga akan meningkat, baik
peningkatan dari segi kuantitas maupun kualitas. Kedepannya, keamanan pangan tidah hanya
digunakan sebagai indikator dalam pencapaian suatu program, tetapi sudah berkempang menjadi

suatu kebutuhan untuk jaminan ketersediaan pangan aman di komunitas sekolah.

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan yang

dilaksanakan adalah :
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e Koordinasi Lintas Sektor
e Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini
sebesar Rp 545.240.000,-.
Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

dengan serapan anggaran sebesar Rp. 343.174.112,- atau 62,94%.

A SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) (INPUT)
100 % 62,94 % 1,59 0,59 92% Efisien

Tabel 3.2.5.2.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 5.2. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
No Rekomendasi LA Sebelum Sesudah
Selesai Rencana . Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi

1. | Meningkatkan koordinasi secara - Oktober — Target bulanan Target bulanan

koordinasi ke intensif dengan Desember belum tercapai tercapai

pemerintah daerah | pemerintah daerah 2023

dan lintas sektor dan lintas sektor di

wilayah yang
diintervensi

2. | Membuat grup Membuat grup - Oktober —

antara petugas balai | antara petugas balai Desember

dengan kader dengan kader 2023

keamanan pangan keamanan pangan

dan komunitas dan komunitas

sekolah sekolah
3. | Menyelesaikan - Melaksanaka | Oktober —

kegiatan tahap n kegiatan Desember

akhir, berupa Sertifikasi 2023

sertifikasi sekolah Sekolah

dengan PJAS Aman. dengan PJAS

Aman

Tabel 3.2.5.2.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 5.3.

Jumlah Desa Pangan Aman

Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) merupakan aksi nasional yang bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian masyarakat desa dalam menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang

aman sampai pada tingkat perseorangan yang dampaknya akan memperkuat ekonomi desa.

Peran pemerintah daerah sangat diperlukan untuk mewujudkan kemandirian desa dalam
mengimplementasikan keamanan pangan di desa. Salah satu strategi untuk mewujudkan
kemandirian desa adalah memperkuat kapasitas yang ada di pedesaan.

Badan POM telah menginisiasi program ini sejak tahun 2014 dengan melakukan intervensi
keamanan pangan kepada masyarakat (ibu rumah tangga, PKK, kelompok pemuda/karang taruna,
dan komunitas sekolah (guru, anak sekolah/pramuka) dan Usaha Pangan Desa
(ritel/warung/koperasi desa, industri rumah tangga pangan, pedagang kreatif lapangan, wisata
kuliner dan pasar desa). Intervensi dilakukan untuk membentuk Desa Pangan Aman (Desa PAMAN).
Pelaksanaan program keamanan pangan harus dilakukan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan pengawalan terhadap desa/kelurahan yang sudah
diintervensi untuk memastikan keberlanjutan program ini di desa/kelurahan yang sudah diintervensi.
Tahapan kegiatan Desa Pangan Aman adalah advokasi kelembagaan desa, pengadaan paket
informasi keamanan pangan, rapid test kit, pelatihan kader keamanan pangan, bimtek komunitas
desa, survei pre intervensi untuk komunitas, fasilitasi keamanan pangan, intensifikasi pengawasan,
pengawalan desa yang diintervensi tahun sebelumnya, monitoring dan evaluasi, serta lomba Desa
Pangan Aman tahun 2022. Komunitas masyarakat yang diintervensi keamanan pangan adalah
komunitas rumah tangga, ritel, industri rumah tangga pangan, sekolah dan karang taruna.

Pada tahun 2023, target untuk indikator Jumlah Desa Pangan Aman yang diintervensi BBPOM
di Banjarmasin adalah 25 desa. Jumlah ini terdiri dari 6 desa baru yang diintervensi tahun 2023,
dan 19 desa yang diintervensi tahun 2020, 2021 dan 2022.

A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III
tahun 2023, progres kegiatan dalam rangka mencapai Jumlah Desa Pangan Aman adalah 80%,

dengan realisasi dan capaian progres setiap bulannya sebagai berikut :
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BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KRITERIA
Juli 60 60 100
Agustus 75 65 86,67
September 80 80 100

Tabel 3.2.5.3.1. Realisasi Kinerja IK.5.3 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat realisasi progres kegiatan dalam rangka mencapai
Jumlah Desa Pangan Aman pada triwulan III tahun 2023 adalah 80% telah mencapai target, dengan

capaian 100% dan kategori Baik, dengan progres perbulan sebagaimana grafik berikut :

85
75
65
55
45
Jun (TW3) Jul Agu Sep
e=gmTarget esfi§mRealisasi

Grafik 3.2.5.3.1. Realisasi Kinerja IK.5.3 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.

Target tahun 2023 adalah 100% progres untuk mencapai realisasi fisik 6 desa
sebagai target desa baru di tahun 2023, ditambah target pengawalan terhadap 19 desa yang
telah diintervensi di tahun 2020, 2021 dan 2022, sehingga apabila realisasi kinerja triwulan III
tahun 2023 (80%) dibandingkan dengan target tersebut diperoleh capaian 80% dengan

kategori LUCTHIRMICILCTEL.

TARGET
S TAHUN % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
80 % 80 80 Akan Tercapai A
(100%)

Tabel 3.2.5.3.2. Realisasi Kinerja IK.5.3 Triwulan Ill Tahun 2023
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C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

triwulan III tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja

lﬂm il Balai Besar POM di Banjarmasin

triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

110

100

90

80

70

60

2021 2022 2023

H Target TW I 80 80 80
M Realisasi TW Il 80 72.5 80
= Capaian 100.00 90.63 100.00

Grafik 3.2.5.3.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.5.3 Triwulan Il Tahun 2023

Dapat dilihat terjadi peningkatan realisasi dan Capaian triwulan III 2023 terhadap triwulan

dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

III tahun 2022, dan diharapkan dapat mencapai target tahunan.

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.

Capaian indikator kinerja ini sampai dengan triwulan III tahun 2023 diperoleh dari progres
kegiatan dalam rangka mencapai Jumlah Desa Pangan Aman, dimana telah dilaksanakan kegiatan
tahap 7 dari 9 tahapan kegiatan yang ditetapkan.

BOBOT REALISASI PROGRES
NO KEGIATAN PROGRES | S/D SEPTEMBER 2023
(%) (%)
1 Advokasi Kelembagaan Desa 20 20
2 Pengadaan gimmick, rapid test, dll 5 5
3 Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) 15 15
4 Bimtek Komunitas 15 15
5 Fasilitas Keamanan Pangan 10 10
6 Intensifikasi Pengawasan Keamanan Pangan 10 10

e
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BOBOT REALISASI PROGRES
NO KEGIATAN PROGRES S/D SEPTEMBER 2023
(%) (%)
7 Monitoring dan Evaluasi (pertemuan lintas 15 15
sektor)
8 Lomba Desa Pangan Aman 5 5
9 Pengawalan 10 10

Tabel 3.2.5.3.3. Realisasi Progress Kegiatan 1K.5.3 Triwulan Ill Tahun 2023

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian Program Desa Pangan Aman
adalah :
a) Kerjasama dan koordinasi intensif dengan perangkat desa terkait pembentukan tim keamanan
pangan desa.
b) Pembentukan whatsapp group yang anggotanya berisi petugas BBPOM di Banjarmasin dan
tim keamanan pangan desa. Grup ini sebagai media komunikasi pelaksanaan kegiatan serta

berbagi informasi Obat dan Makanan untuk komunitas.

Program Desa Pangan Aman secara kontinyu dilaksanakan hingga tahun 2024, dengan sistem
akumulasi. Di setiap tahunnya ada target desa baru dan ada desa yang dikawal di tahun sebelumnya.
Dengan bertambahnya jumlah desa yang diintervensi, jumlah kader keamanan pangan desa juga
bertambah, sehingga desa yang menerapkan keamanan pangan juga akan meningkat, baik
peningkatan dari segi kuantitas maupun kualitas.

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan yang
dilaksanakan adalah :

e Koordinasi Lintas Sektor
e Perkuatan Kapasitas Desa,
e Pengawasan Keamanan Pangan Desa

e Monitoring dan Evaluasi Desa Pangan Aman
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BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini
sebesar Rp 607.334.400,-.
Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

dengan serapan anggaran sebesar Rp. 372.545.704,- atau 61,34%.

A SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) (INPUT)
100 % 61,34 % 1,63 0,63 90% Efisien

Tabel 3.2.5.3.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 5.3. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023

Realisasi anggaran IKU ini sampai dengan triwulan III belum optimal karena masih
terdapat kuitansi tunggu yang masih dalam proses pertanggungjawaban.

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Berdasar hasil evaluasi tahun sebelumnya, terdapat beberapa rekomendasi untuk
meningkatkan IKU ini sebagai berikut :
Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
No Rekomendasi T ] Sebelum Sesudah
elesai i i
Renca_na Timeline Rencana Aksi Rencana Aksi
Aksi
1. | Meningkatkan koordinasi secara - Oktober — Target bulanan Target bulanan
koordinasi ke intensif dengan Desember belum tercapai tercapai
pemerintah daerah pemerintah daerah 2023
dan lintas sektor dan lintas sektor di
wilayah yang
diintervensi
2. | Membuat grup Membuat grup - Oktober —
antara petugas balai | antara petugas balai Desember
dengan kader dengan kader 2023
keamanan pangan keamanan pangan
dan komunitas desa | dan komunitas desa
3. | Menyelesaikan - Melaksana Oktober —
kegiatan tahap kan kegiatan | Desember
akhir, berupa moneyv lintas | 2023
moneyv lintas sektor sektor dan
dan lomba desa lomba desa
pangan aman. pangan
aman.
Tabel 3.2.5.3.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
.
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 5.4.

Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Berbagai produk pangan, baik pangan segar maupun pangan olahan dengan mudah kita
jumpai di pasar tradisional. Kurangnya pengendalian dan pengawasan yang dilakukan menyebabkan
masih banyaknya temuan pangan yang mengandung bahan berbahaya seperti Boraks, Formalin,
Kuning Metanil (Methanil Yellow) dan Rhodamin B di pasar tradisional. Keberadaan pangan yang
mengandung bahan berbahaya tersebut tentunya sangat tidak diinginkan karena dapat
mengganggu kesehatan konsumen.

Dalam rangka meningkatkan kepedulian dan pengetahuan pedagang pasar tentang keamanan
pangan secara umum dan di pasar secara khusus, perlu dilakukan penyuluhan kepada pedagang
pasar agar mereka dapat menjual produk pangan atau bahan tambahan pangan yang aman dari
bahan berbahaya. Dengan demikian, diharapkan peredaran bahan berbahaya di pasar tradisional
dapat dihilangkan.

Pada tahun 2023, target untuk indikator Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas yang
diintervensi BBPOM di Banjarmasin adalah 8 pasar. Jumlah ini terdiri dari 2 pasar baru yang
diintervensi tahun 2023, dan 6 pasar yang diintervensi tahun 2020, 2021 dan 2022.

A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Pelaksanaan Hasil Kegiatan (RHPK) sampai dengan triwulan III
tahun 2023, progres kegiatan dalam rangka mencapai Jumlah pasar aman Berbasis Komunitas

adalah 45%, dengan realisasi dan capaian progres setiap bulannya sebagai berikut :

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KRITERIA
Juli 60 62,5 104,17 Sangat Baik
rts | 75 | 0| 93
September 80 80 100

Tabel 3.2.5.3.1. Realisasi Kinerja IK.5.3 Triwulan Il Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat realisasi progres kegiatan dalam rangka mencapai
Jumlah pasar aman Berbasis Komunitas pada triwulan III tahun 2023 adalah 80%, telah mencapai
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target, dengan capaian 100% dan kategori Baik, dengan progres perbulan sebagaimana grafik

berikut :
85 80
70
75 30
- 0 75
50
55 60
CE
45
Jun (TW3) Jul Agu Sep
e=pTarget esjigmRealisasi

Grafik 3.2.5.4.1. Realisasi Kinerja IK.5.4 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.

Target tahun 2023 adalah 100% progres untuk mencapai realisasi fisik 2 pasar sebagai
target pasar baru di tahun 2023, ditambah target pengawalan terhadap 6 pasar yang telah
diintervensi di tahun 2020-2022, sehingga apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (80%)
dibandingkan dengan target tersebut diperoleh capaian 80% dengan kategori [NCIRL 2o L.

TARGET
L TAHUN % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
80 % 80 80 Akan Tercapai A
(100%)

Tabel 3.2.5.4.2. Realisasi Kinerja IK.5.4 Triwulan Il Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja

triwulan III tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja

triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :
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110
100
90
80
70
60
2021 2022 2023
H Target TW I 70 80 80
M Realisasi TW IlI 80 77.5 80
= Capaian 114.29 96.88 100.00

Grafik 3.2.5.4.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.5.4 Triwulan Il Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

Dapat dilihat terjadi peningkatan realisasi dan Capaian triwulan III 2023 terhadap tahun
2022, dan diharapkan dapat mencapai target tahunan.

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.

Capaian indikator kinerja ini sampai dengan triwulan III tahun 2023 diperoleh dari progres
kegiatan dalam rangka mencapai Jumlah pasar aman Berbasis Komunitas, dimana telah
dilaksanakan kegiatan tahap 7 dari 8 tahapan kegiatan yang ditetapkan.

BOBOT REALISASI PROGRES
NO KEGIATAN PROGRES S/D SEPTEMBER 2023
(%) (%)
1 Adokasi 20 20
2 Survey Pasar 5 5
3 Bimtek Pengelola Pasar + Materi pelatihan 15 15
Fasilitator
4 Monev (Sampling dan Pengujian) Tahap 1 Pasar 20 20
5 Penyuluhan 5 5
6 Kampanye 5 5
7 Monev Tahap 2 (Sampling dan Pengujian) Pasar 20 10
8 Lomba Pasar Aman 10 0

Tabel 3.2.5.4.3. Realisasi Progress Kegiatan 1K.5.4 Triwulan Il Tahun 2023
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Keberhasilan Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas tahun 2022 ditunjang dengan
kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
1) Koordinasi kepada Dinas Perdagangan dan petugas pasar sebagai pelaksana pengawas
kegiatan.
2) Pendampingan kepada petugas pasar yang baru dalam pelaksanaan uji sampel pangan untuk
kegiatan monev tahap dua.
3) Pembentukan grup Whatsapp yang beranggotakan petugas balai, petugas pasar dan

komunitas pasar untuk berbagi informasi Pangan Aman.

Program Pasar Aman Berbasis Komunitas secara kontinyu dilaksanakan hingga tahun 2024,
dan target pasar yang diintervensi menggunakan sistem akumulasi. Di setiap tahunnya ada target
pasar baru dan ada pasar yang dikawal di tahun sebelumnya. Dengan bertambahnya jumlah pasar
yang diintervensi, jumlah fasilitator dan pengelola pasar juga bertambah, sehingga pasar yang
menerapkan keamanan pangan juga akan meningkat, baik peningkatan dari segi kuantitas maupun

kualitas

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Jumlah pasar aman Berbasis
Komunitas sampai dengan triwulan II tahun 2023, kegiatan yang dilaksanakan adalah :
e Koordinasi Lintas Sektor/ Forum Advokasi,
e Kampanye/ Penyuluhan/ Bimtek Komunitas dan Petugas Pasar
e Monitoring dan Evaluasi

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini
sebesar Rp 136.273.600,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 107.236.800,- atau 81,54%.
Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

e SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) (INPUT)
100 % 81,54 % 1,23 0,23 95% Efisien

Tabel 3.2.5.4.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 5.4. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023
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F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Berdasar hasil evaluasi tahun sebelumnya, terdapat beberapa rekomendasi untuk
meningkatkan IKU ini sebagai berikut :
Tindak Lanjut
) Belum Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Sebelum Sesudah
Selesai Rencana . Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi

1. | Meningkatkan koordinasi secara - Oktober — Target bulanan Target bulanan

koordinasi ke intensif dengan Desember belum tercapai tercapai

pemerintah daerah pemerintah daerah 2023

dan lintas sektor dan lintas sektor di

wilayah yang
diintervensi

2. | Membuat grup Membuat grup - Oktober —

antara petugas balai | antara petugas balai Desember

dengan kader dengan kader 2023

keamanan pangan keamanan pangan

dan komunitas dan komunitas

pasar pasar
3. | Menyelesaikan - Melaksanaka | Oktober —

kegiatan tahap n kegiatan Desember

akhir, berupa monev tahap | 2023

monev tahap 2 dan 2 dan lomba

lomba pasar aman. pasar aman.

Tabel 3.2.5.4.4. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Sasaran Kegiatan 6.

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan
di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini ditetapkan 2 (dua) indikator kinerja utama :

Indikator Kinerja Utama (IKU) 6.1.

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Sesuai Renstra 2020-2024, definisi “Obat” pada indikator Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar adalah Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan,
dan Obat Kuasi yang disampling sesuai Pedoman Sampling. “Diperiksa” berarti dilakukan
pengecekan meliputi nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label, sedangkan
“diuji” berarti dilakukan penguijian di laboratorium dalam rangka pengujian dasar kimia dan biologi,
pengujian spesifik dan pengujian tertentu. Sampel dapat berasal dari UPT tersebut atau UPT lainnya
sesuai pembagian dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium. Standar yang digunakan
dalam melakukan kegiatan pemeriksaan dan pengujian tersebut adalah Pedoman Sampling,
Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP.

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dihitung dengan rumus:

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = (A+B)/2

A= Jumlah sampel Obat yang diperiksa sesuai standar 100%
h Jumlah target sampel Obat x 0

Jumlah sampel Obat yang diuji sesuai standar
x 100%

- Jumlah sampel Obat yang masuk Laboratorium

Jumlah target sampel Obat, yaitu penyebut rumus perhitungan A pada bulan Januari sampai
dengan November menggunakan target DIPA, sedangkan pada bulan Desember apabila sampel
yang disampling melebihi target di DIPA, maka jumlah target sampel Obat adalah sama dengan
jumlah riil Obat yang disampling.

Sementara itu, jumlah sampel Obat yang masuk laboratorium, yaitu penyebut rumus

perhitungan B pada bulan Januari sampai dengan November adalah jumlah target sampel Obat,
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sedangkan pada bulan Desember target sampel adalah sama dengan jumlah riil Obat yang masuk
ke Laboratorium (termasuk sampel yang dikirim ke Balai tersebut yang berasal dari Balai Regional).
Jika jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium pada Januari sampai dengan November melebihi
target DIPA, maka jumlah penyebut adalah sama dengan jumlah riil sampel yang masuk ke

Laboratorium.

A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Hasil Pelaksanaan Kegiatan sampai dengan triwulan III tahun 2023,

diperoleh capaian kinerja Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar sebesar:

. Rasio Nilai akhir
Variabel Komponen Jumlah (%) (A+B/2
Sampel Obat diperiksa sesuai standar 1319
A 82,39
Target sampel Obat 1601
82,26
Sampel Obat diuji sesuai standar 1650
B 82,13
Sampel Obat masuk Laboratorium 2009

Tabel 3.2.6.1.1. Realisasi Triwulan Il Tahun 2023

Sampai dengan triwulan III tahun 2023, Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji

sesuai standar perbulan sebagai berikut :

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KRITERIA

Juli 65 66,14 101,75 Sangat Baik
Agustus 75 75,88 101,17 Sangat Baik

September 85 82,26 96,78 Cukup

Tabel 3.2.6.1.2. Realisasi Kinerja 1K.6.1 Triwulan | Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
diuji sesuai standar pada triwulan III tahun 2023 adalah 82,26 belum mencapai target, dengan

capaian 96,78% kategori [@1L411s, progres perbulan sebagaimana grafik berikut :
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Grafik 3.2.6.1.1. Realisasi Kinerja IK.6.1 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (82,26) dibandingkan dengan target tahun
2023 (100) maka diperoleh capaian 82,26% dengan kategori [V CHRE o e]-

TARGET
REALISASL | rAiyN | 9% CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
82,26 100 82,26 Akan Tercapai A

Tabel 3.2.6.1.3. Realisasi Kinerja IK.6.1 Triwulan Il Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja
triwulan III tahun sebelumnya.
Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja

triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

120

100

80

60

40
2021 2022 2023

W Target TW I 67.5 85 85

M Realisasi TW III 82.31 91.19 82.26
m Capaian 121.94 107.28 96.78

Grafik 3.2.6.1.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.6.1 Triwulan 11l Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024
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Meskipun realisasi dan Capaian triwulan III tahun 2023 lebih rendah dari triwulan III
tahun 2022, namun diharapkan dapat mencapai target tahunan sebagaimana tahun 2022.

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.
Untuk memperoleh Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar yang
memenuhi target, nilai Persentase sampel Obat yang diperiksa sesuai standar (variabel A) dan
Persentase sampel Obat yang diuji sesuai standar (variabel B) minimal 100%, dipengaruhi oleh
beberapa faktor sebagai berikut:
a) Pelaksanaan sampling terhadap produk Obat dengan pembagian sampel target dan acak
sesuai pedoman sampling;
b) Pemeriksaan sampel meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, dan
penandaan/label;
c) Perencanaan pengadaan alat, reagensia, media dan suku cadang secara cepat dan tepat
sehingga membantu mempercepat proses pengujian serta pemenuhan parameter uji kritis;
d) Pengadaan baku pembanding sesuai dengan kebutuhan pemenuhan parameter uji kritis;
e) Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001:2015 dan 17025:2017 yang konsisten
untuk memastikan mutu hasil pengujian sebagai salah satu komponen; dan
f) Pelaksanaan penguijian laboratorium dengan pustaka dan parameter uji sesuai Pedoman

Sampling.

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase sampel Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai standar sampai dengan triwulan III tahun 2023, kegiatan yang dilaksanakan :
e Peningkatan Ruang Lingkup Pengujuan;
e Pemantauan/evaluasi/koordinasi untuk pengelolaan dan peningkatan kinerja laboratorium;
e Pengadaan dan Pengujian sampel obat, obat bahan alam, kosmetika, suplemen kesehatan.

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini
sebesar Rp 1.186.057.500,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 1.043.573.149,- atau 87,99%.
Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

-— ] 137




sPuM
lﬂm il Balai Besar POM di Banjarmasin

CAPAIAN SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) .
96,78 % 87,99 % 1,10 0,10 100% Efisien

Tabel 3.2.6.1.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 6.1. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
No Rekomendasi S Belum Sebelum Sesudah
elesai i i
Renca_na Timeline Rencana Aksi Rencana Aksi
Aksi
1 Melanjutkan - - Desember Target bulanan Target bulanan
pelaksanaan 2023 belum tercapai belum tercapai,
kegiatan sesuai namun realisasi
dengan yang telah telah mengalami
direncanakan peningkatan.

Tabel 3.2.6.1.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 6.2.

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sesuai standar adalah
standar pedoman sampling dan juga &imeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa
meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label, sedangkan
diuji meliputi pengujian di laboratorium dalam rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian
spesifik dan pengujian tertentu. Sampel dapat berasal dari UPT tersebut atau UPT lainnya sesuai
pembagian dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium. Standar yang digunakan dalam
melakukan kegiatan pemeriksaan dan pengujian tersebut adalah Pedoman Sampling, Petunjuk
Teknis Regionalisasi Laboratorium dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP.

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dihitung dengan rumus:

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar = (A+B)/2

Jumlah sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

Jumlah target sampel Makanan

Jumlah sampel Makanan yang diuji sesuai standar
x 100%

- Jumlah sampel Makanan yang masuk Laboratorium

Jumlah target sampel Makanan, yaitu penyebut rumus perhitungan A pada bulan Januari
sampai dengan November menggunakan target DIPA, sedangkan pada bulan Desember apabila
sampel yang disampling melebihi target di DIPA, maka jumlah target sampel Makanan adalah sama
dengan jumlah riil Makanan yang disampling.

Sementara itu, jumlah sampel Makanan yang masuk laboratorium, yaitu penyebut rumus
perhitungan B pada bulan Januari sampai dengan November adalah jumlah target sampel Makanan,
Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Obat Kuasi selama 1 tahun (target DIPA),
sedangkan pada bulan Desember target sampel adalah sama dengan jumlah riil Makanan yang
masuk ke Laboratorium (termasuk sampel yang dikirim ke Balai tersebut yang berasal dari Balai
Regional).

Jika jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium pada Januari sampai dengan November
melebihi target DIPA. maka jumlah penyebut adalah sama dengan jumlah riil sampel yang masuk

ke Laboratorium.
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A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target

kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Hasil Pelaksanaan Kegiatan sampai dengan triwulan III tahun 2023,
diperoleh capaian kinerja Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar :

. Rasio Nilai akhir
Variabel Komponen Jumlah (%) (A+B)/2
Sampel Makanan diperiksa sesuai standar 535
A 74,31
Target sampel Makanan 720
67,64
Sampel Makanan diuji sesuai standar 500
B 60,98
Sampel Makanan masuk Laboratorium 820

Tabel 3.2.6.2.1. Realisasi Triwulan 11l Tahun 2023

Sampai dengan triwulan III tahun 2023, Persentase sampel Makanan yang diperiksa

dan diuji sesuai standar perbulan sebagai berikut :

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KRITERIA
Juli 65 52,08 80,12 Cukup
Agustus 75 60,94 81,25 Cukup
September 85 67,64 79,58 Cukup

Tabel 3.2.6.2.2. Realisasi Kinerja IK.6.2 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi Persentase sampel Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar pada triwulan III tahun 2023 adalah 67,64 belum mencapai target, dengan

capaian 79,59% kategori [@T41s, progres perbulan sebagaimana grafik berikut :

100 g5
90
80
70
60
50
40 52.08
30 41.12
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Agu Sep
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Grafik 3.2.6.2.1. Realisasi Kinerja IK.6.2 Pertriwulan Tahun 2023
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B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (67,64) dibandingkan dengan target tahun
2023 (100) maka diperoleh capaian 67,64% dengan kategori Perlu Upaya Keras.

TARGET
REALISASI %
TW III 2023 | TAHUN R KATEGORI NOTIFIKASI
2023
67,64 100 67,64 Perlu Upaya Keras v

Tabel 3.2.6.2.3. Realisasi Kinerja IK.6.2 Triwulan 11l Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja
triwulan III tahun sebelumnya.
Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja
triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

120

100

80

60

40

20

0
2021 2022 2023

M Target TW | 67.5 85 85

M Realisasi TW | 60.44 91.85 67.64
1 Capaian 89.54 108.06 79.58

Grafik 3.2.6.2.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.6.2 Triwulan Il Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

Meskipun realisasi dan Capaian triwulan III 2023 lebih rendah dari tahun 2022, namun

diharapkan dapat mencapai target tahunan 2023 sebagaimana tahun 2022.

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.

Untuk memperoleh Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar yang
memenuhi target, nilai Persentase sampel Obat yang diperiksa sesuai standar (variabel A) dan
Persentase sampel Obat yang diuji sesuai standar (variabel B) minimal 100%, dipengaruhi oleh

beberapa faktor sebagai berikut:
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a) Pelaksanaan sampling terhadap produk Obat dengan pembagian sampel target dan acak
sesuai pedoman sampling;

b) Pemeriksaan sampel meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, dan
penandaan/label;

c) Perencanaan pengadaan alat, reagensia, media dan suku cadang secara cepat dan tepat
sehingga membantu mempercepat proses pengujian serta pemenuhan parameter uji kritis;

d) Pengadaan baku pembanding sesuai dengan kebutuhan pemenuhan parameter uji kritis;

e) Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001:2015 dan 17025:2017 yang konsisten
untuk memastikan mutu hasil pengujian sebagai salah satu komponen; dan

f) Pelaksanaan penguijian laboratorium dengan pustaka dan parameter uji sesuai Pedoman

Sampling.

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator Persentase sampel Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai standar sampai dengan triwulan II tahun 2023, kegiatan yang dilaksanakan :
e Peningkatan Ruang Lingkup Pengujuan;
e Pemantauan/evaluasi/koordinasi untuk pengelolaan dan peningkatan kinerja laboratorium;
e Pengadaan dan Pengujian sampel Makanan dan Pangan Fortifikasi.

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini
sebesar Rp 1.114.816.300,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 961.137.417,- atau 86,21%.
Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

CAPAIAN SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) (INPUT)
79,58 % 86,21 % 0,92 0,08 75% Tidak Efisien

Tabel 3.2.6.2.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 6.2. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023
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F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.
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Tindak Lanjut
) Belum Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Sebelum Sesudah
Selesai Rencana L Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
1 Melanjutkan - - Desember Target bulanan Target bulanan
pelaksanaan 2023 belum tercapai belum tercapai,
kegiatan sesuai namun realisasi
dengan yang telah telah mengalami
direncanakan peningkatan.

Tabel 3.2.6.2.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Sasaran Kegiatan 7.

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai Besar POM di Banjarmasin

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini ditetapkan 1 (satu) indikator kinerja utama :

Indikator Kinerja Utama (IKU) 7.1.

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

Dalam rangka pencapaian pelaksanaan misi Badan POM yaitu meningkatkan efektifitas
pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui
sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga,
Balai Besar POM di Banjarmasin telah merumuskan tujuan yang salah satunya adalah Terwujudnya
perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan dengan sasaran strategis
Meningkatnya efektifitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM

di Banjarmasin.

Tercapainya tujuan ini diukur dengan indikator kinerja tujuan yang merupakan indikator
kinerja sasaran strategis, yaitu Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan

Makanan.

Penindakan merupakan hilir pengawasan Obat dan Makanan yang dapat memberikan dampak
signifikan dalam penegakan hukum terhadap kejahatan di bidang Obat dan Makanan. Kegiatan ini
diharapkan dapat menimbulkan efek jera pelaku tindak pidana sehingga berpengaruh pada

penurunan kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

A. Realisasi kinerja triwulan II tahun 2023 dan perbandingannya dengan target kinerja

triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan Rincian Hasil Pelaksanaan Kegiatan sampai dengan triwulan III tahun 2023,
diperoleh capaian kinerja Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan

Makanan sebagai berikut :
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TARGET .
Target Realisasi L. L.

TAHUN N Koefisie | Koefisie I Total .

Tahapan . Nilai . | Capaian
(sesuai target | Perkara | Perkara | Perkara | Perkara | nTahun | nCarry | Bobot . .| Nilai
. Realisasi . .| perkara
DIPA) tahunn | Carry |s.dbulan| Carry [Berjalan| Over Realisasi
Berjalan| Over n Over
SPDP 6 6 3 1 1,00 0,15 15,00% | 73,18% | 88,89%
Tahap | 2 0,80 0,38 04 34,18%
P21 1 0,40 0,38 0,3 16,91%
Tahap Il 2 2 0,40 0,25 0,15 7,09%
Total 6 3 5 3

Tabel 3.2.7.1.1. Realisasi Triwulan Ill Tahun 2023

Sampai dengan triwulan III tahun 2023, Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di

Bidang Obat dan Makanan perbulan sebagai berikut :

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KRITERIA
Juli 57 45,19 81,25 Cukup
Agustus 62 47,41 79,28 Cukup
September 69 65,05 94,28 Cukup

Tabel 3.2.7.1.2. Realisasi Kinerja IK.7.1 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
diuji sesuai standar pada triwulan III tahun 2023 adalah 65,05 belum mencapai target, dengan

capaian 94,28% dan kriteria , dengan progres perbulan sebagaimana grafik berikut :
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Grafik 3.2.7.1.1. Realisasi Kinerja IK.6.1 Pertriwulan Tahun 2023

145




lﬂm il Balai Besar POM di Banjarmasin

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (65,05) dibandingkan dengan target tahun

2023 (94) maka diperoleh capaian 69,20% dengan kategori Perlu Upaya Keras.

TARGET
REALISASI %
TW III 2023 | TAHUN R KATEGORI NOTIFIKASI
2023
69,20 100 69,20 Perlu Upaya Keras v

Tabel 3.2.7.1.3. Realisasi Kinerja IK.7.1 Triwulan 11l Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja
triwulan III tahun sebelumnya.
Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja
triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

2021 2022 2023
B Target TW I 75 69 69
M Realisasi TW I 63.14 45.25 65.05
W Capaian 84.19 65.58 94.28

Grafik 3.2.7.1.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.7.1 Triwulan Il Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.

Adanya tuntutan praperadilan di tahun 2022 dan berlanjut di awal tahun 2023 menyita waktu
kerja petugas. Keputusan hakim praperadilan yang menyatakan tindakan penggeledahan dan
penyitaan oleh PPNS tidak sah menyebabkan alur kerja dan mekanisme operasi penindakan yang

selama ini berjalan di BBPOM Banjarmasin dilakukan perubahan untuk menyesuaikan dengan
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putusan tersebut yang menyebabkan bertambahnya alur birokrasi. Selain itu beberapa perkara

I .‘F'Jum

carryover juga mengalami kendala dalam penyelesaiannya (1 perkara di SP3) karena tidak cukup
bukti dan 1 perkara dilakukan pengiriman SPDP ulang karena terkendala kesehatan

Selain itu perkara carryover yang belum selesai juga menghambat pencapaian target di tahun
yang lalu, sehingga di awal tahun 2023 difokuskan untuk mempercepat penyelesaian perkara
carryover (dilakukan evaluasi perkara untuk ditindaklanjuti dengan penyelesaian perkara sampai

dengan Tahap 2 atau ditindaklanjuti dengan penghentian penyidikan).

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator ini sampai dengan triwulan III

tahun 2023, kegiatan yang dilaksanakan adalah :

e Penyusunan Analisis Data Kerawanan Kejahatan Aktual Obat dan Makana;

e Penjejakan Digital Kejahatan Obat dan Makananorium;

e Koordinasi Lintas Sektor Kinerja Penindakan Obat dan Makanan;

e Operasi Intelijen, Gelar Kasus dan Pelaporan, Rapat Pembahasan Rencana Penyidikan,

Skenario Penindakan dan Olah TKP, Operasi Penindakan dan Pemberkasan

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini
sebesar Rp 539.409.750,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 322.612.241,- atau 59,81%.
Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

CAPAIAN SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIAN TE KRITERIA
(OUTPUT) (INPUT)
94,28 % 59,81 % 1,58 0,58 92% Efisien

Tabel 3.2.7.1.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 7.1. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023
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F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
) Belum Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Sebelum Sesudah
Selesai Rencana L Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
Kegiatan penindakan .

1. di tahun 2022 baru Kegiatan pemberkasan - Desember Target bulanan Target bulanan
dapat terlaksana pada terhadap 2 perkara 2023 belum tercapai belum tercapai,
bulan Juni (akhir dapat dipercepat tidak namun realisasi
triwulan 2), sehingga melebihi timelime telah mengalami
memasuki Eriwulan 3 ma'ksimal 2 pulan peningkatan.
tahapan pemberkasan sejak penglrl.mgn
untuk 3 perkara yang SPDP seperti _dlatur
didapat pada TW 2 dalam SOP Mikro,
masih di tahap SPDP sedangkan 1 perkara
Direkomendasikan yang mendapat )
untuk mempercepat gugata_n praperadilan
kegiatan pemberkasan akan d||_akukan
agar dapat dilakukan evaluasi.
kegiatan Tahap 1 di
triwulan 3 2022

5. Adanya tyntutan Kegiatan
praperadilan
menghambat proses pfenggeledahan telah
penyelesaian perkara dllakl.Jkan dengan
serta membuat meminta bantuan .
prosedur penindakan ii?\f,g?igilhsagjgg
yang telah berjalan Kalsel
harus disesuaikan
dengan putusan
praperadilan
Direkomendasikan
agar kegiatan
penindakan seperti
penggeledahan
dilakukan dengan
meminta bantuan dari
Korwas PPNS

3. Penyelesaian perkara Koordinasi dengan
carryover dengan cara | lintas sektor terkait
dilakukan evaluasi (Korwas PPNS,
perkara untuk Kejaksaan)
ditindaklanjuti dengan
penyelesaian perkara
sampai dengan Tahap
2 atau ditindaklanjuti
dengan penghentian
penyidikan

Tabel 3.2.7.1.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
"N
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Sasaran Kegiatan 8.

Terwujudnya tata kelola pemerintahan di lingkup BBPOM di Banjarmasin
yang optimal

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini ditetapkan 2 (dua) indikator kinerja utama :

Indikator Kinerja Utama (IKU) 8.1.

Indeks RB (Reformasi Birokrasi) BBPOM di Banjarmasin

Pengukuran indikator kinerja ini dilaksakan pada akhir tahun, sehingga belum dapat
dilakukan penilaian keberhasilannya, namun telah dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan
dapat menunjang pencapaian targetnya antara lain berupa :

e Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan serta Koordinasi (SAKIP, Rakernas, Monev
Tematik, Penyusunan LK, Peningkatan Kompetensi di bidang Keuangan, Kearsipan, Audit
Internal, Koordinasi/ Konsultasi).

e Layanan Perkantoran (Gaji dan Tunjangan serta Operasional dan Pemeliharaan

Perkantoran).

Sampai dengan akhir triwulan III tahun 2023, telah memanfaatkan anggaran sebesar Rp.

2.240.754.940,- dari pagu Rp. 3.052.176.900,- atau 73,41%.
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 8.2.

Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
Balai Besar POM di Banjarmasin

Pengukuran indikator kinerja ini dilaksakan pada akhir tahun, sehingga belum dapat
dilakukan penilaian keberhasilannya, namun telah dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan
dapat menunjang pencapaian targetnya antara lain berupa :

e Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan serta Koordinasi (SAKIP, Rakernas, Monev
Tematik, Penyusunan LK, Peningkatan Kompetensi di bidang Keuangan, Kearsipan, Audit
Internal, Koordinasi/ Konsultasi).

e layanan Perkantoran (Gaji dan Tunjangan serta Operasional dan Pemeliharaan

Perkantoran).

Sampai dengan akhir triwulan III tahun 2023, telah memanfaatkan anggaran sebesar Rp.
2.342.470.871,- dari pagu Rp. 3.044.678.150,- atau 76,94%.
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Sasaran Kegiatan 9.

Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Banjarmasin yang berkinerja optimal

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini ditetapkan 1 (satu) indikator kinerja utama :

Indikator Kinerja Utama (IKU) 9.1.

Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Banjarmasin

Pengukuran indikator kinerja ini dilaksakan pada akhir tahun, sehingga belum dapat
dilakukan penilaian keberhasilannya, namun telah dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan
dapat menunjang pencapaian targetnya antara lain berupa :

e Koordinasi/ Konsultasi/ Peningkatan Kompetensi di bidang Keuangan, Kearsipan, Audit
Internal.
e layanan Perkantoran (Gaji dan Tunjangan serta Operasional dan Pemeliharaan

Perkantoran).

Sampai dengan akhir triwulan III tahun 2023, telah memanfaatkan anggaran
sebesar Rp. 2.154.409.795,- dari pagu Rp. 3.005.451.850,- atau 71,68%.
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Sasaran Kegiatan 10.

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini ditetapkan 2 (dua) indikator kinerja utama :

Indikator Kinerja Utama (IKU) 9.1.

Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat dan Makanan
sesuai Standar Good Laboratory Practices (GLP)

Pengukuran indikator kinerja ini dilaksakan pada akhir tahun, sehingga belum dapat
dilakukan penilaian keberhasilannya, namun telah dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan
dapat menunjang pencapaian targetnya antara lain berupa :

¢ Peningkatan ruang lingkup pengujian,
Pemantauan/evaluasi/koordinasi untuk pengelolaan dan peningkatan kinerja laboratorium,

e Pengadaan Alat Laboratorium, peralatan fasilitas perkantoran, perangkat pengolah data dan
komunikasi,
e Pemeriksaan Kesehatan Risiko Pekerjaan, Penanggulangan Limbah,

e Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran.

Sampai dengan akhir triwulan III tahun 2023, telah memanfaatkan anggaran

sebesar Rp. 4.790.964.174,- dari pagu Rp. 5.696.159.500,- atau 84,11%.

Belum optimalnya realisasi anggaran yang menunjang IKU ini sampai dengan triwulan III
tahun 2023 karena menunggu persetujuan optimalisasi terhadap sisa anggaran pengadaan alat

labroratorium yang telah selesai dilaksanakan.
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 10.2.

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai Besar POM di Banjarmasin
yang Optimal

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup komponen:
1. Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan dalam sistem BCC
a. Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi ke dalam sistem
BCC yang digunakan dalam mendukung bisnis proses unit kerja dan pengambilan
keputusan strategis oleh pimpinan BPOM.
b. Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi yang terintegrasi dimutahirkan
sesuai dengan waktu yang ditentukan.
¢. Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data dan informasi yang ada selalu
update pada saat digunakan sehingga keputusan yang diambil tepat sasaran.
d. Terdapat 42 jenis data dan informasi dalam BCC yang harus dimutahirkan secara berkala
oleh unit penyedia data. Data dan informasi yang harus dimutahirkan sebagai berikut:
» UPT : SIPT (Sistem Informasi Pelaporan Terpadu) dan SPIMKER (Sistem Pelaporan
Informasi Keracunan)

> Unit kerja pusat sesuai data kinerja masing-masing

2. Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM, mencakup sistem informasi yang
digunakan/diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis proses di masing-masing unit kerja
mencakup:

a. Balai : email, sharing folder, dashboard BCC, Berita Aktual pada Subsite Balai
b. Pusat : email dan dasboard BCC

Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh unit kerja, bidang/bagian/subdit

maupun individu.

Kriteria yang digunakan adalah:

2,26 -3 : Optimal ;
1,51-2,25 : Cukup;

0,76 -1,5 : Kurang Optimal ;
0 -0,75 :  Sangat Kurang
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A. Realisasi kinerja triwulan I tahun 2023 dan perbandingannya dengan target kinerja

triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan aplikasi Badan POM Operational Center, diperoleh realisasi kinerja Indeks
Pengelolaan Data dan Informasi Balai Besar POM di Banjarmasin yang Optima sampai dengan

triwulan III tahun 2023 sebagai berikut :

NO Nemnonen Nilai Sub Nilai
Komponen | Komponen

A | Indeks Pemanfaatan 3

1 Email 3

2 BOC 3

3 Sharing Folder 3

4 Berita Aktual 3

B Indeks Pemutakhiran 3

1 SPIMKER 0,6

2 | SIPT 2,4

Nilai Akhir 3

Tabel 3.2.10.2.1. Realisasi Triwulan Il Tahun 2023

Sampai dengan triwulan III tahun 2023, Indeks Pengelolaan Data dan Informasi

Balai Besar POM di Banjarmasin yang Optimal perbulan sebagai berikut :

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KATEGORI
Juli 2,5 2,5 100

Agustus 2,5 3 120 Sangat Baik

September 2,5 3 120 Sangat Baik

Tabel 3.2.10.2.2. Realisasi Kinerja 1K.10.2 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi Indeks Pengelolaan Data dan Informasi
Balai Besar POM di Banjarmasin yang Optimal pada triwulan III tahun 2023 adalah 3
telah mencapai target, dengan capaian 120% dan kategori Sangat Baik, dengan progres perbulan

sebagaimana grafik berikut :
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3.25
3 3
3
2.75
2.5
2.25
Jun (TW2) Jul Agu Sep
e=pmTarget esfi§mRealisasi

Grafik 3.2.10.2.1. Realisasi Kinerja 1K.10.2 Pertriwulan Tahun 2023

B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (3) dibandingkan dengan target tahun 2023
(2,5) maka diperoleh capaian 120% dan dengan kategori Tercapai / Melampaui.

TARGET
REALISAST | 1pAHUN | 9% CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
Tercapai /
3 2,5 120 .
Melampaui

Tabel 3.2.10.2.3. Realisasi Kinerja 1K.10.2 Triwulan Il Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja
triwulan III tahun sebelumnya.

Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja

triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :
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3
2.5
2
1.5
1
2021 2022 2023
W Target TW Il 2 2.25 2.5
M Realisasi TW IlI 1.8 2.9 3

Grafik 3.2.10.2.2. Perbandingan Realisasi Kinerja 1K.10.2 Triwulan lll Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024

D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.

Keberhasilan pencapaian target Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai Besar POM di

Banjarmasin yang Optimal sampai dengan triwulan III tahun 2023 ini, terutama pada komponen

Pemanfaatan diantaranya disebabkan oleh partisipasi aktif seluruh pegawai, memanfaatkan email

corporate, aplikasi BOC, Sharing Folder dan Berita Aktual dengan baik.

E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator ini sampai dengan triwulan II

tahun 2023, kegiatan yang dilaksanakan adalah :
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Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian target kinerja IKU ini adalah kegiatan
Pemeriksaan, yang memanfaatkan sharing folder sebagai database produks yang diawasi,
Kegiatan KIE dengan memanfaatkan penyampaian informasi melalui media sosial berupa
berita aktual, monitoring pelaksanaan kegiatan oleh pimpinan memanfaatkan aplikasi BOC,
Korespondensi baik internal maupun ekternal memanfaatkan email corporate.

Peningkatan kompetensi terhadap petugas terkait TIK.

Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran, perangkat pengolah data dan komunikasi,

Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran
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sebesar Rp 285.022.700,-.
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BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini

dengan serapan anggaran sebesar Rp. 190.185.186,- atau 66,73%.

Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

e SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KATEGORI
(OUTPUT) (INPUT)
120 % 66,73% 1,8 0,8 90% Efisien

Tabel 3.2.10.2.4. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 10.2. s.d. Triwulan 11l Tahun 2023

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
. Belum
No Rekomendasi . Sebelum Sesudah
Selesai Rencana . Rencana Aksi Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
Melaksanakan .
1. pemutakhiran data Telah dilaksanakan Melaksanakan | Oktober — Target bulanan Target bulanan
- namun belum optimal. | pemutakhiran Desember tercapai tercapai, dan
SIPT secara optimal o
sesuai timeline data SIPT. 2023 realisasi .
secara optimal mengalami
sesuai timeline peningkatan.
2. Melakukan koordinasi Telah dilaksanakan Menyediakan Oktober —
kepada Petugas RS namun belum optimal. | kembali Desember
agar dapat anggaran 2023
melaksanakan honor untuk
pelaporan SPIMKer petugas RS
yang
mengelola
SPIMKER
3. Melakukan sosialisasi Telah dilaksanakan Tetap Oktober —
dan reminder dengan hasil cukup melakukan Desember
pemanfaatan email memuaskan. sosialisasi dan | 2023
corporate kepada reminder
seluruh pegawai. pemanfaatan
email
corporate
kepada
seluruh
pegawai, agar
dapat
mencapai
target
berikutnya.

Tabel 3.2.10.2.5. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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Sasaran Kegiatan 11.

Terkelolanya Keuangan BBPOM di Banjarmasin secara Akuntabel

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini ditetapkan 1 (satu) indikator kinerja utama :

Indikator Kinerja Utama (IKU) 11.1.

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Banjarmasin

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) adalah merupakan penilaian terhadap capaian Kinerja atas
penggunaan anggaran Kementerian/Lembaga yang tertuang dalam dokumen anggaran, yang
diperoleh dari Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dengan bobot 60%, dan Nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dengan bobot 40%.

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (NKA), adalah hasil dari proses Evaluasi Kinerja
Anggaran atas Aspek Implementasi dimulai sejak disahkannya DIPA oleh Direktur Jenderal Anggaran
atas nama Menteri Keuangan, dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian antara nilai capaian
Kinerja Anggaran setiap variabel aspek implementasi dengan bobot masing-masing variabel pada

tingkat unit eselon I atau satuan kerja.

Untuk mempermudah memperoleh nilai Evaluasi Kinerja Anggaran dapat dilihat
dari dashboard aplikasi SMART Kementrian Keuangan, sehingga nilai EKA biasa disebut juga
dengan nilai SMART.

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) adalah hasil pengukuran kualitas
kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/ Lembaga dari sisi kesesuaian terhadap
perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan
terhadap regulasi yang dilaksanakan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN menggunakan
beberapa indikator yang disebut sebagai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), sesuai
dengan Peraturan Pemerintah nomor 50 tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
nomor 45 tahun 2013 tentang Tata Cara Perlaksanaan APBN, dan Peraturan Menteri Keuangan
nomor 195 tahun 2018 tentang Monitoring Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian/

Lembaga.

Untuk mempermudah, Nilai IKPA dapat diperoleh melalui aplikasi OMSPAN-MonevPA

Kementrian Keuangan.
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A. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja triwulan yang bersangkutan.

Berdasarkan dashboard aplikasi SMART

Kemenkeu pertanggal 6 April 2023, Nilai EKA

BBPOM di Banjarmasin sampai dengan bulan

Juni tahun 2022 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2.11.1.1.
Nilai Variabel Aspek Implementasi EKA
s/d Triwulan Il Tahun 2023

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN BANJARMASIN

Dashboard

©|

150
100

50

Nilai SMART

65.92

Cukup

95.41

@ Penyerapan

@ CRO

@® Konsistensi

@ Efisiensi

@ Nilai Efisiensi

Sedangkan berdasarkan aplikasi OMSPAN-MonevPA, diperoleh Nilai IKPA BBPOM di

Banjarmasin sampai dengan bulan September tahun 2023 sebesar 94,53 dengan rincian :

Samgpai Dengan . SEPTEMBER

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BANJARMASIN

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Kualitas

Kualitas Hasil

Perencanaan Kualitas Pelaksanasan Anggaran Pelaksanaaan
Anggaran Anggaran Nilal Akhir
No Kode | Kode | Kode Uralan Satker Nilai | Konversi (Nilai
KPPN | BA | Satker S, Total | Bobot Total/Konversi
Revisi ’aw '"'" Penyerapan | Belanja | F P Di Capaian Bobot)
DIPA “,"'D',"'A Anggaran | Kontraktual |  Tagihan UP dan TUP SPM Output
Nlan 10000 8345 8319 9550 10000 100.00 100.00 100.00
BALAI BESAR
PENGAWAS Bobot 10 10 20 10 10 10 5 25
1 045 063 | 4326881 | OBAT DAN 9453 100% 9453
MAKANAN hilai Akhir 10.00 8.35 16.64 955 10.00 10.00 5.00 2500
BANJARMASIN -
Milsi Aspek 973 9574 100.00

Tabel 3.2.11.1.2. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) s/d Triwulan Ill Tahun 2023

159




lﬂm il Balai Besar POM di Banjarmasin

BBPOM di Banjarmasin sampai dengan bulan September tahun 2023 sebagai berikut :

Tabel 3.2.11.1.3. Nilai Kinerja Anggaran (NKA) s/d Triwulan Ill Tahun 2023

KOMPONEN NILAI BOBOT | NILAI AKHIR
EKA 65,92 60% 39,55
IKPA 94,53 40% 37,81

NILAI KINERJA ANGGARAN 77,36

Dari perhitungan terhadap kedua nilai tersebut di atas, diperoleh Nilai Kinerja Anggaran (NKA)

Sampai dengan triwulan III tahun 2023 Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Banjarmasin

perbulan sebagai berikut :

BULAN TARGET REALISASI | % CAPAIAN KATEGORI
Juli 58,65 120,94 Tidak Dapat Disimpulkan
Agustus 62,38 124,54 Tidak Dapat Disimpulkan
September 65,17 118,70

Tabel 3.2.11.1.4. Realisasi Kinerja IK.11.1 Triwulan Ill Tahun 2023

Dari tabel RHPK di atas, dapat dilihat relalisasi Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Banjarmasin
pada triwulan III tahun 2023 adalah 77,36 , sudah mencapai target, dengan capaian 118,70% dan

kriteria Sangat Baik, dengan progres perbulan sebagaimana grafik berikut :
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Grafik 3.2.11.1.5. Realisasi Kinerja IK.11.1 Pertriwulan Tahun 2023
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B. Realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 dan perbandingannya dengan target
kinerja tahun 2023.
Apabila realisasi kinerja triwulan III tahun 2023 (77,36) dibandingkan dengan target tahun
2023 (94,3) maka diperoleh capaian 82,04% dengan kategori [NGLRL g L.

TARGET
Lo TAHUN % CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
TW III 2023
2023
77,36 94,3 82,04 Akan Tercapai A

Tabel 3.2.11.1.6. Realisasi Kinerja IK.11.1 Triwulan Il Tahun 2023

C. Perbandingan capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dengan capaian kinerja
triwulan III tahun sebelumnya.
Apabila capaian kinerja triwulan III tahun 2023 dibandingkan dengan capaian kinerja
triwulan yang sama pada tahun 2021 dan 2022, tergambar pada grafik berikut :

130
120
110
100
90
80
70
60
50
40

2021

2022

2023

B Target TW I

50

65.17

65.17

M Realisasi TW Il
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Grafik 3.2.11.1.2. Perbandingan Realisasi Kinerja IK.11.2 Triwulan lll Tahun 2023
dengan Realisasi Kinerja Tahun 22022, 2023 dan 2024
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D. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja.
Keberhasilan pencapaian target Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Banjarmasin sampai dengan

triwulan III tahun 2023 ini, terutama pada komponen Nilai IKPA yang 7 dari 10 subkomponen yang

dinilai dapat memperoleh nilai optimal (100) sehingga menghasilkan nilai akhir masing-masing yang

optimal pula.

Namun dalam komponen Nilai IKPA masih terdapat 3 nilai subkomponen yang belum sesuai

harapan, yaitu :

1) Deviasi Halaman III DIPA (83,45)

e Kurang akuratnya penyusunan Rencana Penarikan Dana pada triwulan III,
menyebabkan nilai subkomponen ini tidak optimal.

e Proses pengadaan Alat Laboratorium yang diperkirakan akan selesai pada bulan
September, ternyata dapat diselesaikan lebih awal di bulan Agustus, dimana dengan
nilai pembayaran yang sangat besar (Rp. 5,1 M), mengakibatkan deviasi pada belanja
modal sangat besar pula, yaitu 100% pada bulan Agustus dan 97,69% pada bulan
September.

2) Penyerapan Anggaran (83,19)
¢ Nilai Kinerja Penyerapan Anggaran sampai dengan triwulan III atau bulan September
adalah 100, karena realisasi anggarannya adalah 75,18% dibanding dengan target
71,47%.
e Setelah Nilai Kinerja Penyerapan Anggaran tersebut diperhitungkan lagi dengan nilai
periode sebelumnya diperoleh Nilai Indikator Penyerapan Anggaran adalah 83,19.

3) Belanja Kontraktual. (95,5)
¢ Nilai Belanja Kontraktual sampai dengan triwulan III atau bulan September adalah
95,5, yang merupakan rata-rata dari nilai Komponen Ketepatan Waktu (100),
Akselerasi Kontrak Dini (100) dan Akselerasi Belanja 53 (85).
e Nilai Komponen Akselerasi Belanja 53 tidak optimal karena terdapat 2 Kontrak Belanja

53 yang tidak memenuhi akselerasi.

Sedangkan komponen Nilai EKA, juga belum sesuai harapan, karena dipengaruhi oleh masih

kecilnya penyerapan anggaran dan realisasi volume output.

e
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E. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Dalam upaya meraih capaian kinerja untuk indikator ini sampai dengan triwulan III
tahun 2023, kegiatan yang dilaksanakan adalah :
e Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Kegiatan serta Koordinasi/ Konsultasi/ Peningkatan
Kompetensi,

e Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran

BBPOM di Banjarmasin memanfaatkan pagu anggaran untuk Indikator Kinerja ini
sebesar Rp 4.430.327.100,-. dengan serapan anggaran sebesar Rp. 2.758.032.697,- atau 62,25%.

Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja, maka diperoleh data sebagai berikut :

CAPAIAN SERAPAN
ANGGARAN IE TE CAPAIANTE | KRITERIA

(OUTPUT) (INPUT)

118,70 % 62,25 % 1,91 0,91 88% Efisien

Tabel 3.2.11.1.7. Tingkat Efisiensi Anggaran IK 11.1. s.d. Triwulan Ill Tahun 2023

F. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.

Berdasarkan hasil evaluasi tahun sebelumnya, terdapat beberapa rekomendasi untuk

meningkatkan Nilai Kinerja Anggaran, baik melalui penilaian komponen EKA maupun IKPA, yaitu :

Tindak Lanjut
Belum Kondisi Kondisi
No Rekomendasi . Sebelum Sesudah
Selesai Rencana . Rencana Aksi Rencana Aksi
. Timeline
Aksi

1. Menyusun BPD Telah diupayakan Menyusun Oktober — Target bulanan Target bulanan

yang sesuai dengan | penyusunan RPD : :

T Triwulan III 2023 RPD TA 2023 | Desember tercapai tercapai.
realisasi dan . )
. Triwulan IV 2023

memperhitungkan

target penyerapan

anggaran

triwulanan.
2. Melaksanakan Pendaftaran kontrak | Mengawal Oktober —

pendaftaran kontrak | tahun 2023 Pendaftaran | Desember

sesuai dengan Kontrak TA 2023

timeline yang telah 2023

ditetapkan.
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Tindak Lanjut
) Belum Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Sebelum Sesudah
Selesai Rencana ) . Rencana Aksi Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
3. Mengupayakan Penyerapan Melaksanaka | Oktober —
penyerapan anggaran telah n langkah- Desember
anggaran sesuai diupayakan secara langkah 2023
dengan target yang | maksimal. strategis
telah ditetapkan. agar
penyerapan
anggaran
dapat sesuai
dengan
target.
4, Melaksanakan e Target PCRO Merencanaka | Oktober —
kegiatan dengan trwiwulan III n dan Desember
optimal agar target 2023 telah melaporkan | 2023
capaian outputnya tercapai dan Capaian
dapat tercapai dan pelaporan sesuai | output
melaporkan sesuai timeline, sehingga | gegyai
dengan timeline memperoleh nilai | gengan
yang ditentukan. maksimal (100) target dan
timeline.
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3.3. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

‘ .‘F'Jum

Pada tahun 2022 telah dilaksanakan tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi tahun 2021,

namun akan kembali ditindaklanjuti juga diu tahun 2023, yaitu sebagai berikut :

Tindak Lanjut
Kondisi
No Rekomendasi Belum Kondisi Sebelum Sesudah
Selesai Rencana Aksi Rencana
Rencana Aksi Timeline Aksi
1. E:zﬁtaapak:nktaarget Menetapkan target Melengkapi Oktober- Belum disusun -
men c—J:n ]ahg'an Ka kinerja 2023 penetapan kinerja | Desember PK 2024
gan, jang berdasarkan basis 2024 dengan 2023
pendek, dan .
. data dan penetapan | kertas kerja
triwulanan dengan . .
S pimpinan analisis penetapan
memenubhi kriteria o -
organisasi. target serta hasil
penetapan target
. pembahasan
yang baik enetapan target
berdasarkan basis P P . -g
. dengan pimpinan
data yang memadai, organisasi
dan dilengkapi 9
dengan kertas kerja
analisis penetapan
target serta hasil
pembahasan
penetapan target
dengan pimpinan
organisasi.
2. Melakukan reviu . Menyusyn Menyusun PK, Oktober- Belum disusun
Dokumen Renstra Evaluasi Paruh RAPK 2024 Desember PK, RAPK 2024
secara berkala Waktu Renstra 2023
menyesuaikan 2020-2024
dengan perubahan e Menyusun RKT
organisasi dan tata 2024
kerja Badan POM
serta menyelaraskan
dokumen
perencanaan kinerja
meliputi Rencana
Strategis, RKT, PK,
dan RAPK.
3. Menyusun dokumen Cascading target Cascading target Desember Belum disusun
cascading target kinerja berupa MPH | kinerja berupa 2023 MPH dan SKP
kinerja yang memadai | dan SKP 2023 MPH dan SKP 2024
sampai ke level 2024
individu.

-— ] 165




lﬂm il Balai Besar POM di Banjarmasin

Tindak Lanjut
Kondisi
No | Rekomendasi encona i | Rencans
Rencana Aksi Timeline Aksi

4, Melengkapi Melengkapi SOP - - SOP belum SOP
mekanisme pengumpulan data lengkap pengumpula
pengumpulan data kinerja dengan n data
kinerja dengan menambahkan kinerja
menambahkan klausul apabila dilengkapi
klausul apabila terjadi | terjadi kesalahan klausul
kesalahan dalam dalam pengumpulan apabila
pengumpulan data data yang terkait terjadi
yang terkait dengan dengan pelaporan kesalahan
pelaporan kinerja. kinerja dalam

pengumpula
n data yang
terkait
dengan
pelaporan
kinerja

5. Melakukan monitoring | Meningkatkan Mengembangkan | Oktober- Monev
dan memanfaatkan/ koordinasi antar aplikasi untuk Desember menggunakan
mengimplementasi substansi agar hasil | mempermudah 2023 aplikasi dari
kan hasil pengukuran | Pelaksanaan monev | monitoring dan pusat (Simetris,
kinerja sebagai wujud | dapat dimanfaatkan | eyaluasi SiASN)
nyata pemberian secara maksimal pelaksanaan
reward dan untuk meningkatkan kegiatan
punishment yang capaian kinerja.
dilakukan secara
berkala (triwulan/
semester)

6. Menyempurnakan Melengkapi laporan | Meningkatkan Oktober- Laporan kinerja | laporan
penyajian informasi kinerja Triwulan I & | kelengkapan Desember Triwulan I & II kinerja
dalam laporan kinerja | II 2023 dengan laporan kinerja 2023 2023 sesuai Triwulan III
mengenai informasi sesuai interim tw III Pedoman lama | 2023 sesuai
pembandingan data dengan pedoman 2023, sesuai Pedoman
kinerja serta pelaporan dan dengan pedoman Baru
menyajikan ketentuan yang pelaporan dan (Keputusan
kesimpulan atas berlaku. ketentuan yang Kepala
keberhasilan atau berlaku. Badan POM
kegagalan pencapaian Nomor 311
sasaran pada periode Tahun 2023)
akhir Renstra.
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kinerja secara
periodik atas target
kinerja triwulan,
tahunan dan target
jangka menengah yg
dilengkapi dengan
kendala/ keberhasilan
melaksanaan
program/ kegiatan,
rekomen dasi
perbaikan, rencana
aksi beserta PIC dan
timeline, dan
simpulan kondisi
setelah dan sebelum
rencana aksi.

dengan pelaporan
sesuai ketentuan.

pelaksanaan
monev Triwulan
IV 2023 dapat
dilaksanakan
dengan baik.

Tindak Lanjut
Kondisi
No | Rekomendasi encona i | Rencans
Rencana Aksi Timeline Aksi
7. Melakukan monitoring | Meningkatkan Terus Oktober- Monitoring
capaian kinerja secara | kompetensi meningkatkan Desember kinerja belum
konsisten hingga level | Petugas kompetensi 2023 optimal
subkegiatan dan monitoring petugas
target per triwulan evaluasi dan monitoring
serta analisis faktor pelaporan. evaluasi dan
keberhasilan maupun pelaporan.
hambatan dan
rencana tindak lanjut
8. Melaksanakan Meelaksanaan rapat | Meningkatkan Oktober- Rapat Monev
monitoring dan monev setiap bulan | ksordinasi antar Desember dilaksanakan
evaluasi capaian dan dilengkapi substansi agar 2023 bulanan.

Tabel 3.3.1. Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2022 di Tahun 2023
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3.4. Realisasi Anggaran

Pagu Anggaran BBPOM di Banjarmasin tahun 2023 berdasarkan DIPA tahun 2023
No. SP DIPA- 063.01.2.432881/2023 yang diterbitkan pada tanggal 30 November 2022
sebesar Rp. 32.194.714.000,- dengan komposisi sesuai jenis belanja adalah sebagai berikut :

W Belanja Modal,
7,817,211,000

B Belanja Pegawai,
10,240,800,000

W Belanja Barang,
14,136,703,000

Grafik 3.4.1. DIPA BBPOM di Banjarmasin Tahun 2023 - Awal

Selama periode berjalan, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banjarmasin
mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA), yang disebabkan oleh adanya
program penghematan belanja pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan
kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. Revisi tersebut sebagai berikut :

a. Revisi 01 DIPA pada Direktorat Jenderal Anggaran (DJA), petikan DIPA tanggal 27 Desember
2022, berupa Pencadangan Anggaran (Automatic Adjusment).

b. Revisi 02 DIPA pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Kalimantan Selatan, petikan DIPA tanggal 14 Februari 2023, berupa pemutakhiran
data dan Revisi Halaman III DIPA dalam rangka penilaian IKPA triwulan I tahun 2023.

Cc. Revisi 03 DIPA pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Kalimantan Selatan, petikan DIPA tanggal 6 Maret 2023, berupa pemutakhiran data
Revisi Kewenangan KPA.

d. Revisi 04 DIPA pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Kalimantan Selatan, petikan DIPA tanggal 15 Maret 2023, berupa pemutakhiran data
Revisi Kewenangan KPA.

e. Revisi 05 DIPA pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Kalimantan Selatan, petikan DIPA tanggal 14 April 2023, berupa pemutakhiran data
dan Revisi Halaman III DIPA dalam rangka penilaian IKPA triwulan II tahun 2023.

ez
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Revisi 06 DIPA pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Kalimantan Selatan, petikan DIPA tanggal 10 Mei 2023, berupa pemutakhiran data
Revisi Kewenangan KPA.

Revisi 07 DIPA pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Kalimantan Selatan, petikan DIPA tanggal 22 Mei 2023, berupa pemutakhiran data
Revisi Kewenangan KPA.

Revisi 08 DIPA pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Kalimantan Selatan, petikan DIPA tanggal 8 Juni 2023, berupa pemutakhiran data
Revisi Kewenangan KPA.

Revisi 09 DIPA pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Kalimantan Selatan, petikan DIPA tanggal 21 Juni 2023, berupa pemutakhiran data
Revisi Kewenangan KPA.

Revisi 10 DIPA pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Kalimantan Selatan, petikan DIPA tanggal 12 Juli 2023, berupa pemutakhiran data
dan Revisi Halaman III DIPA dalam rangka penilaian IKPA triwulan III tahun 2023.

Revisi 11 DIPA pada Direktorat Jenderal Anggaran (DJA), petikan DIPA tanggal 22 Juli 2023,
berupa penyesuaian belanja pegawai yang berasal dari blokir Automatic Adjustment TA. 2023.
Revisi 12 DIPA pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Kalimantan Selatan, petikan DIPA tanggal 30 Agustus 2023, berupa pemutakhiran
data Revisi Kewenangan KPA.

Revisi 13 DIPA pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Kalimantan Selatan, petikan DIPA tanggal 15 September 2023, berupa pemutakhiran

data Revisi Kewenangan KPA.

Setelah mengalami revisi tersebut di atas, pada akhir triwulan III tahun 2023, Pagu Anggaran

BBPOM di Banjarmasin adalah sebesar Rp. 31.091.503.000,- , berkurang sebesar Rp.
1.103.211.000,- yang merupakan Belanja Pegawai yang masuk dalam Awutomatic Adjustment.

dengan komposisi sesuai jenis belanja adalah sebagai berikut :
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Realisasi

W Belanja Pegawai,
9,137,589,000,
29%

m Belanja Modal

m Belanja Barang

B Belanja Modal,

7,817,211,000,
25%

 Belanja Pegawai

Grafik 3.4.2. DIPA BBPOM di Banjarmasin s/d Triwulan III Tahun 2023

DIPA BBPOM di
sebesar Rp. 23.247.443.650,- atau 74,77% dengan realisasi perjenis belanja sebagai berikut :

Banjarmasin

pada akhir

triwulan III

tahun 2023

NO JENIS BELANJA PAGU REALISASI %
1 Belanja Pegawai 9.137.589.000 7.267.123.533 | 79,53
2 Belanja Barang 14.136.703.000 8.806.280.803 | 62,29
3 Belanja Modal 7.817.211.000 7.174.039.314 | 91,77
JUMLAH SELURUHNYA 31.091.503.000 23.247.443.650 | 74,77

Tabel 3.4.1. Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja sampai dengan Triwulan III Tahun 2023

Realisasi anggaran sampai dengan triwulan III tahun 2023 perjenis belanja ini belum

seluruhnya mencapai target yang telah ditetapkan oleh Kementrian Keuangan yaitu :

Jenis Belanja | Triwulan | | Triwulan Il | Triwulan Il | Triwulan IV
Belanja Pegawai 20% 50% 75% 100%
Belanja Barang 15% 50% 70% 100%
Belanja Modal 10% 40% 70% 100%

Tabel 3.4.2. Target Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja

-
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Dari target per jenis belanja tersebut berdasarkan aplikasi Monev PA — OMSPAN, diperoleh
target triwulan III tahun 2023 adalah sebesar 71,47%.

Realisasi anggaran tahun 2023 berdasarkan IKU yang merupakan input dalam pencapaian

target IKU masing-masing adalah sebagai berikut :

Anggaran
No Indikator . Capaian
Pagu Realisasi (%)
1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 388.422.400 342.712.419
2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat 243.144.800 176.870.900
3 Persentase Obat yang aman dan bermutu 388.422.400 342.712.419
berdasarkan hasil pengawasan
4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu 262.126.000 193.769.860
berdasarkan hasil pengawasan
5 Persentase pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat 18.981.200 16.898.960
6 Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 244.351.500 160.869.338
terhadap Obat dan Makanan yang berkualitas di
wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin
7 Indeks Kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 106.836.800 100.658.338
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan
8 Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja 2.132.548.150 1.621.486.070
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Banjarmasin
9 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 1.390.953.500 1.090.948.425
Publik BPOM di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin
10 | Persentase keputusan/ rekomendasi hasil Inspeksi 175.460.200 91.919.640 52,39
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
11 | Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi 175.460.200 91.919.640 52,39
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di
wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin
12 | Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 57.857.000 27.665.950 47,82
diselesaikan tepat waktu di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin
13 | Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 56.489.500 31.869.550 56,42
memenuhi ketentuan
14 Persentase sarana distribusi Obat dan makanan yang 286.991.600 151.113.940 52,65
memenuhi ketentuan
15 Indeks Pelayanan Publik di wilayah kerja BBPOM di 1.390.953.500 1.090.948.425
Banjarmasin
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Anggaran
No Indikator i
Pagu Realisasi Ca(|:Z|)an
16 Persentase UMKM yang memenuhi standar Standar 50.715.500 35.697.750 70,39
Produksi Pangan Olahan dan/ atau Pembuatan OT
dan Kosmetik yang Baik
17 | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di wilayah 83.707.000 59.577.619 71,17
kerja BBPOM di Banjarmasin
18 | Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 545.240.000 343.174.112 62,94
Sekolah (PJAS) aman
19 | Jumlah desa pangan aman 607.334.400 372.545.704 61,34
20 | Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 131.517.600 107.236.800
21 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 1.185.947.500 1.043.573.149
sesuai standar
22 Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji 1.114.816.300 961.137.417
sesuai standar
23 | Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di 539.409.750 322.612.241
bidang Obat dan Makanan
24 | Indeks RB BBPOM di Banjarmasin 3.052.176.900 2.240.754.940
25 | Nilai AKIP BBPOM di Banjarmasin 3.044.678.150 2.342.470.871
26 | Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Banjarmasin 3.005.451.850 2.154.409.795
27 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat 5.696.159.500 4.790.964.174
dan Makanan sesuai standar GLP
28 | Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di 285.022.700 190.185.186 66,73
Banjarmasin yang optimal
29 Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Banjarmasin 4.430.327.100 2.758.032.697 62,25
JUMLAH SELURUHNYA 31.091.503.000 23.254.736.328

target 71,47%, sedangkan 13 lainnya masih di bawah target tersebut.

Tabel 3.4.2. Realisasi Anggaran Per IKU

Kegiatan tahun 2023 sebagai berikut :
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Dari tabel di atas terlihat 16 (enam belas) IKU yang realisasi anggarannya telah mencapai

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat kita tampilkan realisasi anggaran per Sasaran
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Sasaran Kegiatan

Pagu

Realisasi

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

1.301.096.800

1.072.964.558

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kualitas
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin

244.351.500

160.869.338

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

3.630.338.450

2.813.092.833

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM
di Banjarmasin

2.193.927.500

1.521.134.895

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin

1.367.799.000

882.534.235

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin

2.300.763.800

2.004.710.566

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin

539.409.750

322.612.241

Terwujudnya tata kelola pemerintahan di lingkup
BBPOM di Banjarmasin yang optimal

6.096.855.050

4.583.225.811

Terwujudnya SDM BBPOM di Banjarmasin yang
berkinerja optimal

3.005.451.850

2.154.409.795

10

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan

5.981.182.200

4.981.149.359

11

Terkelolanya keuangan BBPOM di Banjarmasin secara
akuntabel

4.430.327.100

2.758.032.697

Tabel 3.4.3. Realisasi Anggaran Per Sasaran Kegiatan s/d Triwulan III Tahun 2023

%
Capaian

Dari tabel di atas terlihat 5 (lima) Sasaran Kegiatan yang realisasi anggarannya telah mencapai

target 71,47%, sedangkan 6 lainnya masih di bawah target tersebut.

Adapun perbandingan realisasi anggaran (input) terhadap realisaasi kinerja (output) dalam

perhitungan Efisiensi adalah sebagai berikut :
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SN P— Efisiensi
. npu utpu -
No Indikator (%) (%) IE TE Capaian
TE
1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 112,58 88,23 1,28 0,28 95 %
2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat 119,22 72,74 1,64 0,64 90 %
3 Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan 127,19 88,23 1,44 0,44 92 %
hasil pengawasan
4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu 93,51 73,92 1,26 0,26 95 %
berdasarkan hasil pengawasan
5 Persentase pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat 100,13 89,03 1,12 0,12 100 %
6 Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 0,00 65,84 *) *) *)
terhadap Obat dan Makanan yang berkualitas di wilayah
kerja BBPOM di Banjarmasin
7 Indeks Kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 0,00 94,22 *) ) *)
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan
8 Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan 0,00 76,04 *) ) *)
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin
9 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik 0,00 78,43 *) ) *)
BPOM di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin
10 Persentase keputusan/ rekomendasi hasil Inspeksi 109,61 52,39 2,09 1,09
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
11 Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang 93,69 52,39 1,79 0,79
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di wilayah
kerja BBPOM di Banjarmasin
12 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 100,00 47,82 2,09 1,09
diselesaikan tepat waktu di wilayah kerja BBPOM di
Banjarmasin
13 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 133,08 56,42 2,36 1,36
memenuhi ketentuan
14 Persentase sarana distribusi Obat dan makanan yang 100,32 52,65 1,91 0,91
memenuhi ketentuan
15 Indeks Pelayanan Publik di wilayah kerja BBPOM di 106,82 78,43 1,36 0,36
Banjarmasin
16 Persentase UMKM yang memenuhi standar Standar 111,02 70,39 1,58 0,58
Produksi Pangan Olahan dan/ atau Pembuatan OT dan
Kosmetik yang Baik
17 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di wilayah 102,12 71,17 1,43 0,43
kerja BBPOM di Banjarmasin
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SN P— Efisiensi
. npu utpu -
No Indikator (%) (%) IE TE Capaian
TE
18 | Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah 100,00 62,94 1,59 0,59
(PJAS) aman
19 Jumlah desa pangan aman 100,00 61,34 1,63 0,63
20 | Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 100,00 81,54 1,23 0,23
21 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 96,78 87,99 1,10 0,10
standar
22 Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji 79,58 86,21 0,92 -0,08
sesuai standar
23 Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang 94,28 59,81 1,58 0,58
Obat dan Makanan
24 Indeks RB BBPOM di Banjarmasin 0,00 73,41 *) *) *)
25 Nilai AKIP BBPOM di Banjarmasin 0,00 76,94 *) *) *)
26 | Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Banjarmasin 0,00 71,68 *) ) *)
27 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat 0,00 84,11 *) *) *)
dan Makanan sesuai standar GLP
28 Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di 120,00 66,73 1,80 0,80
Banjarmasin yang optimal
29 Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Banjarmasin 118,70 62,25 1,91 0,91

Keterangan : *) IE dan TIE Belum dapat diperhitungkan

Tabel 3.4.4. Perbandingan Realisasi Anggaran (Input) dan
Realisasi Kinerja (Output) s/d Triwulan III Tahun 2023

Kemudian apabila dibandingkan antara NPSS dengan realisasi anggaran sampai dengan

triwulan III 2023, diperoleh nilai Efisiensi berikut :

Output/ Efisiensi
Input/ NPSS :eallsas'
o nggaran .
(%) IE 3 | S KATEGORI
(%) TE
108,56 74,7 1,45 0,45 92 % Efisien

Tabel 3.4.4. Perhitungan Efisiensi Triwulan III Tahun 2023
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3.5. Pemanfaatan Laporan Kinerja

Laporan kinerja yang telah disusun, baik berupa Laporan Kinerja Interim setiap Triwulan
maupun Laporan Kinerja Tahunan seyogyanya dimanfaatkan sebagai bahan untuk melakukan
monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan baik di tahun berjalan maupun di tahun berikutnya.
Namun berdasarkan desk LHE SAKIP tahun 2022, selama tahun 2022 BBPOM di Banjarmasin belum
memanfaatan Laporan Kinerja dengan baik untuk menghasilkan dokumen kinerja dan peningkatan
pencapaian target di tahun berikutnya.

Hal ini mulai diperbaiki dengan memanfaatkan Laporan Kinerja yang telah disusun dari tahun
2020 sampai dengan 2022 sebagai bahan penyusunan Evaluasi Paruh Waktu Rencana Strategis
BBPOM di Banjarmasin Tahun 2020-2024 yang dimulai pada bulan Maret 2023 dengan hasil berupa
Draft Evaluasi Paruh Waktu Rencana Strategis BBPOM di Banjarmasin Tahun 2020-2024.
Selanjutnya dokumen tersebut akan ditingkatkan menjadi dokumen tetap setelah melalui tahapan-
tahapan berikutnya.

Hasil laporan kinerja juga telah dipergunakanh pengusulan dan penetapan target kinerja di

tahun 2024, serta tahun-tahun berikutnya.

Selanjutnya Hasil Laporan Kinerja juga akan dimanfaatkan sebagai bahan monitoring evaluasi
pelaksanaan kegiatan serta pemberian reward dan punishment, yang didukung dengan
pengembangan aplikasi untuk mempermudah pelaksanaan penentuan penerima reward dan

punishment tersebut.
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4.1. Kesimpulan

Sampai dengan Triwulan III tahun 2023, BBPOM di Banjarmasin berhasil memperoleh Nilai
Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) sebesar 108,56 dengan kategori Istimewa. Nilai tersebut
diperoleh dari 5 (lima) Sasaran Kegiatan yang memperoleh capaian kinerja kategori Sangat Baik
(100% < x < 120%), 2 (dua) Sasaran Kegiatan yang memperoleh capaian kinerja kategori
(70% < x < 100%), dan 4 (empat) Sasaran Kegiatan yang Belum Dinilai.

Sasaran Kinerja dengan capaian kinerja paling tinggi adalah SK.10 Menguatnya laboratorium
serta data dan informasi pengawasan obat dan makanan dengan capaian kinerja sebesar 120.
Pencapaian tersebut disebabkan oleh Indikator Kinerja nya mencapai target secara signifikan 120%.

Sasaran Kinerja dengan capaian kinerja paling rendah adalah SK.6 Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banjarmasin
dengan capaian kinerja sebesar 88,18 dengan kategori [SI{ 5.

Dari 29 IKU BBPOM di Banjarmasin tahun 2023, yang dapat diukur sampai dengan
triwulan III baru 21 (dua puluh satu) IKU, dan 16 (enam belas) IKU diantaranya berhasil mencapai
target kinerja masing-masing, bahkan 13 (tiga) Indikator Kinerja berhasil memperoleh capaian
di atas 100%.

Pagu Anggaran BBPOM di Banjarmasin tahun 2022 berdasarkan DIPA tahun 2023
No. SP DIPA- 063.01.2.432881/2023 yang diterbitkan pada tanggal 30 November 2022
sebesar Rp. 32.194.714.000,-. Sampai dengan akhir triwulan II tahun 2023, Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Banjarmasin mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA),
yang disebabkan oleh adanya program penghematan belanja pemerintah dan adanya perubahan
kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan, namun pagu
seluruhnya tidak ada perubahan.

Pagu Anggaran BBPOM di Banjarmasin tahun 2023 berdasarkan DIPA tahun 2023
No. SP DIPA- 063.01.2.432881/2023 yang diterbitkan pada tanggal 30 November 2022
sebesar Rp. 32.194.714.000,-.
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Sampai dengan akhir triwulan III tahun 2023, BBPOM di Banjarmasin melakukan revisi Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA). Pagu Anggaran BBPOM di Banjarmasin tahun 2023 pada akhir
triwulan III tahun 2023 adalah sebesar Rp. 31.091.503.000,- , berkurang sebesar Rp.
1.103.211.000,- yang merupakan Belanja Pegawai yang masuk dalam Automatic Adjustment.

Realisasi DIPA BBPOM di Banjarmasin pada akhir triwulan III tahun 2023
sebesar Rp. 23.247.443.650 atau 74,77% dengan realisasi perjenis belanja : (1) Belanja
Pegawai 79,53% ; (2) Belanja Barang 62,29% ; dan (3) Belanja Modal 91,77%.

Berdasarkan perbandingan antara capaian kinerja dan capaian realisasi anggaran sampai
dengan triwulan III tahun 2023 diperoleh Indeks Efisiensi (IE) 1,50 dan Tingkat Efisiensi (IE) 0,50
sehingga Capaian Tingkat Efisiensi adalah Efisien (92%).

Seluruh realisasi dan capaian sampai dengan triwulan III tahun 2023 ini masih akan terus
berubah pada periode berikutnya, dan diharapkan dapat mencapai target masing-masing pada akhir
tahun 2023.

4.2. Rekomendasi
Upaya perbaikan dan rencana tindak lanjut yang dapat dilaksanakan oleh BBPOM di
Banjarmasin dalam rangka perbaikan kinerja dan peningkatan capaian kinerja di tahun berikutnya
antara lain:
1. Melakukan evaluasi mendalam dan menyusun langkah-langkah strategis;
2. Melakukan konsolidasi dan koordinasi intensif dengan seluruh pemangku kepentingan terkait
penggunaan anggaran agar lebih optimal dan efisien, sesuai perencanaan dan akuntabilitas;
3. Menyusun perencanaan kegiatan dan anggaran yang lebih matang yang berdaya ungkit
dalam pencapaian outcome sasaran kegiatan, membangun komitmen dalam melaksanakan
perencanaan yang telah disusun serta monitoring dan evaluasi ketat terhadap pelaksanaan
kegiatan pendukung capaian indikator dan realisasi anggaran setiap bulan dalam pencapaian
kinerja sesuai sasaran yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja;
4. Menyusun rencana perbaikan atas rekomendasi hasil evaluasi SAKIP dan melaksanakannya
dengan baik dan sesuai timeline.
5. Memanfaatkan Laporan Kinerja yang telah disusun, baik Interim maupun Tahunan sebagai
bahan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan baik di tahun berjalan maupun di tahun

berikutnya.
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Tabel 6. Perubahan Target Indikator Kinerja Balai Besar POM di Banjarmasin Tahun 2020-2024

Terwujudnya Obat dan Makanan | Persentase Obat yang

yang memenuhi syarat di memenuhi syarat

A i i 5 ;
. A o e 78 | 80,00 | 82 & 8 | 8154 0 81 82 83
Banjarmasin

memenuhi syarat

Persentase Obat yang aman 94 85,00 94 95 95 68,77 70 72 74 76
dan bermutu berdasarkan

hasil pengawasan

Persentase Makanan yang 85 86,00 87 88 89 79,46 85,5 86 86,5 86,7
aman dan bermutu
berdasarkan hasil

pengawasan

Persentase Pangan 92 a3 94 95
Fortifikasi yang Memenuhi
Syarat

I

Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran 68 71,00 T4 i 78 81 78,36 81 84 86 89

masyarakat terhadap keamanan | masyarakat (awareness

dan mutu Obat dan Makanan di | index) terhadap Obat dan
wilayah kerja Balai Besar POM di | Makanan amnan dan bermutu

Banjarmasin

Meningkatnya kepuasan pelaku | Indeks kepuasan pelaku 86 87.50 89 90.5 92 96,35 91.1 923 93.4 991.6
usaha dan masyarakat terhadap | usaha terhadap pemberian
kinerja pengawasan Obat dan bimbingan dan pembinsan
Makanan di wilayah kerja Balai pengawasan Obat dan

Besar POM di Banjarmasin Makanan
Indeks kepuasan masyarakat 72 75,00 77 80 83 76,11 78.33 80.56 | 82,78 | 85.01
atas kinerja pengawasan
Obat dan Makanan
Indeks Kepuasan 88,5 | 90,55 91 91.5 92 89,18 90 91 91,5 92

Masyarakat terhadap
Layanan Publik Balai Besar
POM di Banjarmasin
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Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik
di wilayah kerja Balai Besar POM
di Banjarmasin

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan

-42-

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan

60

70

~1
(4]

53,52

60

62

70

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

82

88

86

88

90

100

100

100

Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

20

35

22

23

36,59

a5

Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

60

63

65

59,96

63

66

71

=48%=

Indeks Pelayanan Publik
Balai Besar POM di

Banjarmasin

3,11

3,46

3,81

4,16

4,51

3,09

3.91

+12

4.34

+.55

Persentase UMKM yang
Memenuhi Standar Produksi
Pangan Olahan dan/atau
Pembuatan OT dan Kosmetik
yang Baik

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai Besar POM di

Banjarmasin

Tingkat Efektifitas KIE Obat
dan Makanan

83,73

85,11

88,80

90

91,8

Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman

(16%)

Jumiah desa pangan aman

6 (1%)

12

12

19

Jumlah pasar aman dari
bahan berbahaya (2020)
Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas (2021-
2024)

10

10
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Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat
pemeriksaan produk dan yang diperiksa dan diuji
pengujian Obat dan Makanan di | sesuai standar

wilayah kerja Balai Besar POM di

Persentase sampel makanan 90 90,00 91 91 2 96,41 100 100 100 100
Bany A yang diperiksa dan diuji

sesuai standar
Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan 81 83,00 85 88 90 89,62 920 92 99 96

penindakan kejahatan Obat dan | penindakan kejahatan di
Makanan di wilayah kerja Balai | bidang Obat dan Makanan
Besar POM di Banjarmasin

Terwujudnya tata kelola Indeks RB Balai Besar POM 85 89,00 93 94 95 74,08 80.8 83.3 85.8 883
pemerintahan Balai Besar POM | di Banjarmasin

di Banjarmasin yang optimal
Nilai AKIP Balai Besar POM 80 84,00 89 91 92 76,14 78.1 80.1 82.1 84.1

di Banjarmasin

Terwujudnya SDM Balai Besar Indeks Profesionalitas ASN 75 77,00 80 82 85 80,16 81 82 83 84
POM di Banjarmasin yang Balai Besar POM di
berkinerja optimal Banjarmasin

-45-

Menguatnya laboratorium, Persentase pemenuhan 76 77,00 78 79 80 67,2 73 78 83 88

pengelolaan data dan informasi | laboratorium pengujian Obat
pengawasan Obat dan Makanan | dan Makanan sesuai standar
GLP

Indeks pengelolaan data dan 1,51 2,00 2,26 2,50 3,00 1,82 2 2,25 2,5 3
informasi Balai Besar POM di

Banjarmasin yang optimal

Terkelolanya Keunangan Balai Nilai Kinerja Anggaran Balai 93 94,00 95 96 a7 90,96 92.5 93.1 94.3 95.5
Besar POM di Banjarmasin Besar POM di Banjarmasin
srcare Amatabel Tingkat Efisiensi Efisien | Efisien | Efisien | Efisien | Efisien | Efisien | Efisien

Penggunann Anggaran Balai [ (90%) | \g50.) | 93%) | ©4%) | (@5%) | (100%) | (92%)

Besar POM di Banjarmasin

*) Karena adanyva refocussing anggaran, Target IK Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman tahun 2020

dikurangi dari 20 sekolah menjadi 16 dan Target IK Jumlah desa pangan aman tahun 2020 dikurangi dari 6 desa menjadi 4 desa.
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SK Penetapan Indikator Kinerja Utama Tahun 2020-2024

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANJARMASIN
I Brigiend: H. Hoson Boar No_ 40 Sanjanmeam 70124
Yelp. 0511 5115 Fox 0511) 320167
i bbpom bonjarmasin@yshoo com, Websde - wwew pom. o i

BADAN POM

KEPUTUSAN
AWAS OBAT DAN MAKANAN DI HANJARMASIN
2, 22A.01.22,6050 TAHUN 2021

KEPALA BALAI BESAR PENG
NOMOR HE.02,

TENTANG

FERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN
KEPALA BALAI HESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI HANJARMASIN
NOMOR HK.04.05.100.08.20.1729 TAIUN 2020
TENTANG FENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2020 - 2024
BALAI BESAR FENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANJARMASIN

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANJARMASIN

Meninhang  : o. bakwa dengan sdanya Reviu Rencann Strategis Bulai

Besar wgawas Obat dan k di sin
Tahun 2020-2021, perfu menetapkan kemball Indikaror
Kinerjn Utama di Stmitegis Balai Besa Pengawas Obst dan
Makanan di Banjarmasin ©

bahwa berdasarkan perti

pada huruf s, perll nenstipkan Keputusan Kepala Balai
Bowar Peogawas Obwt dan Makanun di Bajanuasin
tentang Perubshan Awes Keputusan Kepala Balal Besar
Pengawas  Obat  dan  Makanan & Banjanmasin
Nomor HK.04.03.109.08.20.1729 Tahun 2020 tentang

&

Penelapan Indikator Kineja Utama Tahun 2020.2024
Balsi Besar Pengawas Obat dan Makauun & Banjarmasus,

Mengingat Peraturan Presiden Nomer 20 Tahua 2017 rentang Badan
Pengawas Obat dan Malkanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomer 10|

Menteri Negira Pendaysg Apamtur Negara
Nomor PER/09/MPAN/S/2007 Tahun 2007 tentang
Bedoman Unum Penets

1.

n Indikator Kinerjs Utama di

tarsi Pernecintah;

gungan Tn

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANJARMASIN BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANJARMASIN
2. Brigiend. H. Hoson Bosi No. 40 Banjarmesn 70124 A Bigiend H. Hasan Bosi No. 40 Banjanmacn 70124
Tolp. (0511) 3305115 Fox. [0511) 3301671 Tolp. 0511) 3305118 Fox. (0511) 3301671
Ere 1oy i com, Websi £ ] e St i com, Websi . ol
AN BOM blyasen_bonjormasiniyahos com, Wabsite - om go AN POM blyase_bonjormasiniyahos com, Wabsite - om o

MEMUTUSKAR:

3. Peratwran Menten Negara Pendayaguoaun Aparatur Negals Menetapkan ¢ Kepumtiaan Kepala [alal Beaor Iengawas Obat dan Malkanan
Nouws  PER/20/M.PAN/ 1172008 entang  Prdoman di in tantang Perubah Atag K Kepala
I'eusunan Indikator Kinera Utama; Balsi Besar Pongawss Obal dun Maksnan i Banjarmusin

4. Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nemor 9 Nomor  HK.04.03.100.08.20.1729 Tahun 2020  tentang
Tahun 2020 Tentang Rencans Statcgis Badan Poygawas Penetapan Indikator Kinerja Utama Tahun  2020.2024
Obal dan Makinan Tabun 2020-2024  (Berita Negara Balu Besar Pungawas Obat den Makanan A Bananuasio
Republik Indonesia Talnn 2020 Nomor 436} K K il 1 z Kepals Balsi Besac

5. Pearal cngiwar Obat dan Mokanen Nomor 21
5. Paraturan Badun Penguwor Obal dan Mokonan Nomor 21 Pnggias  Obat -G8 | Milekan dt’ Daclamanti Ok
Tohun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kera Badan

Pengawas Obot dan Makanan (Berita Negara Republlk

Permbahan Atas Kepnmwan Kepala Ralai Hesar Pengawas
Obat  dan  Makanan  di  Banjarmasin  Nomar

i o 2
A N HK.04.03.100 08.20,1720 Tshun 2020, diubsh scbagsimana
©. Peraturan Badau Pengawas Obas dan Makanan Nomor 22

Tobus 2020 otaug Orgsousast dun Tale Keow Ui

tereantum dotam Lampéimn ying mempikan tagan tidak

terplsahlcan dar Keprutisan ind

Pelaksana Tekuis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan

Redum H d 1 Ri Uhang el ks i
i |Bofe N Wb o aia Fabieds 2030 Redus ludikator  Kioega Uiaa scbapainsans divuksud  dalum

diktum Kesatu merupakan acuan Gntuk menyusun rencaoi
K
Knerin den soggesn, poresiiu kinooa, lwor kameria,

RNowor 1003) scbagsunna teba diubal denga Poratusu
cria jangkid menengal), Tencani kinerja tahunan, rencang

Badan Pengawas Obar dan Makanan Nomor 23 Tabun 2021
tentang Peruhahan atas Peramiran Uadan I'engawas Obat

P S I T PR S serta melakukan evaluasi Kinea sesuai dengan dokumen

dan Tata Kerjs Unil Py a Toknis di Lingkungan Radan B S
Pengewas Ohat dan Makanan (Berita Negara Republik Ietign ¢ Keputizan Inl mmlal bedakm pada ranggal ditetapkan dan
Indonesia Tahun 2021 Nomeor 1151). berlalon surut sejak tangal | Oktober 2021,

7. Kepulusan Kepada Badau Pengawss Obul daos Maksaouul

Nompr HK.D2.02.1.2.12.21.167 Tahun 2021 tentang Reviu
Thtctapkan di Barjarmuosin

Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan
pada tanggal 13 Desember 2021

8 Kepulusas  Kepsdn  Bake  Besu  Pagswis
Obat dan Makanan dy Banjarmasin KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

1090520 1728 Tahun 40200 tentang ;’:&WJARM‘S!N

Nomeor K02 0

Rencana  Steategls Halal Besar Pengawas Ohat dan
BMakr ium 2020-2024
9. Kepulusan  Kepals  Balsi  Bessr Pengrwos

an di Banjarmasin

Obat dan di 0}
Nowor HK.02.02.224.12.21.6040 Tahun 202] jeniang
Rivit Rencuna Strategle Balal Bosw Fungavs Obul dan

Malkanan di Banjarmasin tabun 2020-2024
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BADAN POM

LAMIIHAN

EPUTUBAN KEPALA BALA HESAR PENUAWAS

DAY
MAKNAN D BANTARMASIN

NOMOR HI 02.02.224.01.22 6030 TAHUN 2020

TENTARG

PERUBAHAR ATAS HEFUTUSAN KEPALA BALAT BESAR
PERGAW)

ORAT DN MAEANAR DI BANTARMASIY
TENTANG PERUBAHAN ATAS

TUSAN KEPALA HATAT

EEANR PENGAWAS (BT DWWK MARANAN DI BANIARMASIN
NOMIITE (KO 11109 06 20,1770 TALILN 2090 TERTARG

PERETAVAN INDIIATOR KINESIA UTAMA TAHUK 2020 - 202

INDIKATOR KINERJA UTAMA
BESAR OBAT DAN DI BAN,
TAHUN 2020-2024

ss1 Obat dan yang i syarat di wilagalh
kexjs Balai Besar POM di Banjarmasin

L1 Presentase Ohat yang memenuhi syarat

1.2 Prrscnbose Makanan yang memenula syaral

13 | Persentase Ohat yang aman dan beranins hardasavkan hasil

AW

(=] Persentase Makanan vang aman dan bermuti berdasarkan hasil

pengawnsan

15 2 PRngan fikasi yang Syarat

§82 dan
mutuy Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Banjarmasin

Indeks ke

aran masydrikal [awn

s fndex) terbadap Olat don
Makanan aman dan bermurg

€683 | Meninghatnya kepuasan pelakm nscha dan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar
POM di Banjarmanin

41 indeks kepuasan pelaku ueaha teshadap pembecian bimbingan dan
pemnbinaan pengawasan Obat dan Makanan

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANJARMASIN BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANJARMASIN
2. Brigjend. H. Hosan Bosi No. 40 Sanjanmucn 70124 A Bigiend H. Hosan Bosi No. 40 Banjanmacn 70124
Tolp. (0311) 33051 18 Fow. (0511) 3301671 Tolp. (0311) 33051 18 Fow. (0511) 3301671
BARINROM Ervest - blypst_bonjarmasinigyahoo. com, Website - wiww pom go il RABKNEOM Erved - blspa_bonjarmasingByahoo.com, Website - www.pom go i

32 Tudeks kepussan tasy ikl i Rucon peogiwesan Obul du 887 Obat dan

Makinan di wilayah kerja Balai Besur POM di Bunjarmasin
3.3 Trideles Kepnasin Masyarakat terhadap Layanan Public Balai Besar 71 Porsentase keberhasllan panindakan kejahatan di bidang Obat dan

POM di Banjarmasin Makunan
A Sucuna Obar dan Makunus sss tata kelola han Balai Bosar POM &

serta pelayanan publik di wilnyah kerjn Balni Bosar POM di Bejarmasis yung optindl

Banjarmasin

a1 Indeks REB Balal Besar POM di Hnn)m'umaln

41 |F ! Il i peke sarauss produksi |

82 | Nilai AKIP Balai Besar POM di Banjanrussin

dan distribusi yang dilaksanakan

32| Peosentuse keputusan/ ekomendi husl nspeks yang 889 | Terwujuduya SDM Balai Besar POM di Banjarmasin yang berkinerja
oleh pemangka ingan optimal
43 | Perwentuse Kiputusan pendainn sertifikos yang diselessikon opol 91 | Indeks Profisionnlitas ASN Ralal Besar POM di Hanjarmasin
wakm 88 10 data dan
44 | Prosentase sousa produks: Obat dan Makaan yang mesenul pengawasan Obat dan Makenan
eatuan 10.1 | Perwentuse pemenuhan laboratorium pengijian Obat dan Makanan
45 Prrscnluse sassa distobust Obal dion Mukorses vang memenubas sesuai standar GLP
Feseninan 102 [ lindeks yongelobian daa das ot Bl Bosas POM di
4.6 | Indeks Pelayanan Publik Balui Besar POM di Banjarmsasin Banjarmiasin yang optimal
15 | vesentase UMKM vang Memenuhi Standar (voduli Pangan Olahan 25 11 | Torkelolanya Kouangan Balal Besa PON di Banjarmasin secara
dan/atan Pembuatan OT dan Kasnetik yang Buik {2022-2024) Y
sss i edukasi Obat dun |

ILE | Niaw Kanena Anggaras Buks Bosar POM di Banjumossm
Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Banjarmasin
112 | Tingkal Efisiens: Penggusan Anggaran Balst Besar POM di

Baajusuuesin (2020-2021)

5.1 Tingkat lfekrifitas K1K Ohat dan Makanan

5.2 Jumlnh sekolah dengan Pangan Jajenan Annk Sekelah (PIAS) Aman
53  |Jumlah desa pangan aman
5.4 Jumlah pasar aman darl baban berbahaya (20260]

Junlady posar pasigan s berbasis Xemuuitas (2021-2024)

S8 6 produk dan Obat
dan Makanan & wilayah kerja Balai Besar POM di Banjarmasin

B | Peosentuse swapel Obil yung diperisen dan i seoum slandar

6.2 Persentase samnpel mukiman yang diperilesa dan divji sesuai standar
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BADAN POM
INDIKATOR KINERJA UTAMA
LOKA POM DI KABUPATEN HULU SUNGAI
TANUN 202020244
S81 | T Obat dan yang syarat di wilayah
kerja Loka POM di Kabupaten Hula Sungai Utara
.1 | Perentase Ohat yang memenihi syarat
12 Makanian ving i syt

13| Perscuiawe Obat vene amun dt benuuly berdusarkan sl
peLgawasan
14 Persantase Makanan yang aman dan benuutu berdasarkan hasil
DCLKAWSSAL
/882 Meni fek iksaan saxans Obat dan Makanan
werta pelayanan publik di wilayah kerjin Loks POM di Kabupaten
Hulu Sungai Utara

[21 e ‘
Ui distribusi viug dilskssssadin

basil luspeksl sarana produksi

37 ¢ epulusa ( Buwsil ineycksi vaug
i i oleh ok i

24 penilaian senifikasi yang di Kac tepat
wakm

24 | Persentse sarans produksi Obat din Makanan yang memenubi
keteatuan

125 | Perscatase saran distribusi Obat dan Maksran yang memeaubi
ketentan

ss3 i ivi i, cdukasi Obat don
Malkanan di wilayah kerjn Loka POM di Kabupaten Huhu Sungai
Utara

|31 | Tingkat Bfkiivius KIE Obat dan Makaran

‘s 4 produk dan Obat
dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Knbupaten Hulu Sungai
Utara

141 | Perscntnsc sampel Obal yang diperiksa dan diufi sesuai standar

142 | Persentase sampal Makanan yang diperiksa dan dinji sesual standar
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INDIEATOR KINERJA UTAMA
LOKA POM DI KABUPATEN TANAH BUMBU
TAHUN 202020244
§S1 T judaya Obat dan yang syasat di wilayah

kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

1 Persentase Ohat yang mememihi svarat

12 | Perscotase Makanan vang memenubi syasmt

1.3 | Perssntase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
peLgEwEL

|14 | Persoutase Makanan vang aman dan bennutu berdasarkan hasil

PeLgawasan

'ss2 sarana Obat dan Makanan

serta pelayanan publik di wilayah kerja Lok POM di Kabupaten
Tansh Bumba

21 |E  rek Lovei evedl Lo wosrons produdsi
dan distribusi yang dilaksaoakan

22 | Perscoisse kepulussn { rekomendassi basil inspeksi yang,
ditiodakianjurl oleh pemangin kepentingan

23 Fenilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

wuklu
124 | Perseomac sarans produksi Obat dan Makanan yany, memenuhi
ketentuan
25 | Persoussc sarun distribusi Obal dun Makazian yang memenubi

ketentuan

edukasi Obat dan
Makanan di wilayah lkerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bambu
3.1 vﬂnka Efcktivitns KIE Obat dan Makanan

'ss 4 P i produk dan pengujian Obat
dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu
41 | Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sostai standar

1.2 Parsantaae rampel Makanan yang diperikea dan dinji sesai standar
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885 i ivi i j Obnt dan
di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Suagai Utara

51 | Perssatase keberhasin penindakan kejalatan di bidang Obat dan

Makanan
86 T tata kelola Loka POM di
Hulu Sungai Utara yang optimal
&1 | i Fp——— i Birvkrasi di linglap
Lokn POM di Katupaten Tanah Bumbo
62 | Persentase dokumen ketatausahaan yang dilaporkan tepat wak
6.4 | Uersentase doliman Verjanjian Kinerja dan capaian Rencana Aksi

Perjanjinn Kineria vang disusun tepat wakts
| Terwujudnya SDI Loka POM di Kabupaten Hulu Sungal Utara yang
berkinerin optimal
170 | ndeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kabupaten Huh: Sungni Utara |
| Terkelolanys Keuangan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungsi Utara |
sccara Akuntabel
81 | Tingk! Rfiniensd Pen

Anggaran Loka POM di Kabugpaten Tl

Bungal L

Camazn:

* Bfikaze Kuuige Thasws  Teka POV ) Kabupamn Subi Soga Tuma faoga mifakic
pava ledan JO20 den 2021 Fed W 2002 - 2034 KU tersel
INTi Balad Besar POM @1 Banjarmasin warma lakn IOM dt Kargesn Hub e e
I e juct] Siatiow Nuvia Mewwiied
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§85 i ivi i j Obnt dan
di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

a1 Perseniase keberhasilan penindakan kejalatan o bidang Obat dan

Makanan

586 | tata kelola Loka POM di
Tanah Bumba yang optimal

61 i reneana oksi i Birvkrasi di linglap
Loki POM i Kalupaton Tanah Tumia

6.2 Persentase dokumen ketatatsahaan yang dilaporkan tepar wakm

6.4 Versentase dolaiman Perjanjian Kinerja dan eapaian Rencana Aksi
Perjanjinn Kinerja yang disusun tepat wakt:

S87 | Terwujudnyn SDM Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu yang

berkinera optimal
171 | ndeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbn

/888 | Terkelolanys Keuangsn Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
sceara Akuntabel
B1 | Tingke! Bfiniensi Penggnnonn Angeoran Toka TOM di Kabupaten Tanah
Bumbu

Cutrstrm

= bt Kioesp O Loko KON di Kubupasn Tanah o

henyer bertahu
pada okun 3020 don 2031 Feda Tehurm 2022 2021 ICU tersebut Gedok ingi manjnid?
KU Balai Besar PO di Banjarmasin barona Lok #0M i Kabupaln Danoh Hambu
ol o nctt Sazuce Kora Mandie.

KEPALA BALAI BESAR PENCAWAS OBAT DAN MAKANAN
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Updatting Revisi Target Kinerja Unit Organisasi/Satker Tahun 2021-2024

1 Percens

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Tup (07 1] 424447 ), 420922 | 4244003 Pox 2244137

BADAN POM Enval - holshoom? oid
Neear BPRO1O22211221 603 Jnkartn, 31 Desembder 2024
Lampran - 1 (sauj berkes

Partal  Penyampaan Updatng Revisl Target Kineria Unii Organisasy Salker Tahun 2021-2024

Kapeda Yt

Para Pejabiat Pimpinan Tinggi Madya di Lingkungan BRCM
Para Pejabat Pimpinan Tinggl Pratama di Lingkungan BPOM
Kepela Eplal BeserBalal POM di Seluruh Indonesia

Kepala Loks POM di Sebiruh Indcoesa

o

Sehuburgan dengan sumc Kami sebelumnya, yamu Sura PR Sekretans Liama Nomor B-
PR.01.02.2.21.11.21.570 Tangge! 8 November 2021 Perihal Peryampsian Kesepakatan Target Kinerjs
UPT BPOM Tahun 2021-2024 dalam rangka Reviu Rens¥a Unl OrganisasirSaker Tanun 2020-2024
sert Surot Gerrstats Uiama Nomor B-PR 11.02.2 21.08.27 438 Targgel 31 Agustus 2021 Perhal
Penyampman Cascading Targe: Knana Tanun 2021-2024 Cnlem Rengka Revis Rersra Unit
OrganisasiSether Tahun 2020.2024, barsama ini dsampeikan revisiperyesusian beberape tagel
krerja Unit CrganisasiSather techadap bwgei kinesa yang lercapst pode hecus sumi iersebul
5808gaimana tetampir (Lempiran | uniuk UPT can Lempiran Il untuk Unik CrgenssasiiSater Pusst)

untik Init O i diLinghungan
SPOM

Adspun revisilpenyesusion Largel dilskuken terhedep krgel kineria dengan ben peninghatan largel fist
dan menurun. adanya kebiakan panggunaan indkator pada lahun fedeni seta adanya Daberapa
target indiator yang bekim tzrcantum ot dalam kedun surat df atas

Deriian kami samgaikan stas perhatisn Bapse by ducaphan terma kasik

Pit Sekretaris Ulama.
v 2

Dra. Eln Herira, Apt. MP

LAMPIRAN 1 6 Indaks Kapuasan Masyarakat atas Kinera Fangawasan Obat dan Makanan
REVIS| TARGET KINERJA BALAI BESAR/BALAVLOKA POM TAHUN 2021-2024 -
(PENYESUAIAN TERHADAP TARGET YANG TERDAPAT DALAM SURAT PLT. SEKRETARIS e, o UPT
UTAMA NOMOR B-PR.01.02.2.21.11,21.570 TANGGAL & NOVEMNER 2021 PERHAL
PENYAMPAIAN KESEPAKATAN TARGET KINERJA UPT BPOM TAHUN 2021.2024 DALAM 1 | BROMd Taraean
RANGKA REVIU RENSTRA UNIT ORGANISASUSATKER TAHUN 2020-2024)
Kt Bt dpacihen ety o T 2027

Parsantasa Makanan yang Mamanizh Syarat 7. Indoks Kapuasan Masyarakat tarhadag Layanan Publik BPOM

. {Phengacu Surat inspektur Utams Nomor B-PLOG.7.74.04 21,103 Tangaal 13 Aprl 2021 Perihal
e Nama UPT R S W‘ Raviai Targot Surves Kopussan Masyaraket Badan POM Tahun 2021-2024)

1 | Loka Lubukiinggau 91 9225 85 .75 ! T |

3 TEPOM Beangrulu 5885 | % | 518 o et w2 | 201

3 | Rejsng Leborg 8p 805 7] oS 1 Baa POMa Tarskan - L] a w

o Tiwdorr S e B i & Voo 057

2. Persentnss Obat ynng Aman don Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan

- ~Target - 8. Porsentass KeputusarnRekomendasi Hasil Inspekai Sarana Produksi dan
Ne. Nama UPT |2 [ wm e | Distribusi yang Ditzhsanskan
1| BBPOM Madsn 88 | @8 % | e e Hama UPT I3 o M
2 [ Loka Botting % | @ % | 8 Uavat | ez 2o | mm
3 |Loks Tesihmelays' | 96 | 965 97 | 85 1| LukaJember 8 s 8¢ ]
% T,
3. Porsontase Makanan yang Aman dan Bermutu Bordasarkan Masd Pangawasan 9. Pursentaso Keputusan/Rekom ondasi Masi Inspoksi yang Ditindak snjuti
oleh Pamangku Kapentin gan
No. | Nems UPT  — Torpet o —
e 2001 | a0z | 2023 | 2024 _Turger =
- & oa Db 00 MNe. Noma UPT B T AR m e ]
1 BBROM Macin 80 83 3] 0 L I3
2 | Loka Tenfung Bali | 6 | &3 & | 10 1 | RO dejepurs b bl 2 &
3 | BEPOM Jayspura 85 88 87 s

4. Porsontass Pangan Fortifikasi Momanahi Syarat 10 Parsantass Keputusan Penilalan Sertitikasi yang Disslesaikan Tapat Waktu
Target
He Hame UPT b= e T
= I \ L w2 | 21 224
No. Nama UPT 2021 | m”fﬁznzs 024 1 l BPOM Batam | | = ® | e
1 | Balal POM ol Tarakan | s 90 %0 7| Loka Banyumas 82 W o %

11 Parsantass Garana Produks! Obat dan Makanan yang Memsnuhi Ketentuan
S, Indoks Kesadaran Masyarakat (Awareness ndex) Torhadap Obat dan Makanan Aman dan T

Boemutu di Masing - Masing Wilayah Kerjs UPT He. MHama UPT TWMSW
T || BEFOM Faetang’ 5 | B0 % | 10
LS ‘ MuesUpT [ 2 | Lokalubwingau ) [ [ 70
1 BPOMd Tarakan UFT

Ko Baderr pa i bkt & Tatrin 057

e (2 65




Lampiran 3
Updatting Revisi Target Kinerja Unit Organisasi/Satker Tahun 2021-2024

12 Indaks Palayanan Publik 13 Jumiah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sakalah (PJAS) Aman
{Mongacu Surat Kepala Birc Hukum den Organisasi Nomor OT.01.03.22.223.01.2181 (Target 2022-2024 Balai POM di Surat Diroktur
Tanggel 18 Januari 2021 Perial Upsya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik UPP di dan Pelaku Usaha Pangan Olahan Nomor B PMO2 01 5555307 21188 Tanggal 9 Juli 2021
Lingkungan BPOM) Purlhal Reviai Target PJAS 20222024 dan penyampalan KAK PJAS 2022 sedangkan Target
20222024 Balsi Bess POM di Semarinds mengscu Surat Direktur Pemberdeyasn
- e — Tagw Masyarakat dan Pelaku Ussha Pangan Olahan Nomar PR,08.02.55.551,12.21.852 Tanggal 28
| sz 02wz | wmn we Desembar 2021 Perihal Penynmpalan Target Kinerje Unit OrganisasiiSatunn Kerja Tabun
2020-2024)
1| Byt Besor POM o1 Bands Aceh a7 | am 2 4B
2 | Balsi Beaar POM di Madan 401 420 440 No. Nama UPT I
3 Basl Besar POM d Padang |Tass | a5 | ast S P ——
4 Bai Bessr POM o Petankan: 420 | 4a0 | 45
- — — — — 1 2 Baai FOM o Tarakan s 1€ b =
Le s A0 4+ 481
5 Byl feasr POM Palembarg 401 320 <40 431
7 | Bual POM & Benghau | 440 | a8 | % 460
8 Baai Besar POM ¢l Sandar Lamoung 438 46 an 456 14. Jumiah Desa Pangan Aman
8| Baiai POM d Parghaa sinang 1420 | 4m | s 481 | (Mbangacu Surat Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan
10| Bt Buanr FOM di Sevarg 235 | ads | ag 45 Nomor PR.06.02.55.551.12.21.052 Tanqggal 28 Deaember 2021 Perihal Penyampoian Target
11 | Baa FOMa Ba B T S R | Kinecia Unit OrganisasiSatuan Kerja Tahun 2020-2024]
12| Buai Buasr POM Jokarta 420 | 430 | 440 451 | =y
13| Bawl Beasr POM Bincing | a3 445 | 451 455 | He. Hama UPT [ mn | w2 |
[ 14| Barel Sesar POM ol Semarang 1435 | ads | a5 ! ! !
Bl Ewsar POM 41 Yogyakarta aa0 | ast 1= || B POM & Tarskan 2 ] H 7
16| Baral Sesar FOM 0/ Surabaye 335 | 445 | 451 - 2 :
17 Baol Besar POM ol Denpasor 458 400 480 470
18 | Balad Beaar POM Masawrarm. | aas 481 | 4% 480 |
16| Basi POM i Kuours | 420. | 4% | 440 & 451 | 15 Jusmiah Pasar Aman dari Bahan Sarbahaya
0 _| Baial Basar POM di Pontarok | _4at 420 | 4400 451 | (Mengacu Surat Direktur Pomberdaysen Mosyarskat dan Pelaku Usaha Nomor
21 BawFOMd 375 4.01 425 491 PR 010255 557A.01 20 Tanggal 3 Januarl 2020 Perihal Panyampalan Target Desa, Sakalan
22| Basl Beaar POM Binamasin 375 | 4ot im e dan Pasar yang Dintorvonsi oloh BE/BPOM Tahun 2020.2024)
75 | B Besar POM Sarannda 7435 | 445 | 451 455 | Yot
24 | By Besar PO ol Manado 420 420 40 48 | Ne. Hama UPT L+ﬁﬂm
35 Basi POMd Palu | 420 440 | 451 455 | B 2024
76 Rasl Beaar POM di Makassar 420 430 440 431 1 Busi PONd Tarskan 2 i 4 ©
27| Baiai PON G Kancar | 401 | 420 | 440 451 |
26 Baw FOM A Getortat 420 420 440 457
2 | Baal POM & Mamau | 375 Ao [F3 %51 |
20| el £ON i Avibon) | 438 A0 | 481 | an | 16. Porsentase Peme uban Laboratorium Pengujisn Ot dan Mskanen Sesuai Standar GLP
31 | Basl POM G Sofl | 40t 420 440 451 | {menqacu guii Makannn Nasional Nomor
2 | Bafai POM i Marakwar [ 445 | 451 | 4m 4w | TOT.02.01.10.106.12.21.688 Tanggal 31 Desombor 2021 Peribal Peryampaian Indikator
35 | s Bmenr PO o) dayapuira 420 | 440 | 451 458 Persentase peamenuhan laboratorium pengejion Obat dan Makanan seauai stander GLE
| Balal FOM et Tarakan - E £ 351 2022-202¢)
oI el | I [
1 Basi POMd Tarskan s
2 | Loka POM di Ende 4
P x i
17, Indaks Pangelolaan Data dan informasl UPT yang Optimal LAMPIRAN Il

REVIS| CASCADING TARGET KINERJA UNIT ORGANISASI'SATKER PUSAT TAKUN 2021-2024
(PENYESUAIAN TERHADAP TARGET YANG TERDAPAT DALAM SURAT SEKRETARIS UTAMA

Ne. ‘Nama UPT

224 NOMOR B-PR.01.92.2.21.08.21.438 TANGGAL 31 AGUSTUS 2021 PERIHAL PENYAMPAIAN
CASCADING TARGET KINERJA TAHUN 2021-2024 DALAM RANGKA REVISI RENSTRA UNIT
1 | Byt Bessr POM di Surabaye’ a ORGANISASKSATKER TAHUN 2020-2024)
7 LokaPOM i Sekiin Inckerses - 225 25 3
g T 1, Inclwks kesadarmn masyasskat lawarsiess index) terhadap Obat dan Maksaan yang smsn
dan bermartu
No. Indikator s Pic
"
18. Persentass Impimentasi Rencena Aksi RS di Linghup UPT = o |%e21 2022 2023 |2024| U
Indaks kesaderan masyarakat (SWareness yoex)
o, o . { 1 tamacan makanan yang aman dan benmut |8 |88 | 85 | el
Ba m nn W
1 Loks POV di Seheiés Indonsss 400 100 100 1o

2. Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan

Mo, Unit Organinesi
b oy yang Dil Yogt Waktur [1 Deputl Biiang Pengawasen Pangan Clehan |
I 5 | Drekiorst Pemoerdayaan Masyarakat dan =
~ o — = 2 | Pelakos Usaha Pangen 9200 | 9356 | 9512 9888
! l l ‘ 3 | DFrekioren PErBcdySan Masyaraka dan 0234 | 9419 | 0608 | 9800
I 1| Pefay Lsaha OT, £K dan Kos ald| 2
1| Loka POM Ui Sakunn Indoneaia 00 - - - ¢
3. Indoks Polayanan Publik ¢i bidang Obat dan Makansn
| Target
20. Persantase Dokumen Perjan)ian Kinerja dan Capalan Rencana Akal Parjanjian yang Disusun No. Unit Organianal a5 I S | e | S
Tepat Waktu B
Deput Bidang Pergawasan Onat Tracisiora, 0
7 | Suplemen Kesehatan, dan Kosmebk 3B | 4% | 4% | 45
e Normn UMY

1 LokaPOM dl Sehrun Indonesa 00
. ! 4. Tingkat Efisiensi Penggunasn Anggaran

Ho Sok Ocminest a0 2022 !qu I ama
Etmen
1| Unit Crgenimas Eseion | (Rarge
| 88-100%)
Efuen
2 | Unil CrgarisasiSatier Pusat Pusst | [Rarge =
| 80-100%) s
[ Efmen | Efisien den | Eimien
Sekunun Uni Oraanisas) Eselon 1l Nan
{Rarge 0?0&‘ (Range | {Rarge
(U SRR i H O 88.100%) | 100%) | 83.100%) | 88.100%)

4 e (2 65 sone
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Penyesuaian Target UPP 2023 - 2024

USULAN PERUBAHAN TARGET INDEKS PELAYANAN PUBLIK BPOM TAHUN 2023 DAN 2024

Nilai Evortala | Konversi Target
IPP dgn
No |Unit Pelayanan Publik 1P 2022 Evaluasi 2023 3004
Menpan
(Baseline )
1 |Balai Besar POM di Denpasar 4,95 4,56 4,60 4,70
2 |[Balai Besar POM di Yogyakarta 4,96 4,56 4,60 4,70
3 [Biro Hukum dan Organisasi 4,90 4,54 4,60 4,70
4 |Balai Besar POM di Surabaya 4,90 4,52 4,60 4,70
5 |Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan Olahan 4,89 4,52 4,60 4,70
6 |[Balai Besar POM di Serang 4,89 4,49 4,55 4,65
7 |Direktorat Registrasi Pangan Olahan 4,79 4,45 4,55 4,65
8 |Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional 4,77 4,41 4,55 4,65
9 |Balai Besar POM di Jakarta 4,72 4,40 4,55 4,65
10 Direktorat R.egistrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, 4,79 4,39 4,55 4,65
dan Kosmetik
1 Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha 4,68 4,32 4,55 4,65
Pangan Olahan
12 |Balai Besar POM di Medan 4,67 4,30 4,55 4,65
13 Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen 4,65 4,29 4,55 4,65
Kesehatan
14 |Direktorat Pengawasan Kosmetik 4,66 4,25 4,55 4,65
15 |Balai POM di Kendari 4,69 4,24 4,40 4,65
16 |Balai Besar POM di Bandung 4,67 4,24 4,40 4,65
17 |Balai Besar POM di Semarang 4,65 4,23 4,40 4,65
18 |Balai Besar POM di Makassar 4,56 4,21 4,40 4,65
19 |Direktorat Registrasi Obat 4,51 4,20 4,40 4,65
20 [Balai POM di Pangkalpinang 4,61 4,19 4,40 4,65
21 |Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan 4,61 4,19 4,40 4,65
22 |Balai Besar POM di Banda Aceh 4,56 4,17 4,40 4,65
23 |Balai Besar POM di Palangka Raya 4,58 4,17 4,40 4,65
Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat,
21 Narkotika, Psikitropika, dan Prekursor Y 461 417 440 4,85
25 |Balai POM di Mamuju 4,54 4,16 4,40 4,65
26 |Balai Besar POM di Mataram 4,48 4,15 4,40 4,65
27 |Balai POM di Bengkulu 4,56 4,14 4,40 4,65
28 |Balai Besar POM di Bandar Lampung 4,46 4,14 4,40 4,65
29 Direktorat Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika, 454 4,12 4,40 4,65
dan Prekursor
30 |Direktorat Standardisasi Pangan Olahan 4,51 4,11 4,40 4,65
31 |Balai Besar POM di Banjarmasin 4,49 4,06 4,25 4,50
32 |Balai POM di Palu 4,39 4,02 4,25 4,50
33 [Balai POM di Manokwari 4,51 4,01 4,25 4,50
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Penyesuaian Target UPP 2023 - 2024

Nilai Evortala | Konversi Target
IPP dgn
No |Unit Pelayanan Publik 1P 2022 Evaluasi o Ju2%
Menpan
(Baseline)

Direktorat Pengawasan Keamanan, Mutu dan Ekspor Impor
el Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif s 397 425 430
35 |Balai Besar POM di Jayapura 4,24 3,95 4,25 4,50
36 |Balai POM di Ambon 4,38 3,92 4,25 4,50
37 |Balai Besar POM di Pontianak 4,27 3,86 4,25 4,50
38 |Balai Besar POM di Samarinda 4,33 3,83 4,25 4,50
39 |Balai POM di Batam 4,30 3,83 4,25 4,50
40 |Balai POM diJambi 4,17 3,78 4,25 4,50
41 |Balai Besar POM di Palembang 4,14 3,77 4,25 4,50
42 |Balai Besar POM di Pekanbaru 411 3,69 4,25 4,50
43 |Balai Besar POM di Manado 4,10 3,64 4,25 4,50

Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Obat
8 Tradisional, Supleme:Kesehat\;n, dan Kosmetik &l 4,25 4
45 |Balai POM di Gorontalo 3,98 3,62 4,25 4,50
46 |Balai Besar POM di Padang 4,10 3,61 4,25 4,50
47 |Balai POM di Kupang 3,98 3,54 4,25 4,50
48 |Balai POM di Sofifi 4,12 3,54 4,25 4,50
49 |Balai POM di Tarakan 3,94 3,40 3,75 4,25
50 |Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan - 3,55 4,25

Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika,
31 |orekursor. dan zat Adiktif ! ) 35 43

Direktorat Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen
oe Kesehatan, dan Kosmetik : ) 3,95 4,25

Rata-rata 4,50 4,09 4,33 4,57
IPP BPOM 4,50 4,09 4,30 4,55
Keterangan:

: Merupakan penambahan UPP baru
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Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2023

11 Brigiend. M. Hoson Basei No. 40 Bangormasin 70124
Telp. (0511] 3305115 Fex (0511) 3301671
Viebsite - wew pom go.id

KEPUTUSAN

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI EANJARMASIN

NOMOR HE.02.02.224,224

5.07.22.156 TAHUN 2022
TENTANG

RENCANA KINERJA

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MARKANAN DI BANJARMASIN

TAHUN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI BESAR PENCAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANJARMASIN

Menimbang

Mengingsat

a

bahwa unmk penyusunan  rencana  keta  dan
praangran Bulu Besar Poaugawas Obal dan Makauan
di Banjermesin pada Tahun 2023 dan melikeanakan
Ketentuan dalwn Pernturnn Badon Peaguwas Ober dan
Makannn Nomor @ Tahun 2020 tentang Rencann
Strategis  ladan  Iengawas Obat  dan  Makanan
Tahun 2020-2024, periu wenetapkin Re
Balai  Besar Pongawas Obat  dan  Makanan  d

ana Kinena

Banjarmagin Tahun 2023

bahwa berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dulam ol g, perlu joenetaphkan Keputlusan
Kepata Balil Hewn Pengawss Obar dan Makanan di
Banjarmasin tantang Rencana Kinerja Ialal esar
Pengawas  Obal  dan Maksusn  di Banjsoossiu
Tahun 2023;

Peraturan Pemerintall Nomor 17 Tabun 20107 tentang

Sikronisari Proses Perencanasn dan Penganggaran

Nasional (Leml Negara Republik
Indonesia T 2017 Nomer 105, Tambabao

Lembaran Negaca Republik [ndonesia Nomor 6056);

Menetapkan

-3

Peraturan  Hadsn Pengawas  Obat  dan  Makanan
Nomor 22 Tabun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelakeans Teknis ¢ Lingkungan
Badan Pengawass Obal dan Makanan (HBerita Negara
Republik  Indonesia Tahun 2020 Nomor 1003)
schagaimana  telah  diubah  denean  Peraturan

Badan Pengawas Obat dan  Makansn Nomot 23

Tahun 2021 fentang  Perubshan  alas  Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22
Tabun 2020 teatang O
Unit Pelaksana Teknls di Lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan [Berila Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 1151);

anisasi dan Tata  Keria

Kepuhzsan Kepals Badan Pesgaowas Obat dan Makanan
Republix  Indonesia  Nomar  HK.0202.1.02.20 66
Tahun 2020 tentang  Pedoian  Penyelenggaraan
Sistemn Akuntabilitas Kinetja Instansi Pemerintal di

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik  Indoncsia Nomor HK.02.02.1.2.12.21 467
Tahun 2021 tentong Revin  Rencana  Strategis

Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-20249,

Keputusan Kepaln Balal Besar Pengawas Obat dan
Makinan di Banjarmasin Nemor PR.OL02.22A.12.21.
6049 Tahun 2021 tentang Reviu Rencana Strategis
Balal Hesar Pengawas Obat dan Makanan di
Banjarmasin Tahun 2020-2024;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA PALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI BANJARMASIN TENTANG RENCANA KINERJIA
BALAl BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
BANJARMASIN TAHUN 2023.

Kesatu

Kedua

Ketiga

2.  Peraiuran Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem  Akung
(Lembaran Negara Republik Indonesla Tahun 2014
Nomor 80

itas  Kinerja  Instansi  Pemerimtah

3,  Peraturan Presiden Nowor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180y,

1. Peraturan  Menteri  Perencanann  Pembangunan
Nasional/Kepals Badan Perencanaan  Pembangunan

Nasional Nomor 5 Tabun 2019 tentang Tata Cara
Penyusunan Reccana Strategis Kementerian/ Lembaga
Tahun 2020-2024 (Berita Negara Ropublik Indonesia
Taliun 2019 Nomor 663] sebagaimana telali diubah
dengan Peraturan Menteni Perencanuan Panbangunan
Narionsl/Kepala Badan Perencansan Pembangunan
Nagional Nomeor & Tahun 2020 tentang Perubaban atas
Peraturan  Menteri  Perencanasn  Pembangunan
KNagionol/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Tata Cara
Peryumman Rencana Strategis Kementerian/ lembaga
Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2020 Nomor 635),

S, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
=4 Republik Nomor #8

Tahun 2021 tentang Evsluasi Akuntabilitas Kinerja

Inatansi Pemerintah [Beritn Negara Republik Indonesin
Tahun 2021 Nomor 1569|;

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
21 Tahun 2020 tentang Organisasl dan Tala Kerja
Badun Pengawas Obat dan Makunan (Berila Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002);

-4

Menetapkan dan membeckikukan Rencana Kinerja Balad
Besar Pengawas Obat dan di Tahun

2023 wvang selanjutnya disebut dengan Rencana Kinena
sebagnimans tereantum dalam Lampiran yang memupikon
baginn tidak terpisahkan dari Keputusan int

Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam  diktum
Kesatu merupakan acuan bagi Balal Besar Pengawas Obal
dan i Ban dalam ¥

rencana kerja dan peaganggamn tabun 2023,

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan & Banjarmasin
pada tanggal 12 Juli 2022

KEPALA BALAT BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI BANJARMASIN

ARD TUMA §
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Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2023

-8: “Ge
LAMPIRAN No | | TARGET
KEPUTUSAN KEPALA BALAT BESAR PENGAWAS OBAT 3 i va b Indeks pelaku usaha 934
DAN MAKANAN DI BANJARMASIN pelaku usaha dan terhadap pembenan bimbingan
NOMOR HK.02.02.224.2245.07.22.156 TAHUN 2022 masyarakat terharlap dan pembinaan pengawasan Obat
) Iduerja pengawasan Obat | dan Makanan
TENTANG dan Makanan R a T
nrdekos keprimsan s yirskal 2,7
RENCANA KINERJA BALAI BESAR PENOAWAS OBAT DAN N km“_' 5 )rng.\w-'w;an Obat
MAKANAN DI BANJARMASIN TAHUN 2023 x va :
dan Makarian
Indeks Kepuasan Maxyarakit 01,5
terhadap Layanan Publik Ralai
RENCANA KINERJA Besar Pengawas Obat dan
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANANDI BANJARMASIN Makanan di Banjarmasin
TAHUN 2023 4 | Meningkatnya clektivitas | Persentase Keputusan/ a5
i1 sarana Obat komendasi hasil imspekos
) dnn Makanan serta sarana produksi dan dintribusi
SASARAN | TARGET pelayanan publik vang dilaksanakan
Ubat dan Persen Obat yang ¥ Presentase keputusan/ 65
Makanan yang memenuhi | syarat rekomendnsi hasil mspeksi yang
syaral ditindaklanjuts cleh pemangku
Persentase Makanan yang 82 “opontingan
memeniihi syarat Peracntase Keputusan penilaian 100
sertifikasi yang diselesailan tepat
Persentase Obat yang aman dan 74 waktu
bermuty berdasarkan hasil Persentase sarana produksi Obat 55
pengawasan dan Makarian yang memenbi
ketentian
Persentase Makanan yang aman 86,5 Persentase savana distribusi Obat ()
dan bermuti berdasarkan hasil dan Makanan yang memenhl
pengawasan Kefentuan
Indeks Pelayanan Publik Balai 134
Persentase pangan fortifilcasi a4 Beaar Pengawas Obat dan
yang memenuhi syarat Makanan di Banjarmasin
| | Persentase UMKM yang 79
2 | Meningkatnya kesadaman | Indeks kesadaran masvarakat 0 memennhi standar produlsi
masyacakat techadap {awarenoss index) terhiadap Oba pangon olahan dan/atau
keamsuan dan wutu Obat | dan Makanan aosn dan bermutu pembuatan Obat Tradisional dan
dan Makanan Kosmetik yang baik
<7<
SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET Ko | RINERJA TARGET
Meningkamya clekivitas | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan a0 11 Terkelolanvs Keuungan | Nilai KineeJa Angeuran Balal 91.3
ikcasi, ink Mialcass UPT scenra Akuniabel Besar Pengawas Obnt dun
edukasi Obat dan Makanan di Banjarmasin
Makanan Jumlah sckolah dengan Pangan 80
Jajanas Anak Sekolah [PIAS)
Arman
Jumlah desa pangan aman 25 KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DT RANJARMASIN
Jumlah pasar pangan aman B
berhasis komunitas
6 Moningkamya clektivitas Persentaso sampel Obat yang 100
pemeriksaan produk dan | diperiksa dazn diuji sesuad standar
pengujian Obat dan |
Makanan Persentase sampel wakanan yang 100
diperiksa dan disi sesuai standar
7 | Meningkatnya cfektivitas | Persentase keberhasilan o4
peimdakan kejahatan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan Ohat dan Makanan
8 | Terwujudnya (ata kelola | Indeks RE Balai Besar Pengawas A58
premerintahan Halsi Besar | Obat das Makanan di
Fengawas Obat dan Danjanmasin
Makanan di Banarmasin - "yo A Tala Besar Pengawas 821
yang optimal Ohat dnan Mokanan di
Banfannasin
9 | Terwujudnya SDM Ralai | Tndeks Profesi as ASN Balai 23
Besat Pengawas Obat dan | Hesar Pengawas Obat dan
Makanan di Banjarmasin | Makanan di Banjarmasin
yang berkineris optimal
10 | Menguatnya labaratorium, | Persentase pementiha 83
data dan Obat dan
inforiasi pengawasan Makann sesusd standar GLP
081 BN Indeka pengelolaan data dan
informasi Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di
Ranjarmasin yang optial
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Perjanjian Kinerja Tahunan Tahun 2023

BBPOM di Banjarmasin
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

// PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

BADAN POM

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. Leonard Duma, Apt., MM

Jabatan : Kepala Balai Besar POM di Banjarmasin
selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Dr. Penny K. Lukito, MCP

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Banjarmasin,22 Desember 2022
Pihak Kedua Pihak Pertama

Dr. Penny Kl Lukito, MCP Drs. Leongrd Duma, Apt., MM
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PERIANJIAN KINERJA TAHUN 2023
BBROM di Banjarmasin

Terwuludnya Obat dan
Makanan yang memenun|
syarat

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuh|
syarat

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenun|
sysrat

Terwujudnys Obat dan
Makanan yang memenuh|
syarat

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuh|
syarat

Meningkatnys kesadaran
masyarakat terbadap
keamanan dan mutu Obat
dan Makanan

Mesingkatnys kepussan
pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan

Meningkatnya kepuasan

Kinerja

Persentase Obat yang memenuhi syarat

Persentase Makanan yang memenuhl
syarat

Parsentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasi pengawasan

Persentase Makanan yang aman cdan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Persentase pangan fortifikasl yang
memenuhl syarat

Indaks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat den Makanan

Indeks Kepuasan masyarakat atas

pelaku usaha dan
terhadap kinerjz pengawasan
Obat dan Makanan

Meningkatnyas kepuasan
oelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas
pemerikeaan sarana onat gan
makanan serta pelayanan
publik

Meningkatnya efeknvitas
pemeriksaan sarana obat dan

kinerja peng: QObat dan

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
Layanan Publik UPT

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

optimal

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT yang
optimal

Terwujudnya SOM UPT yang
berkinerja optimal

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan
rformas! pangawasan Obat
dan Makanan

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan dats dan
nformas: pengawasan Obat
dan Makanan

Terkelolanya keuangan UPT
secars akuntabel

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayapan
publik

Kinerja

Nilat AKIP UPT

Indeks Profesicnalitas ASN UPT

Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesual
standar GLP

Indeks pengelolaan data dan informasi
UPT yang optima|

Nilai Kinerja Anggaran UPT

Persentase UMKM yang memenuhl
standar produksi pangan olzhan
cdan/atau pernbuatan OT dan Kosmetik
yang balk

Target
84

62

86.5

o1

EER )

82.78

S1.5

65

Target

83

83

2.5

mekanan serta pelayanan
publik

Meningkatnya efektivitas
pemenksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan
publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan
publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obst dan
makanan serta pelayanan
publix

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan
publik

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya sfektivitas
komunikasi, Informasl,
edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efekzivitas
komunikas!, informasi,
edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
penguflen Obat dan Makanan

Meringkatnya efektivites
pemeriksaan proouk dan
pengufian Obat dan Makanan

Meningkatnya etektivites
penindakan xejahatan Obat
dan Makanan

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT yang

Kegiatan :

Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indenesia

Pihak Kedua

Dri Penny K. Lukito, MCP

Kinerjo Target
Persentase keputusan peniiaian 100
sertifikasi yang diselesarkan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan 55
Makanan yang memenuhl ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan 68
Makanan yang memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik UPT 4.25
Tingkat efektifitas KIE Obat dan 93.6
Makanan

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 80
Anzk Sekolan (PIAS) aman

Jumiah desa pangan aman 25
Jumiah pasar pangan aman berbasis 8
komunitas

Persentase sampel Obat yang diperiksa 100
ann diuji sesuni standar

Persentase sampel makanan yang 100
aiperiksa dan diu]l sesual standar

Persentase keberhasiian penindakan 94
ketahatan di bidang Obat dan Makanan

Indeks RB UPT 858

Angpatan :
Rp.

Banjarmasin,22 Desember 2022
Pihak Pertama

1
Drs, Learlard Dufna, Apt,, MM

32,194,714,000.00
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Banprmasin, 22 Desembar 2022

Kepala Baiai Besar POM di Banjarmasin

Yy

Drs. (ponard Duna, Apt., MM
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Email : bpom_banjarmasin@pom.go.id
Website : banjarmasin.pom.go.id
Kode Pos : 70124

Telp : (0511) 3305115
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